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LAPORAN TAHUNAN REKTOR 2025 

 

I. PENGANTAR DAN EXECUTIVE SUMMARY  

 

A. PENGANTAR 

Tahun 2025 adalah tahun istimewa bagi Sanata Dharma. Kita merayakan 70 tahun 

dengan penuh rasa syukur dan sukacita. Dengan semangat “70 Tahun Sanyata ing Dharma: 

Menggali Makna dan Membangun Asa”, kita berusaha memperkuat identitas dan meluaskan 

peran Sanata Dharma, seperti seperti pohon beringin, berakar semakin dalam, bertumbuh 

semakin lebat.  

Pater Jenderal, dalam pidatonya di Universitas Javeriana, Bogota (2025) menekankan 

pentingnya identitas kita dengan menyebut bahwa karya universitas adalah karya Roh Kudus. 

Pater Jenderal menekankan identitas yaitu mengenai “siapa kita”, karisma kita yang berisikan 

cinta dan harapan.  Beliau juga menyatakan dengan sangat tegas bahwa “Kasih” adalah sumber 

identitas universitas sebagai karya kerasulan Serikat Jesus. Kerasulan universitas menjadi 

bermakna ketika berperan dalam membuka dan menghidupi jalan perdamaian dan rekonsiliasi 

yang mengarah pada persaudaraan. Universitas adalah saksi akan pengharapan (witness of 

hope) yang dipanggilan untuk hadir secara kreatif dan mengembangkan solidaritas apostolik.1   

 

B. BERTUMBUH DALAM PENGHARAPAN 

Perayaan ulangtahun Sanata Dharma yang ke-70 ini diwarnai oleh kesadaran mendalam 

bahwa pertumbuhan dinamis Sanata Dharma selama ini  ditopang oleh pengharapan yang 

berasal dari iman dan didukung oleh gerak kasih dan cinta. Kelahiran Sanata Dharma sebagai 

karya kerasulan Serikat Jesus didasarkan pada pengharapan akan kemajuan perutusan dari 

Tuhan (missio Dei). Ketika berdiri, Sanata Dharma menggabungkan diri dalam pengharapan 

seluruh bangsa Indonesia, yang baru lahir 10 tahun sebelumnya,  untuk membangun masyarakat 

yang merdeka, adil dan makmur.  Pengharapan ini menopang langkah-langkah nyata Sanata 

Dharma dalam pendidikan guru. Dan pengharapan ini juga yang mendorong langkah berani 

Sanata Dharma untuk menjadi Universitas agar bisa menanggapi kenyataan-kenyataan baru 

yang dihadapi bangsa lewat pembukaan program-program studi dan fakultas-fakultas baru. 

Dari saat itu sampai sekarang,  Sanata Dharma terus menavigasi langkah perjalanannya di 

tengah tantangan-tantangan yang lebih besar, dengan bekal pengharapan yang lebih besar 

pula.2 

Tantangan yang kita hadapi sekarang tampak sangat besar dan serius. Sebagai sebuah 

Universitas Jesuit, kita beradaa dalam sebuah persimpangan jalan. Lanskap pendidikan sudah 

berubah, terutama dengan adanya fenomen komoditifikasi pendidikan tinggi dalam suasana 

kompetisi yang keras di dalam sistem ekonomi yang digerakkan oleh pasar. Muncul pula 

faktor-faktor lain, terutama perkembangan teknologi dan AI yang cepat; krisis demokrasi, krisis 

lingkungan hidup, ketegangan geopolitik, krisis kesehatan mental, dan pelbagai persoalan 

nasional seperti kesenjangan teknologis dan ekonomis, melemahnya kelas menengah dan 

 
1 Arturo Sosa, “The Jesuit University: Witness to Hope, Creative and Dialogical Presence,”  Address at the 
Assembly of the International Association of Jesuit Universities, Bogotá, Colombia, June 29 to July 3, 2025; 

https://www.javeriana.edu.co/recursosdb/d/internacionalizacion/bogota-assembly-f-general-s-talk-witness-

to-hope-creative-and-dialogical-presence_eng-pdf 
2 Albertus Bagus Laksana, S.J., “Negotiating Hope with Technology: Jesuit Higher Education and the 
Engagement with Artificial Intelligence,” dlm Tarsisius Sarkim dan Itje Chodidjah dkk (eds.), Pendidikan 

yang Memanusiakan di Era AI (Sanata Dharma University Press, 2025), hlm. 262-280. 
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naiknya kelas prekariat baru. Tantangan-tantangan ini terjadi dalam momen ketika Sanata 

Dharma berkehendak untuk meningkatkan bantuan pada mahasiswa yang kurang mampu, 

terutama dari pelbagai daerah 3T; juga berniat membantu lembaga-lembaga pendidikan tinggi 

di dalam negeri dan di kawasan Asia, dan sekaligus ingin berkiprah dalam kancah internasional 

yang lebih luas.   

Di tengah segala tantangan ini Sanata Dharma sungguh sadar akan sabda Kitab Suci 

bahwa pengharapan tidak pernah mengecewakan kita (Rm 5:5). Namun, dalam konteks 

universitas Jesuit 
 

C. RANGKAIAN PERAYAAN DIES NATALIS KE-70 

Rangkaian peringatan Dies Natalis ke-70 tahun ini juga istimewa. Pagelaran Ketoprak  

pantas kita apresiasi. Pagelaran yang membawakan lakon “Sanyata ing Dharma” (karya 

sutradara Dalidjo Angkring dan dimainkan oleh warga Sanata Dharma) ini merupakan  sinema-

ketoprak yang kreatif, yang menggabungkan sinematografi dengan media dan ketoprak Jawa, 

dalam ramuan lakon atau cerita yang khas Sanata Dharma. Lakon ini menggambarkan dan 

mengimaginasikan lagi siapa kita. Sanyata ing Dharma, Sanata Dharma, lahir untuk 

membaktikan diri demi nilai-nilai luhur, dalam ketulusan nurani dan niat baik untuk selalu 

berperan dalam kebaikan bersama, pembangunan rasa kebangsaan, pembangunan ilmu 

pengetahuan, dan penciptaan peradaban kasih yang lebih luas. Ketoprak ini menampilkan 

gambaran perjuangan kita untuk melawan kekuatan-kekuatan yang menindas, yang tidak adil, 

yang tidak membela kemanusiaan. Di hadapan semua tantangan ini Sanata Dharma terus eksis, 

terus bertumbuh kembang, bukan karen menang mengalahkan orang lain, tetapi karena 

berkolaborasi dengan banyak orang dalam tugas dan panggilan bersama, dalam pengabdian 

yang nyata (sanyata ing dharma).  Lakon Sanyata ing Dharma  ini mengingatkan kita semua 

bahwa perjalanan Sanata Dharma selama 70 tahun ini tidak terjadi pertama-tama karena 

kekuatan kita sendiri. Kita diberi: “sipat kandel,” kesaktian dan pusat hidup kita adalah rahmat 

Tuhan. 

 Peringatan Dies Natalis ke-70 juga menjadi lebih istimewa karena kehadiran kreasi 

dua karya seni. Yang pertama adalah  Patung Pohon Beringin Emas di Kampus III. Patung ini 

merupakan stilisasi dari Pohon Beringin Soekarno yang berada di Kampus II, yang 

melambangkan keterkaitan antar kampus dan interdisiplinaritas. Patung dirancang oleh tim 

yang terdiri dari unsur Direktorat Pascasarjana dan Fakultas Vokasi, dipimpin oleh Dr. 

Gregorius Budi Subanar, S.J. Pengerjaan patung dilakukan oleh tim seniman Yogyakarta yang 

tergabung dalam Thekoek Wesi Studio. Yang kedua adalah Pembuatan Desain dan Miniatur 

“Kalangwan dalam Teknokultur”. Karya ini merupakan instalasi interaktif yang mengangkat 

tema Kalangwan yang ditulis oleh Prof. Dr. P. J. Zoetmulder, S.J. dalam sebuah bukunya. 

Kalangwan adalah istilah di dalam Bahasa Jawa Kuno yang berarti “Indah.” Karya ini 

merupakan karya kolaborasi dari berbagai bidang ilmu di Universitas Sanata Dharma antara 

lain Sastra, Seni Kontemporer, Mekatronika, Teknik Mesin, Teknik Elektronika, Informatika, 

serta Kajian Seni dan Masyarakat. Miniatur ini saat ini dipajang di Lantai Ground, Gedung 

Administrasi Pusat Kampus II USD. Recananya instalasi seni ini akan dibangun di kampus I. 

 Sangat penting juga untuk diapresiasi antusiasme dan semangat para pejabat, dosen, 

tendik dan mahasiswa untuk menulis dan berkisah di bawah koordinasi Rm Suharjanto SJ, 

Sekretaris Misi dan Identitas, bersama Tim, Hasilnya adalah penerbitan beberapa buku dan 

antologi, yaitu buku refleksi dan penelusuran sejarah Sanyata ing Dharma: Perjalanan Mencari 

Terang (2025), buku antologi cerpen Sanyata Ing Dharma: Jejak Cahaya dalam Cerita (2025),  

antologi kisah Sanyata ing Dharma: Kisah-kisah menuju Terang (2025) dan antologi puisi yang 
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berjudul Sanyata Ing Dharma: Serpih Terang dalam Kata (2025). Keempat buku ini merupakan 

refleksi dan ekspresi yang kaya akan warisan kita bersama, Sanyata ing Dharma. 

 

D. BERTUMBUH DALAM IDENTITAS 

Seperti yang disebut di atas, pertumbuhan Sanata Dharma selama 70 tahun ini terutama 

ditopang oleh penyelenggaraan Tuhan yang disambut dengan sepenuh hati oleh civitas 

academica. Dengan demikian, kedalaman rohani menjadi sangat fundamental bagi Sanata 

Dharma. Sejalan dengan hal ini, Sekretariat Misi dan Identitas menghidupkan lagi tradisi retret 

yang tahun ini mengambil tema  "Bertolak ke Tempat yang Dalam Bersama Orang Muda 

dengan Penuh Harapan”. Pelbagai program penguatan spiritual juga dilakukan untuk 

kelompok-kelompok khusus di dalam Universitas. Refleksi karya  tahun ini juga digunakan 

untuk memperdalam identitas spritual Sanata Dharma. 

 Tradisi refleksi dan studi bersama telah menjadi kekayaan Sanata Dharma selama 

ini, dan menjadi salah satu pilar kebersamaan yang menguatkan perjalanan, juga dalam momen-

momen yang tidak mudah. Di tahun ini Sekretariat Misi dan Identitas (SMI) menyelenggarakan 

Lokakarya Hari Studi Pejabat pada 23 Mei 2025,  dengan tema "Efektif sebagai Perguruan 

Tinggi Swasta di Tengah Krisis Ekonomi".  Melalui studi ini, disadari bahwa  bahwa "economic 

downturn itu nyata", yang ditandai dengan penurunan jumlah mahasiswa dan semakin 

mendesaknya option for the poor. Untuk merespons krisis tersebut, USD mengambil strategi 

untuk tetap fokus pada kedalaman identitas, mutu akademis dan ketekunan menyelenggarakan 

formasi mahasiswa, yang mencerminkan komitmen mendalam USD pada identitasnya, di mana 

pendidikan Katolik harus mengakarkan nilainya pada martabat, keadilan, dan kapasitas untuk 

melayani kebaikan bersama, alih-alih hanya berdasarkan efisiensi. USD didorong untuk 

memperkuat perannya dalam mendampingi orang-orang tersingkir, yang merupakan Preferensi 

Kerasulan Universal (UAP) kedua, dan menegaskan bahwa USD tidak boleh diam ketika krisis 

ekonomi terjadi dan orang miskin semakin menderita. Strategi operasional meliputi logika 

anggaran fleksibel dan investasi strategis, namun kunci keberhasilan dalam menghadapi krisis 

ini terletak pada leadership yang dianggap sangat penting dan penegasan volunteerism, sebagai 

bagian dari upaya USD untuk menghasilkan lulusan dengan profil 4C (Competence, 

Conscience, Compassion, dan Commitment). 

 

E. MELUASKAN PERAN DALAM BERKREASI DAN PEDULI 

Perjalanan Sanata Dharma adalah perjalanan untuk meluaskan peran agar transformasi 

kehidupan terus menyentuh banyak orang dan realitas. Di tahun ini, ketika Sanata Dharma 

merayakan 70 tahun, ada banyak kiprah dan kemajuan yang pantas kita syukuri, yang 

menunjukkan keberdayaan dan kematangan kita sebagai Universitas. Pelbagai inisiatif baru 

yang kita mulai beberapa tahun lalu, terus kita lanjutkan dengan langkah dan program yang 

semakin baik.  Sangat berbeda dengan konteks ketika Sanata Dharma lahir dalam dekade 50-

an, USD sekarang menghadapi disrupsi teknologi AI. Pergulatan kita dengan AI menginspirasi 

banyak inisiatif internal (univ, fakultas, prodi), dalam  jaringan dan kolaborasi yang lebih luas. 

Topik AI menjadi bahasan dan program penting dalam IAJU and ACJU-AP. 

 Sanata Dharma pun terus menguatkan komitmen Laudato Si, dengan pelbagai 

inisiatif: menguatkan dan meningkatkan status Pusat Studi Lingkungan dan  

mengintegrasikannya dengan Green Team. Lewat keterlibatan dalam konferensi Laudato Si  di 

Roma, dan jaringan di JCAP (ACJU-AP), USD  menemukan titik pijak dan fokus (edukasi, 

spiritualitas), tetapi perlu penguatan di bidang-bidang yang masih lemah (riset, kurikulum, aksi 

nyata dalam masyarakat). Ekologi integral bisa diintegrasikan dengan kolaborasi bersama 
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Pemda di Yogyakarta yang sedang kita jalin. Kita pun terinspirasi untuk pemanfaatan dan 

penciptaan ruang yang ekologis di kampus USD.  

 Komitmen untuk penguatan safeguarding terus kita tingkatkan. Satgas PPKS 

(Pencegahan dan Penanganan Kekerasan Seksual) kita perluas menjadi Satgas PPKPT 

(Pencegahan dan Penanganan Kekerasan di Perguruan Tinggi) sehingga  mencakup semua 

bentuk kekerasan dan diskriminasi lain di perguruan tinggi, tidak hanya yang bersifat seksual. 

Satgas PPKPT pun akan bertransformasi menjadi sebuah pusat kajian dan pelayanan yang lebih 

kuat secara institusional dengan jangkauan pelayanan yang lebih luas untuk dunia pendidikan, 

Gereja dan masyarakat. Kita mengapresiasi prakarsa Satgas dalam menerbitkan sebuah buku 

rujukan dalam bidang ini berjudul Safeguarding Culture: Konsep dan Implementasinya dalam 

Dunia Pendidikan (Sanata Dharma University Press 2025). Selain itu, Satgas PPKPT telah 

menyusun Protokol PPKPT sebagai pengganti Protokol PPKS. Protokol ini berfungsi sebagai 

pedoman dasar pelaksanaan tugas Satgas PPKPT dalam upaya membangun budaya aman di 

lingkungan Universitas Sanata Dharma. 

 

F. KREATIVITAS AKADEMIS 

Dalam bidang akademis, suasana akademis universitas secara umum terus meningkat, 

antara lain dengan adanya seminar dan konferensi, baik nasional maupun internasional. Hampir 

semua fakultas telah memiliki tradisi menyelenggarakan seminar internasional. Keterlibatan 

dan partisipasi para pembicara internasional memang memberi warna khusus.  Keterlibatan 

para mahasiswa yang antusias pun kita syukuri sebagai bagian dari formasi intelektual mereka, 

terutama sebagai warga dunia (global citizens) yang bertanggungjawab.  

 Kita bersyukur bahwa kita bisa menjaga produktivitas penelitian kita.  Pada tahun 

2025 ini produktivitas penelitian secara kuantitas memang menurun, dibandingkan dengan 

tahun sebelumnya, tetapi besaran dana yang terserap meningkat. Pada tahun ini jumlah total 

judul penelitian berjumlah 124 dengan akumulasi dana sebesar Rp 5.327.657.450, sementara 

pada tahun sebelumnya jumlah judul penelitian adalah 144 dengan akumulasi dana Rp 

5.099.286.000.  Serapan dana eksternal menunjukkan peningkatan yang signifikan, terlebih 

penyerapan dana dari penelitian yang dibiayai perusahaan/organisasi swasta, sebesar Rp 

1.029.419.370,- Bahkan ada juga kolaborasi dengan Dinas Pariwisata, lewat 2 judul penelitian 

dan menyerap dana Rp 229.246.080.   

   USD mengalami peningkatan judul penelitian yang dibiayai pemerintah, khususnya 

Kemendiktisaintek. Tahun ini ada 28 jumlah judul penelitian yang berhasil mendapatkan 

pendanaan dari pemerintah, sebesar Rp 2.650.300.000. Terjadi peningkatan terus, dan bahkan 

sangat menyolok jika dibandingkan pada tahun 2023 yang hanya berhasil mendapatkan 

pendanaan untuk 9 judul penelitian saja.   

 Dalam pengabdian kepada masyarakat (PkM),  secara kuantitas jumlah kegiatan 

PkM sama dengan tahun lalu, yakni sejumlah 283, tetapi dari aspek dana dan keterlibatan dosen 

dan mahasiswa meningkat. Tahun 2024, dengan kegiatan sejumlah 283 PkM, penyerapan 

dananya sebesar Rp 1,274,491,900,- dan pada tahun 2025 ini, jumlah kegiatan PkM tercatat 

juga sejumlah 283, dengan serapan dana Rp1.644.286.625,- Yang menggembirakan, jumlah 

keterlibatan mahasiswa dan dosen menunjukkan peningkatan. Tahun 2024 dalam kegiatan PkM 

terdapat 527 dosen dan 464 mahasiswa yang terlibat, tetapi pada 2025 kegiatan PkM mencatat 

ada 600 dosen dan 499 mahasiswa yang terlibat langsung. 

 Dalam hal publikasi, kita patut berbangga dengan jumlah publikasi terindeks scopus 

yang terbit pada tahun 2025, yaitu 70 buah. Publikasi dalam jurnal: jurnal terindeks sinta 

tercatat 353 buah, sedangkan publikasi di jurnal di luar indeksasi tersebut mencapai 64. Jumlah 

ini memang menurun dibandingkan dengan jumlah tahun lalu. Diperlukan usaha lebih 
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sistematis untuk menaikkan kualitas dan kuantitas publikasi ilmiah para dosen, dengan tetap 

menjaga integritas akademik.  

 Pertumbuhan institusional kita terus menampakkan kurva peningkatan kualitas yang 

harus kita jaga. Misalnya mengenai akreditas prodi, di tahun 2025, sebanyak 5 prodi melakukan 

reakreditasi dengan hasil peringkat Unggul (S1 Manajemen, S1 Matematika, S1 Informatika, 

S2 Kajian Budaya, dan S1 Sastra Inggris); 7 prodi reakreditasi dengan peringkat Baik Sekali 

(D4 Teknologi Rekayasa Mekatronika, S1 Ekonomi, S1 Akuntansi, S1 Teknik Mesin, S1 

Teknik Elektro, Pendidikan Profesi Guru, dan S2 Filsafat Keilahian), dan 2 prodi baru 

berperingkat Baik (S2 Psikologi dan S2 Sastra). Secara total, jumlah prodi yang terakreditasi 

unggul atau A sudah berjumlah 60%. Angka ini merupakan pencapaian yang sangat patut 

disyukuri dan dibanggakan. 

 Dalam usianya yang ke-70, USD terus mengembangkan diri sebagai universitas 

yang tanggap zaman. Pada bulan Desember 2025 ini, USD sudah memproses usulan empat 

prodi baru, yaitu:  1) Program Studi Teologi pada Program Doktor (S3 Teologi); 2) Program 

Studi Pendidikan pada Program Doktor (S3 Pendidikan); 3) Program Studi Pendidikan Profesi 

Psikolog pada Program Profesi (Profesi Psikolog); 4) Program Studi Teknologi Rekayasa 

Elektro-medis pada Sarjana Terapan (D4 Elektro-medis). 

 Pada tahun 2025 ini, sejumlah dosen berhasil naik jabatan fungsional akademik baik 

Asisten Ahli, Lektor, Lektor Kepala, dan Guru Besar/Profesor. Terdapat dua dosen USD yang 

menerima Surat Keputusan (SK) pengangkatan Guru Besar/Profesor di pertengahan tahun 2025 

dan telah dikukuhkan pada tanggal 21 November 2025 ini. Lebih lanjut, berdasarkan informasi 

dalam SISTER (https://sister.kemdikbud.go.id) bulan Desember 2025 ini, terdapat dua lagi 

usulan Guru Besar dosen USD yang disetujui oleh DIKTI dan saat ini sedang menunggu 

pengesahan SK pengangkatan Guru Besar dari Menteri. 

 

G. KREATIVITAS DALAM FORMASI MAHASISWA 

Peningkatan keberdayaan dan keterlibatan unit-unit dalam pendampingan 

kemahasiswaan Universitas Sanata Dharma merupakan hal yang layak disyukuri di tahun 2025 

dalam usia Sanata Dharma ke-70 ini. Formasi mahasiswa yang integral adalah salah satu unsur 

terpenting dalam keunikan Sanata Dharma. Buah dari keberdayaan dan peningkatan 

keterlibatan ini adalah meluasnya ruang-ruang pertumbuhan dan kreativitas mahasiswa. 

Pemaknaan dari setiap dinamika yang terjadi juga mengalami peningkatan sehingga dapat 

menjadi pijakan kuat untuk menapaki masa-masa selanjutnya. 

 Dinamika kegiatan UKM dan Komunitas yang terlihat menonjol pada tahun 2025 

ini adalah munculnya beberapa pementasan publik, yang menunjukkan aktualisasi diri 

maksimal dari anggota UKM. Gedung Auditorium Driyarkara dan Panggung Terbuka Realino 

menjadi ruang perjumpaan yang membanggakan bagi segenap mahasiswa dalam rangka 

mengasah kepercayaan diri dan harga diri melalui berbagai pementasan sesuai bakat minat 

masing-masing. 

 Selain itu sebagai buah dari Formasi Cerdas Humanis adalah munculnya keberanian 

mahasiswa untuk terlibat dalam berbagai ajang talenta, baik dari Pusat Prestasi Nasional 

(Puspresnas) maupun di luar itu. Pengembangan talenta mahasiswa merupakan hal yang terus 

didorong agar setiap manusia dapat semakin tumbuh dan mekar (flourishing). USD mengikuti 

12 dari 16 Ajang Talenta yang diselenggarakan Pusat Prestasi Nasional. Jumlah mahasiswa 

pembuat proposal PKM yang lolos didanai Direktorat Pembelajaran dan Kemahasiswaan di 

bawah Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi (Belmawa Dikti) tahun 2025 

juga meningkat, sebuah bukti peningkatan semangat dan kreativitas mereka. Dari 38 proposal 

yang diusulkan ke Belmawa Dikti, sebanyak enam (6) proposal lolos didanai. Selanjutnya pada 
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tahun 2025 ini sebanyak 546 mahasiswa dengan 758 prestasi terdaftar untuk diberi apresiasi 

dalam Malam Apresiasi Mahasiswa 2025. Prestasi tersebut dapat dikategorikan ke dalam 

kategori akademik, olahraga, seni, dan rekognisi 

 

H. KREATIVITAS DALAM PENGELOLAAN SDM DAN SARANA PRASARANA 

Pada momen ulangtahun ke-70, kita bergembira dengan selesainya pembangunan 

gedung pascasarjana dan gedung serbaguna yang megah dan ikonik, yang ditandai oleh 

kacapatri unik yang menggambarkan sosok Santo Ignatius Loyola dan Santo Robertus 

Bellarminus. Gambaran kedua tokoh ini bisa dimaknai sebagai perjumpaan antara kedalaman 

rohani (Ignatius) dan kedalaman intelektual (Bellarminus).  Dalam semangat para pendiri 

Sanata Dharma yang inkulturatif, gedung pascasarjana kita beri nama “Manasa Graha” (tempat 

kita mengolah pikiran) dan gedung serbaguna kita beri nama “Sasana Mitraswara”, tempat 

manusia bertemu sebagai sahabat (mitra) dan menjalin persaudaran demi harmoni (swara). 

Penambahan gedung ini menjadi tanda pertumbuhan Sanata Dharma, bukan hanya secara fisik 

tetapi juga akademis. Gedung Manasa Graha menjadi rumah baru untuk prodi-prodi 

pascasarjana, LPPM dan beberapa pusat studi. Para mahasiswa S1 pun sudah menggunakan 

gedung ini untuk belajar dan bertemu satu sama lain. Dalam gedung Manasa Graha, terdapat  

ruang seminar “Raja Manggal” untuk mengenang kunjungan Sultan Hamengkubawana X di 

Auditorium Driyarkara pada Konser Kolaborasi PSM Cantus Firmus dan Yogyakarta 

Simphony Orchestra 2024. Pada momen itu USD mempersembahkan lukisan Sri Sultan yang 

kemudian ditandatangani oleh Sri Sultan sendiri. Sekarang lukisan diletakkan dalam ruang Raja 

Manggala.   

 Secara umum tatakelola USD menjadi semakin baik  dengan langkah-langkah 

ptimalisasi tata kelola dan organisasi lewat pelbagai kebijakan yang kita berlakukan. Tahun ini 

USD telah menyelesaikan  penyusunan Peraturan Tata Naskah Dinas, terus berproses dengan 

Penyusunan Deskripsi Pekerjaan Pejabat Struktural. Kita terus melakukan pelbagai usaha untuk 

Pengembangan Sumber Daya Manusia, misalnya Pendidikan dan Pelatihan Prajabatan bagi 

Calon Pegawai,  Seminar Kesehatan Tenaga Kependidikan, Penyusunan Draf Peraturan YSD 

tentang Jabatan Fungsional, Pengembangan Kesejahteraan Pegawai dan Purnakarya.  

 

I. KREATIVITAS DALAM KERJASAMA DAN KOLABORASI 

Perjalanan menjalin kerja sama dan menjaga komitmen bersama mitra merupakan 

pengalaman yang sungguh memperkaya dan mendewasakan USD di usianya yang menginjak 

70 tahun. Dalam pelaksanaannya, perlu konsistensi untuk terus menerus menciptakan bentuk 

kerja sama baru atau pun menindaklanjuti kerja sama yang sudah ada, kesabaran, dan 

koordinasi dengan pihak-pihak terkait, baik internal maupun eksternal. Seiring berjalannya 

waktu, semakin terkonfirmasi bahwa kolaborasi merupakan faktor pendukung penting bagi 

berkembangnya sebuah perguruan tinggi, baik secara akademis maupun non-akademis.  

 Banyak hal yang patut disyukuri dalam tahun ini, kuantitas kegiatan kolaborasi yang 

melibatkan berbagai fakultas/prodi/unit di lingkup USD bersama mitra dari dalam maupun luar 

negeri semakin bertambah. Keterlibatan dosen, mahasiswa, tenaga kependidikan, dan alumni 

juga semakin meningkat untuk menyelenggarakan kegiatan bersama para mitra, dari kalangan 

persekolahan, perguruan tinggi, industri, maupun dari pemerintah, untuk mendukung 

ketercapaian visi dan misi USD.  

 Sepanjang tahun 2025 ini, USD menerima kunjungan dari mitra-mitra di tingkat 

nasional, antara lain kunjungan Bupati Mahakam Ulu, utusan Pemda Kabupaten Asmat, utusan 

Pemda Kabupaten Pegunungan Bintang. Selain itu, beberapa mitra internasional juga 
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melakukan kunjungan/kegiatan sebagai tindak lanjut kerja sama dengan USD, antara lain 

kunjungan dosen dan staf serta hadirnya dua dosen tamu dari Ateneo de Davao University, 

Filipina, pelatihan para guru St. Joseph Upatham School-Thailand, kunjungan dosen dan staf 

dari St Paul University of Dumaguete, kunjungan delegasi Keuskupan Bangkok. Peristiwa-

peristiwa ini merupakan momen perjumpaan untuk saling berbagi dan berdiskusi sebagai 

bentuk komitmen bersama. Tawaran-tawaran baru kerja sama juga datang dari berbagai 

instansi, baik dari instansi pemerintah, pemerintah daerah, persekolahan, perguruan tinggi, 

serta dunia industri. Kita bergembira bahwa pelbagai partnership dengan pemerintah juga 

semakin intensif dan terstruktur, baik dalam konteks DIY maupun dengan Pemda di Papua, 

Kalimantan dan NTT  

 Secara umum, peran USD dalam jaringan-jaringan internasional semakin kuat. USD 

selalu hadir dan partisipan aktif dalam jaringan International Association of Jesuit Universities 

(IAJU), Association of Jesuit Universities and Colleges in Asia Pacific (AJCU-AP),The 

Association of Southeast and East Asian Catholic Colleges and Universities (ASEACCU), dan 

The Association of Christian Universities and Colleges (ACUCA). Di tahun 2025, semua 

asosiasi ini mengadakan pertemuan besar dan USD mengambil peran aktif dan strategis. Tahun 

2026 menjadi kesempatan bagi USD untuk menjadi tuan rumah ASEACCU Conference, 

bersama Universitas Atma Jaya.  

 

J. KREATIVITAS DALAM KEPEDULIAN 

Salah satu hal yang mencolok dan patut kita syukuri adalah perluasan dan pengayaan 

kegiatan  pengabdian kepada masyarakat, baik oleh dosen maupun mahasiswa.  Meskipun 

secara kuantitas jumlah PkM (Pengabdian kepada Masyarakat) sama dengan tahun lalu, yakni 

sejumlah 283 kegiatan, tetapi dari aspek dana dan keterlibatan dosen dan mahasiswa 

meningkat. Tahun 2024, dengan kegiatan sejumlah 283 PkM, penyerapan dananya sebesar Rp 

1.274.491.900 dan pada tahun 2025 ini, jumlah kegiatan PkM tercatat juga sejumlah 283 

kegiatan, dengan serapan dana Rp1.644.286.625. Yang menggembirakan, jumlah keterlibatan 

mahasiswa dan dosen menunjukkan peningkatan. Tahun 2024 dalam kegiatan PkM terdapat 

527 dosen dan 464 mahasiswa yang terlibat, tetapi pada 2025 kegiatan PkM mencatat ada 600 

dosen dan 499 mahasiswa yang terlibat langsung. 

 Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah (Kemendikdasmen) menunjuk USD 

sebagai salah satu mitra dalam pelaksanaan Program Bina Talenta Indonesia (BTI) yang 

merupakan implementasi pembelajaran dengan koordinator Romo Drs. Hari Suparwito, S.J., 

M.App.IT. Program ini diselenggarakan secara selama periode Oktober hingga Desember 2025 

sebagai bentuk komitmen pemerintah dalam penguatan kapasitas guru pemandu talenta 

Indonesia, khususnya pada bidang STEM, Koding, Kecerdasan Artifisial, serta penguatan 

karakter. Bersama dengan 16 perguruan tinggi negeri dan swasta di Indonesia, USD dipercaya 

untuk mendampingi 240 orang guru dari total 1.500 guru pemandu talenta yang berasal dari 

berbagai daerah di Indonesia. Program hibah kemitraan ini didukung pendanaan sebesar Rp 1,7 

miliar dari Pusat Prestasi Nasional Kemendikdasmen dan melibatkan 21 orang dosen yang 

berasal dari Fakultas Sains dan Teknologi (FST), Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

(FKIP), serta Fakultas Psikologi USD. 

 Pada Tahun 2025 ini untuk pertama kalinya Kemendiktisaintek melalui Basis 

Informasi Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (BIMA) mengadakan hibah 

pengabdian dengan skema Pemberdayaan Masyarakat oleh Badan Eksekutif Mahasiswa 

Universitas (BEMU). BEMU USD mengajukan proposal dengan judul “Pemberdayaan 

Padukuhan Sejati Desa menuju Swasembada Pangan melalui Optimalisasi Trireksa Pakan, 

Pengelolaan Ayam Joper, dan Manajemen Terpadu” dan disetujui mendapat pendanaan sebesar 
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Rp 119.973.000,00 dari Rp 120.000.000,00 yang diajukan. Melalui program ini, mahasiswa 

bersama dosen pendamping melakukan pendampingan pada mitra masyarakat untuk semakin 

produktif secara ekonomi. Kegiatan yang dilakukan adalah pengembangan ternak ayam joper 

dengan perbaikan kandang dan penyediaan pakan berbahan lokal yang dihasilkan dari 

ketersediaan alam yang ada di daerah mitra. Kegiatan ini dipilih karena menyesuaikan 

kebutuhan masyarakat yang saat itu sedang merintis usaha ternak ayam joper, serta 

memberdayakan kelompok ibu-ibu yang selama ini tidak produktif secara finansial untuk 

membuat pakan dengan bahan lokal. Mahasiswa dan dosen melakukan perluasan diri dengan 

terbuka mempelajari bidang yang tidak digeluti di Universitas. Di sinilah implementasi dari 

pertumbuhan kreativitas, dan kepedulian terwujud. 

 Dalam konstelasi pengabdian kepada masyarakat yang semakin luas dan kreatif ini, 

kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) mempunyai peran strategis. KKN merupakan bagian 

integral dari panggilan Universitas Sanata Dharma untuk menjadi universitas yang sanyata ing 

dharma — nyata dalam memuji, menghormati, dan mengabdi. Dalam perjalanan panjangnya, 

Sanata Dharma tidak hanya hadir di ruang akademik, tetapi juga berakar di tengah kehidupan 

masyarakat melalui semangat pengabdian dan solidaritas. 

Salah satu wujud nyata dari semangat tersebut tampak dalam KKN berbasis paroki di 

daerah 3T, khususnya di Kabupaten Ketapang, Kalimantan Barat, dan Kota Balikpapan, 

Kalimantan Timur (yang baru dimulai tahun 2025). Melalui kerja sama dengan keuskupan dan 

paroki setempat, mahasiswa Sanata Dharma diundang untuk hidup, belajar, dan berkarya 

bersama umat paroki — terlibat dalam dinamika pastoral, pendidikan, dan pemberdayaan 

komunitas. Kegiatan ini bukan sekadar program pengabdian, tetapi juga ruang formasi iman 

dan kemanusiaan, di mana mahasiswa belajar menghadirkan kasih dan keadilan melalui 

tindakan-tindakan sederhana. Di sinilah Dharma Menghormati dan Dharma Mengabdi 

menemukan bentuknya: perjumpaan yang memuliakan sesama dan keterlibatan yang 

menghidupkan. 

Lewat LKM, kita juga pedulil pada pelbagai bentuk bantuan kepada para mahasiswa 

kita sendiri yang membutuhkan. Total mahasiswa penerima bantuan dari kampus dan aneka 

skema beasiswa pada tahun ini adalah 1.524 dengan nominal realisasi bantuan sebesar 

Rp15.075.978.000. Jika dibandingkan dengan tahun 2024, jumlah mahasiswa penerima 

bantuan bertambah, tetapi nominal bantuannya berkurang karena pemotongan anggaran Kartu 

Indonesia Pintar Kuliah…Dana sosial kesehatan dan sumbangan dukacita terealisasi 

Rp98.992.377. Kemudian pada awal semester genap, nilai kupon bantuan nutrisi dinaikkan 

seribu rupiah menjadi Rp10.000. Pada awal tahun ajaran 2025/2026, jumlah kupon ditambah 

seribu karena ada peningkatan permintaan. Sampai akhir bulan Oktober ada 101 penerima 

kupon makan dengan total realisasi dana sebesar Rp185.604.000. 

Tentu saja, bantuan dan kepedulian kita kepada para mahasiswa juga mengambil bentuk 

yang lain, terutama pendampingan-pendampingan personal terhadap mereka, misalnya lewat 

PLK (Pusat Layanan Konseling) yang semakin dibutuhkan. Ini semua adalah usaha kita untuk 

setia Berjalan Bersama kaum muda menuju masa depan yang lebih berpengharapan.  

 

K. PENUTUP 

Dengan bekal rahmat pertumbuhan, kreativitas dan kepedulian di atas, mari kita 

kobarkan semangat untuk merawat dan merayakan usia 70 tahun Sanata Dharma. Kita 

menengok ke belakang dengan rasa syukur. Kita melihat masa kini dengan gembira dan 

bergairah, dan kita menatap masa depan dengan penuh pengharapan. Mari kita berjalan 

bersama menuju Terang. Dirgahayu Sanata Dharma. 
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II. KEGIATAN TRIDHARMA 

 

A. PENDIDIKAN DAN PENDAMPINGAN 

 

1. Penerimaan Mahasiswa Baru  

Tahun 2025, USD mendapatkan total sebanyak 5.309 mahasiswa baru untuk semua 

jenjang, yang terdiri atas: 

a. 2.609 mahasiswa Pendidikan Profesi Guru (PPG) dan  

b. 2.700 mahasiswa selain PPG. 

Secara umum, dinamika jumlah mahasiswa baru selama tiga tahun terakhir relatif stabil. 

Khusus untuk jenjang D3, D4, dan S1, total mahasiswa baru dalam tiga tahun terakhir adalah 

sebagai berikut: 

a. 2.479 mahasiswa baru (tahun 2023),  

b. 2.374 mahasiswa baru (tahun 2024), dan  

c. 2.399 mahasiswa baru (tahun 2025). 

USD terus menawarkan Beasiswa Cerdas Humanis (BCH) dengan kuota 145 orang dan 

Beasiswa Cerdas Humanis Ibu Kota Nusantara (BCH-IKN) dengan kuota 18 orang. Kuota 

BCH tahun ini semuanya terserap. Untuk BCH-IKN, dari kuota yang tersedia baru dapat 

diterimakan kepada 5 orang. Hal ini merupakan tantangan untuk penerimaan mahasiswa baru 

untuk Tahun Akademik 2026/2027 agar semua kemampuan dan sumber daya dapat lebih 

dioptimalkan. 

Selain jalur reguler, Penerimaan Mahasiswa Baru (PMB) tahun 2025 juga dilaksanakan 

untuk jalur disabilitas. Kedua jalur PMB, termasuk jalur disabilitas dilaksanakan melalui 

https://pmb.usd.ac.id. Untuk jalur disabilitas, Tim PSIBK melakukan proses seleksi dengan 

koordinasi teknis bersama Kaprodi, BAA, P2TKP, dan BAPSI. Terdapat 3 mahasiswa baru 

dengan disabilitas fisik yang diterima pada tahun akademik 2025/2026. Pada kebijakan yang 

lalu, PMB jalur disabilitas yang dicakup USD meliputi disabilitas fisik, tuna rungu, dan autis 

ringan. Saat ini PMB jalur disabilitas sedang dipertimbangkan untuk mencakup tuna netra. 

 

2. Kurikulum dan Pembelajaran 

Dalam kaitan dengan pembaruan kurikulum, saat ini terdapat tiga tim ad hoc di tingkat 

universitas yang sedang bekerja, yaitu: Tim Pembaruan Kurikulum, Tim Pengembang Mata 

Kuliah Kewirausahaan, dan Tim Pengembang Pengukuran Capaian Pembelajaran Lulusan 

(CPL) dan Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK). Tim Pembaruan Kurikulum 

menyusun Buku Panduan Pembaruan Kurikulum untuk Program Diploma, Sarjana Terapan, 

Sarjana, dan Magister; memberikan pelatihan kepada pihak-pihak terkait dalam rangka 

pembaruan kurikulum; dan memberikan masukan perbaikan draft kurikulum masing-masing 

program studi, sehingga kurikulum baru dapat diberlakukan mulai Tahun Akademik 

2026/2027. Tim Pengembang Mata Kuliah Kewirausahaan melaksanakan studi kelayakan mata 

kuliah Kewirausahaan sebagai mata kuliah wajib universitas. Tim Pengembang Pengukuran 

CPL dan CPMK menyusun sistem pengukuran CPL dan CPMK program studi. 

Dalam hal pembelajaran, Pusat Pengembangan dan Inovasi Pembelajaran (PPIP) terus 

memberikan layanan dan inovasi dengan optimalisasi penggunaan Learning Management 

System (LMS) https://belajar.usd.ac.id. Kegiatan lain untuk mendukung pembelajaran meliputi: 

penyediaan akun Zoom, lokakarya pembelajaran, Training of Trainers (ToT) Persiapan 

Lokakarya Pembelajaran, klinik pembelajaran, hibah pengembangan model pembelajaran 

Flipped Classroom Inovatif berbasis Paradigma Pedagogi Ignasian (FCI-PPI), lomba inovasi 
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pembelajaran, dan layanan Studio Pembelajaran. Lebih lanjut, Panduan Penggunaan Artificial 

Intelligence (AI) dalam Tridharma juga sudah disahkan dalam tahun 2025 sehingga bisa 

digunakan oleh segenap warga USD dalam kegiatan Tridharma. 

 

   
Gambar: Lokakarya Persiapan Program Hibah FCI-PPI 

 

UP-MPK juga terus mendukung proses pembelajaran untuk mata kuliah tingkat 

universitas. Misalnya, UP-MPK membentuk tim Weekend Moral untuk mempersiapkan 

pengelolaan kegiatan Weekend Moral yang baru. Kegiatan lainnya, UP-MPK bekerja sama 

dengan FKIP USD dan SMA Katolik Santa Maria Iteng, menghasilkan program asistensi 

mahasiswa sekaligus mengirim dan mengkoordinasi kegiatan asistensi tersebut yang 

dilaksanakan di Semester Genap 2024/2025. Sejumlah dokumen untuk mendukung 

pelaksanaan layanan UP-MPK sudah selesai di susun seperti tampak pada gambar. 

 

   

Modul Weekend Moral Rencana Program 

Monitoring 

Mekanisme Monitoring 

Weekend Moral 

Gambar: Dokumen tata kelola Weekend Moral 

 

Lebih lanjut, Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah (Kemendikdasmen) 

menunjuk USD sebagai salah satu mitra dalam pelaksanaan Program Bina Talenta Indonesia 

(BTI) yang merupakan implementasi pembelajaran dengan koordinator Romo Drs. Hari 

Suparwito, S.J., M.App.IT. Program ini diselenggarakan secara selama periode Oktober hingga 

Desember 2025 sebagai bentuk komitmen pemerintah dalam penguatan kapasitas guru 

pemandu talenta Indonesia, khususnya pada bidang STEM, Koding, Kecerdasan Artifisial, 

serta penguatan karakter. Bersama dengan 16 perguruan tinggi negeri dan swasta di Indonesia, 

USD dipercaya untuk mendampingi 240 orang guru dari total 1.500 guru pemandu talenta yang 

berasal dari berbagai daerah di Indonesia. Program hibah kemitraan ini didukung pendanaan 
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sebesar Rp 1,7 miliar dari Pusat Prestasi Nasional Kemendikdasmen dan melibatkan 21 orang 

dosen yang berasal dari Fakultas Sains dan Teknologi (FST), Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan (FKIP), serta Fakultas Psikologi USD. 

Berbagai hibah pembelajaran lainnya terkait implementasi pembelajaran misalnya hibah 

KOICA dan hibah InterTAU. Hibah KOICA untuk pengembangan laboratorium pembelajaran 

terpadu sebesar 2 juta Won (atau setara Rp2,26 miliar) untuk tahun 2025 ini. Hibah ini 

merupakan hibah lanjutan tahun kedua setelah tahun sebelumnya USD juga menerima besaran 

yang sama dari KOICA, Korea Selatan. Hibah InterTAU sebesar 8.025 Euro juga diterima 

untuk kerja sama USD dengan Central European Institute of Technology, Masaryk University, 

Republik Ceko. Selanjutnya, ada juga hibah kerja sama SIGI antara USD dengan Indonesian 

Visual Art Archive Contemporary Art Studies serta hibah kerja sama lainnya. 

 

3. Mahasiswa dan Lulusan 

Mahasiswa aktif USD saat ini tercatat sebanyak 13.018 orang. Rinciannya adalah 1.178 

orang mahasiswa PPG, dan 11.840 orang selain mahasiswa PPG. Perlu dicatat bahwa jumlah 

mahasiswa PPG ini di luar kendali USD, karena merupakan penugasan dari Pemerintah kepada 

USD untuk mendidik para mahasiswa PPG tersebut. 

Lulusan yang wisuda tahun 2025 ada sebanyak 2.602 orang.  Rinciannya adalah bulan 

wisuda Maret 2025 ada sebanyak 768 orang dan wisuda September 2025 sebanyak 1.834 orang. 

Untuk lebih jelasnya, data tampak pada tabel (selain prodi profesi; lulusan prodi profesi dilantik 

dengan pengambilan janji/sumpah profesi tersendiri). 

 

Periode Wisuda  Hadir Wisuda Wisuda in-absentia Jumlah Lulusan 

Maret 2025 682 86 768 

September 2025 1.635 199 1.834 

Total Lulusan 2.317 285 2.602 

 

4. Akreditasi Institusi dan Program Studi 

Pada tanggal 2 Desember 2025, BAN-PT menetapkan Peraturan BAN-PT Nomor 35 

Tahun 2025 tentang Instrumen Akreditasi Perguruan Tinggi untuk Status Terakreditasi dan 

Status Terakreditasi Unggul. Secara Institusi, USD saat ini terakreditasi Unggul sampai dengan 

21 Desember 2026. USD akan mengajukan re-akreditasi institusi selambat-lambatnya 6 bulan 

sebelum status terakreditasi Unggul tersebut kedaluwarsa. Oleh sebab itu, saat ini USD sedang 

mempersiapkan proses re-akreditasi institusi. 

 

Dalam tahun 2025, sebanyak 14 prodi menerima Surat Keputusan akreditasi:  

a. 5 prodi reakreditasi dengan peringkat Unggul (S1 Manajemen, S1 Matematika, S1 

Informatika, S2 Kajian Budaya, dan S1 Sastra Inggris);  

b. 7 prodi reakreditasi dengan peringkat Baik Sekali (D4 Teknologi Rekayasa Mekatronika, 

S1 Ekonomi, S1 Akuntansi, S1 Teknik Mesin, S1 Teknik Elektro, Pendidikan Profesi 

Guru, dan S2 Filsafat Keilahian), dan  

c. 2 prodi baru berperingkat Baik (S2 Psikologi dan S2 Sastra). 
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Untuk semua prodi di USD saat ini, rangkuman status akreditasi dapat dilihat sebagai 

berikut: 

 

Peringkat Akreditasi Banyaknya Prodi Persentase (%) 

Unggul 22 55 

A 2 5 

Baik Sekali 12 30 

B 0 0 

Baik 3 7,5 

C 1 2,5 

Total 40 100 

 

5. Pembukaan Program Studi Baru 

Sebagai wujud pengembangan universitas yang tanggap zaman, bulan Desember 2025 

ini, USD memproses usulan empat prodi baru, yaitu:  

a. Program Studi Teologi pada Program Doktor (S3 Teologi), 

b. Program Studi Pendidikan pada Program Doktor (S3 Pendidikan), 

c. Program Studi Pendidikan Profesi Psikolog pada Program Profesi (Profesi Psikolog), dan 

d. Program Studi Teknologi Rekayasa Elektro-medis pada Sarjana Terapan (D4 Elektro-

medis). 

Prodi S3 Teologi diajukan kepada Kementerian Agama, sedangkan tiga prodi lainnya 

diajukan kepada Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi. Meskipun Prodi S3 

Teologi diajukan kepada Kementerian Agama, jika izin operasional diterbitkan oleh 

Pemerintah, prodi ini tetap akan tercatat pada PDDIKTI. Semoga keempat prodi baru yang 

diusulkan ini dapat lekas diberikan izin operasional oleh Pemerintah. 

 

6. Dosen 

Seperti tahun-tahun sebelumnya, status beberapa dosen USD mengalami perubahan. 

Berikut ini adalah ringkasan perubahan status dosen USD: 

• 10 orang yang berhenti dari status dosen USD dan tidak lagi mengajar di USD, karena 

pensiun, mengundurkan diri, meninggal dunia, atau alasan lain; 

• 4 orang pensiun dari dosen tetap dan tetap mengajar sebagai Dosen Tidak Tetap; 

• 8 orang calon dosen diangkat menjadi dosen tetap; dan  

• 4 orang diangkat sebagai calon dosen.  

Jumlah Dosen USD saat ini adalah sebanyak 408 orang. Berdasarkan jenjang pendidikan 

tertinggi, berikut ini rekapitulasi data dosen USD: 

 

Pendidikan 

Tahun 

2023 

Tahun 

2024 

Tahun 

2025 

S2 253 236 215 

S3 164 180 193 

Total 417 416 408 

 

Selama tahun 2025, sejumlah dosen berhasil naik jabatan fungsional akademik baik 

Asisten Ahli, Lektor, Lektor Kepala, dan Guru Besar/Profesor. Terdapat dua dosen USD yang 

menerima Surat Keputusan (SK) pengangkatan Guru Besar/Profesor di pertengahan tahun 2025 
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dan telah dikukuhkan pada tanggal 21 November 2025 ini. Lebih lanjut, berdasarkan informasi 

dalam SISTER (https://sister.kemdikbud.go.id) bulan Desember 2025 ini, terdapat dua lagi 

usulan Guru Besar dosen USD yang disetujui oleh DIKTI dan saat ini sedang menunggu 

pengesahan SK pengangkatan Guru Besar dari Menteri. Berdasarkan jabatan fungsional 

akademik, berikut ini rekapitulasi data dosen USD saat ini: 

 

Jabatan Akademik 

Tahun 

2023 

Tahun 

2024 

Tahun 

2025 

belum berjabatan 31 32 31 

Asisten Ahli 114 80 69 

Lektor 196 211 205 

Lektor Kepala 62 75 83 

Guru Besar 14 18 20 

Total 417 416 408 

 

7. Pendampingan Kegiatan Kemahasiswaan 

Peningkatan keberdayaan dan keterlibatan unit-unit dalam pendampingan 

kemahasiswaan Universitas Sanata Dharma merupakan hal yang layak disyukuri di tahun 2025 

dalam usia Sanata Dharma ke-70 ini. Buah dari keberdayaan dan peningkatan keterlibatan ini 

adalah meluasnya ruang-ruang pertumbuhan dan kreativitas mahasiswa. Pemaknaan dari setiap 

dinamika yang terjadi juga mengalami peningkatan sehingga dapat menjadi pijakan kuat untuk 

menapaki masa-masa selanjutnya. 

 

a. Formasi Mahasiswa Holistik 

Formasi mahasiswa merupakan jantung segala aktivitas dalam bidang 

kemahasiswaan, dan formasi yang menyeluruh dari segala aspek kehidupan manusia 

(holistik) menjadi kekhasan dari Universitas Sanata Dharma yang terus dihidupi dan 

dikembangkan sesuai perkembangan zaman. Semangat bertumbuh dalam perluasan diri di 

berbagai aspek hidup manusia melandasi semua formasi mahasiswa yang ada. Formasi 

menjadi mahasiswa cerdas dan humanis, mulai dari formasi awal dalam Formasi Cerdas 

Humanis 1 (FCH-1) hingga FCH-5 dapat semakin kreatif dilakukan dengan keterlibatan 

lebih banyak mahasiswa, dosen, dan tenaga kependidikan.  

Seperti tahun-tahun sebelumnya, FCH-1 dan FCH-2 sebagai formasi rutin awal yang 

diperuntukkan bagi mahasiswa tingkat satu di semua prodi S1, D3, dan Sarjana Terapan 

dengan formator para Dosen Pendamping Akademik (DPA), juga telah terlaksana dengan 

semakin tertata di Tahun 2025 ini. Kreativitas para DPA didampingi co fasilitator semakin 

terasa dengan adanya berbagai aksi kepedulian, baik dalam bidang kemanusiaan maupun 

relasi dan kepedulian dengan alam yang lebih positif. 
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Aksi 

peduli lingkungan dan selebrasi FCH-2 

 

Mahasiswa di semester tiga hingga enam mengalami formasi dalam FCH-3 yang 

berfokus pada aktualisasi diri. Prinsipnya adalah semua mahasiswa harus memiliki ruang 

untuk mengaktualisasikan diri sesuai dengan keadaan dirinya masing-masing. Mahasiswa 

dapat memilih minimal satu dari berbagai program yang ditawarkan dalam FCH-3. Program 

FCH-3 yang diselenggarakan sepanjang Tahun 2025 adalah :  

 

1) Gelar Gagasan Kritis - Get it Share it! (GiSi!) 

Seperti tahun-tahun sebelumnya, Gelar 

gagasan kritis GiSi! diadakan setelah ada 

Pelatihan Berpikir Kritis dengan tujuan 

membuka cakrawala mahasiswa untuk peka 

melihat permasalahan global dan mencoba 

menganalisisnya dari sumber-sumber sistemik 

terstruktur yang kemungkinan menjadi 

penyebabnya serta terampil mengidentifikasi 

korban-korban dari sistem yang tidak benar. 

Tahun 2025 ini mengalami sedikit modifikasi 

dalam pengadaan pelatihan berpikir kritis nya. 

Jika di tahun-tahun sebelumnya pelatihan 

diadakan di tingkat universitas, Tahun 2025 

ini pelatihan dilakukan di jurusan/ prodi 

dengan tetap mengusung tema yang sama 

yaitu “Berpikir dan Menuangkan Gagasan 

Kritis sebagai Warga Global yang 

Bertanggung Jawab”. 

                                   Suasana GiSi! 2025 
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Gelar gagasan kritis GiSi! 2025 diikuti oleh sekitar 470 mahasiswa dari berbagai 

program studi sebagai peserta dan 12 mahasiswa sebagai presenter yang digelar dalam 2 

sesi. Sebelum bergelar gagasan, kepada semua peserta diberikan wawasan mengenai 

menjadi warga global yang bertanggung jawab dengan pembicara Rektor USD, Albertus 

Bagus Laksana, S.J., S.S., Ph.D. Tema-tema yang diusung mahasiswa sebagai gagasan 

kritis sungguh mencerminkan kepedulian pada fenomena yang real terjadi, seperti terlihat 

pada tabel berikut: 

  

Tabel Gagasan Mahasiswa dalam GiSi!2025 
No Judul Gagasan Prodi asal 

MahasiswaPenggagas 

1 Tamparan Bencana Sumatera: Tanggung Jawab Siapa? Pendidikan Biologi 
2 Larangan Merokok di Kampus Sanata Dharma: Mengapa 

Masih Dianggap Sepele? 

Pendidikan Bahasa dan Sastra 

Indonesia 

3 Matematika Sampah Kita : Hitungan Matematika 

Sederhana, Dampak Luar Biasa! 

Pendidikan Matematika 

4 Turun Lapangan Salah, Tidak Turun Disalahkan: Krisis 

Kepercayaan Publik Terhadap Pemerintah 

Pendidikan Kimia 

PGSD 

5 Historia Walking Tour sebagai Strategi Pemberdayaan 
Ekonomi Pariwisata dan Budaya Lokal : Keprihatinan 

Terhadap Edukasi Sejarah & Sosial Ekonomi 

Pendidikan Sejarah 

6 Fenomena Kesadaran Palsu Pendidikan Sejarah 
7 Banjir Sumatera Utara : Ketika Alih Fungsi Lahan 

Mengalahkan Nalar Lingkungan 

Pendidikan Biologi 

8 Tantangan Generasi Muda di Era Globalisasi dan 

Intensifikasi Migrasi Tenaga Kerja 

Pendidikan Bahasa Inggris 

9 Wujudkan Lingkungan Kampus Bebas Asap Rokok : 

Berhenti Merokok Hari Ini Demi Kesehatan Bersama 

Pendidikan Bahasa Inggris 

10 Dari Pakistan ke Yogyakarta : Menemukan Identitasku 
sebagai Warga Dunia 

Sastra Indonesia 

11 Melampaui Dunia yang Retak dengan Pendekatan Cinta 

ala Gabriel Marcel 

Filsafat Keilahian 

12 Dari Analisis Kritis ke Aksi Nyata : Mahasiswa dan 
Kelompok Terpinggirkan 

Ekonomi 

 

2) Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) dan Komunitas 

 

Bentuk aktualisasi diri lainnya dalam formasi mahasiswa USD adalah 

keikutsertaan dalam Unit Kegiatan Mahasiswa maupun Komunitas Daerah. Kegiatan-

kegiatan rutin di Tahun 2025 yang dilakukan oleh hampir seluruh UKM dan Komunitas 

adalah acara penyambutan anggota baru, keakraban, peringatan Hari Ulang Tahun, Expo 

INSADHA, serta keterlibatan dalam acara-acara universitas seperti INSADHA, misa 

awal semester, wisuda, Festival Budaya Nusantara, dan Malam Apresiasi Mahasiswa. 

Kegiatan yang semestinya ada di semua UKM dan Komunitas adalah Latihan 

Kepemimpinan, tetapi pada Tahun 2025 ini sebagian besar UKM dan Komunitas belum 

menyelenggarakannya. Hal ini perlu mendapat perhatian di tahun-tahun mendatang 

dengan melibatkan para pembina UKM dan Komunitas di USD.  

Dinamika kegiatan UKM dan Komunitas yang terlihat menonjol pada Tahun 2025 

ini adalah munculnya beberapa pementasan publik, yang menunjukkan aktualisasi diri 

maksimal dari anggota UKM. Gedung Auditorium Driyarkara dan Panggung Terbuka 
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Realino menjadi ruang perjumpaan yang membanggakan bagi segenap mahasiswa dalam 

rangka mengasah kepercayaan diri dan harga diri melalui berbagai pementasan sesuai 

bakat minat masing-masing. Pementasan besar UKM secara publik yang berlangsung di 

Tahun 2025 dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel Pementasan Publik UKM dan Komunitas 2025 

No UKM 
Pementasan Publik 

Nama/ tema waktu 

1 Grisadha (UKM 

Tari) 

Pagelaran Grisadha 2025 “Sampur 

Katresnan, Tumapak Luhing Pralaya : 

Selendang Conta, menyulam air mata 
kehancuran” 

8 November 

2025 

2 Tutu Club (UKM 

Ballet) 

Pagelaran Tutu 2025 “Adventure in 

Arendelle” 

22 November 

2025 
3 UKM Karawitan Pagelaran Wayang Kulit “Jangkaning 

Karsa Jumurunging Pangangkah” 

22 November 

4 Pakat Dayak Dayak Nite : Belian Tanah Kalimantan 14 Desember 

2025 

 

Selain pementasan publik tersebut, pementasan internal juga dilakukan oleh UKM 

Teater Seriboe Djendela yang menyelenggarakan dua kali pentas yaitu Pentas Awal dan 

Akhir tahun dan  UKM PSM menyelenggarakan New Comers Concert. Beberapa UKM, 

khususnya UKM-UKM seni dan olahraga juga menunjukkan capaian prestasinya dalam 

kompetisi di luar USD. Beberapa prestasi UKM di Tahun 2025 dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

 

    Tabel Prestasi UKM 2025 

No UKM 
Prestasi 

Nama Ajang Capaian 

1 UKM PSM 

Cantus Firmus 

Karangturi International 

Choir Competition 

Gold Medal, 

Juara 3 kategori Musica Sacra 

2 UKM Teater 

Seriboe 
Djendela 

Lomba ARTEFAC 2025 

(lomba monolog) 

Masuk babak final 

3 UKM Ballet 

Tutu 

Lomba Tari Ballet 

(Kontemporer) tingkat 
internasional 

Juara 3 

4 UKM Grisadha kompetisi The 19th 

National Folklore Festival 

Juara 3 

5 UKM 

Taekwondo 

Kejuaraan Nasional 

Amongrogo 

3 medali perak,  

5 medali perunggu, 

Kejuaraan Nasional 2 Emas, 1 medali perak dan 7 

medali perunggu oleh 10 atlet 
(semua atlet memperoleh medali) 

Kejuaraan Daerah - 

Menoreh Kulon Progo  

10 Emas, 2 medali perak dan 1 

Piala best Player pada kategori 
kyorugi (tarung) senior Laki - Laki  

(12 atlet meraih medali) 

 

Di tahun 2025 ini juga dibentuk UKM baru, yaitu UKM Pramuka, yang pelantikan 

pengurusnya sudah dilakukan. Selain UKM-UKM yang sudah ada selama ini, beberapa 
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komunitas baru mulai terbentuk di USD. USD mendorong tumbuhnya berbagai 

komunitas yaitu kegiatan bersama untuk menguatkan identitas lokal dan memelihara 

warisan budaya. Setiap kelompok mahasiswa dari daerah tertentu memiliki hak untuk 

membentuk Komunitas, dengan ketentuan seperti yang tertulis dalam Keputusan Rektor 

USD Nomor 040f/Rektor/II/2025 tentang Pedoman Pelaksanaan Organisasi 

Kemahasiswaan Universitas Sanata Dharma. Komunitas daerah yang baru terbentuk di 

tahun 2025 adalah KEMAHRAJA yaitu keluarga mahasiswa Toraja serta Komunitas 

“sadharmembaca”. Ke depan, kolaborasi antar UKM dan Komunitas menjadi tantangan 

dan harapan untuk bisa diwujudkan demi semakin kuatnya aktualisasi diri mahasiswa 

USD. Selain perkembangan dari beberapa UKM dan Komunitas tersebut, ada juga UKM 

yang perlu mendapat perhatian khusus karena melemah eksistensinya serta belum 

menunjukkan dampak keluar yang signifikan, misalnya UKM Natas dan UKM Masdha. 

Kegiatan lebih didominasi dengan kegiatan internal standar, seperti first gathering, 

makrab, dan peringatan Hari Ulang Tahun. 

 

3) Ajang Talenta Mahasiswa 

Ajang talenta mahasiswa merupakan keikutsertaan mahasiswa dalam berbagai 

ajang kompetisi, baik yang diselenggarakan oleh Balai Talenta Indonesia Pusat Prestasi 

Nasional (Puspresnas) maupun di luar itu baik di tingkat lokal, nasional, maupun 

internasional. Capaian dalam program ini dapat dilihat dalam uraian mengenai prestasi 

mahasiswa. 

 

Formasi Cerdas Humanis-4 (FCH-4) : Global Competence, merupakan formasi 

menuju mahasiswa yang memiliki skill leadership. 

 

1) Training of Trainer Ignatian Leadership untuk wakaprodi dan perwakilan dosen 

prodi 

Kepemimpinan Ignasian merupakan hal yang ingin diberikan sebagai bekal 

mahasiswa menjalani kepemimpinan pribadi maupun organisasional. Jika di tahun-tahun 

sebelumnya pelatihan ini diselenggarakan di tingkat universitas, mulai tahun depan 

pelaksanaan pelatihan akan diselenggarakan di masing-masing program studi, sehingga 

dibutuhkan trainer sebanyak jumlah prodi yang akan mengadakan pelatihan 

kepemimpinan Ignasian. Untuk itu, agar memiliki pemahaman bersama serta terampil 

mengelola pelatihan sesuai dengan konteks keilmuan tiap prodi, maka di Tahun 2025 ini 

para wakaprodi dan perwakilan dosen tiap prodi diberi pelatihan untuk para calon pelatih 

(training of trainers -ToT) yang diselenggarakan pada tanggal 9-10 Desember 2025. 

Kegiatan ini diikuti 44 dosen dari semua prodi S1, D3, dan Sarjana Terapan di USD 

dengan materi berupa pemberian bekal pengetahuan dan pendalaman mengenai tiga isi 

materi Ignatian Leadership yang dipilih untuk ditekuni yaitu narasi diri, peta diri, dan 

panggilan personal serta metode-metode yang digunakan untuk mengelola pelatihan 

kepemimpinan Ignasian yaitu refleksi, cura personalis, dan percakapan tiga putaran.  ToT 

ini memiliki output berupa penyusunan sekaligus simulasi modul Kepemimpinan 

Ignasian di masing-masing program studi. Hasilnya sungguh menunjukkan kekayaan 

bentuk-bentuk penguasaan narasi diri, peta diri, dan panggilan personal dari tiap prodi. 

Kegiatan yang dipandu oleh Romo Lucianus Suharjanto, S.J,. Romo Albertus Bagus 

Laksana, S.J, dan didampingi Wakil Rektor III ini sungguh menunjukkan keterbukaan 

para dosen di USD dalam terus memperkaya diri sebagai bekal menjadi formator bagi 

kaum muda di Sanata Dharma. 
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ToT Ignatian Leadership 

 

2) Organisasi Kemahasiswaan (Ormawa) 

 

Kegiatan-kegiatan besar yang dilakukan Badan Eksekutif Mahasiswa Universitas 

(BEMU) sepanjang Tahun 2025 antara lain : 

a) Aksi peduli lingkungan.  

Antusias pendaftar dalam kegiatan ini cukup tinggi, dengan keikutsertaan 144 

mahasiswa. Melalui diadakannya aksi bersih-bersih sampah pada kegiatan Sadhar 

Peduli Lingkungan ini mahasiswa menunjukan kepedulian mereka dalam merawat dan 

turut menjaga lingkungan serta ekosistem laut. Tumbuhnya rasa kepedulian terhadap 

lingkungan sehingga akan lebih banyak melakukan aksi-aksi sosial yang menjadi 

tindakan nyata dalam menanggapi isu-isu lingkingan hidup yang ada disekitar. 

Kegiatan ini menarik perhatian banyak mahasiswa dan diikuti oleh kurang lebih 144 

mahasiswa.  

 

b) Latihan Kepemimpinan anggota BEMU.  

Kegiatan Latihan Kepemimpinan yang diselenggarakan oleh BEM USD 

memberikan sejumlah hasil dan dampak nyata bagi para peserta melalui rangkaian 

materi, sesi diskusi, dan praktik kepemimpinan yang membantu mereka memahami 

secara mendalam struktur organisasi, tugas, serta tanggung jawab dalam BEM, 

sekaligus menginternalisasi prinsip-prinsip dasar kepemimpinan seperti pengambilan 

keputusan, komunikasi efektif, dan manajemen konflik. Dampak nyata kegiatan ini 

tercermin dari meningkatnya kepercayaan diri peserta dalam menjalankan peran 

organisasi, tumbuhnya motivasi untuk terlibat aktif dalam program kemahasiswaan, 

serta terbentuknya jejaring dan relasi baru antarmahasiswa lintas angkatan dan 

fakultas yang membuka peluang kolaborasi dalam kegiatan BEM di masa mendatang. 

Secara keseluruhan, kegiatan ini berkontribusi pada pembentukan calon pemimpin 

mahasiswa yang lebih kompeten, berintegritas, dan siap mengemban tanggung jawab 

organisasi. Kegiatan ini diikuti oleh 84 mahasiswa. 

 

c) Latihan Kepemimpinan dan Malam Keakraban BEMF, HMJ, UKM, dan Komunitas 

Hasil dan dampak yang didapatkan dari kegiatan ini adalah 47 dari 64 ormawa 

USD (peserta hadir 97 dari 105 yang diundang) dapat bertemu dalam satu kegiatan 

kebersamaan sehingga bisa saling mengenal satu sama lain, saling berefleksi 

mengenai dirinya dan kepemimpinannya, saling bertukar cerita, pengalaman, dan 

sudut pandang, serta bisa saling mengakrabkan diri melalui berbagai rangkaian 

dinamika dengan harapan melalui pertemuan ini akan mempermudah mereka untuk 
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berkomunikasi dalam rangka kolaborasi yang mungkin bisa terjadi kedepannya dalam 

satu periode kepengurusan mereka. Kegiatan yang memiliki materi Kepemimpinan 

Ignasian ini mengajak para pimpinan ormawa melakukan sinkronisasi pola pikir, dan 

kesadaran sebagai pemimpin yang mampu terus bertumbuh, berkreasi, dan peduli.  

 

d) Aksi Tanggap Mengajar (ATM) 

ATM merupakan kegiatan kepedulian sosial yang ditujukan untuk memberi 

dampak pada masyarakat umum secara langsung. Tahun 2025 merupakan kegiatan 

edukasi komprehensif mengenai kebencanaan dari Badan Penanggulangan Bencana 

Daerah (BPBD) Sleman. Kegiatan ini bertujuan membekali peserta dengan 

pengetahuan mendasar tentang berbagai jenis bencana alam dan faktor penyebabnya, 

dengan fokus utama pada bencana gunung berapi yang merupakan ancaman serius di 

wilayah tersebut. Selain teori, sesi ini juga menekankan aspek mitigasi, kesiapsiagaan 

sejak dini, serta pengenalan tanda-tanda erupsi dan prosedur evakuasi yang benar. 

Untuk memperdalam pemahaman, peserta diajak mengikuti simulasi letusan gunung 

berapi menggunakan bahan-bahan sederhana. Melalui pendekatan ini, peserta tidak 

hanya mendapatkan pengetahuan, tetapi juga menguasai keterampilan praktis dalam 

menghadapi bencana. Hasilnya, mereka menjadi lebih siap, percaya diri, dan sadar 

akan pentingnya keselamatan diri serta orang lain, terutama saat terjadi bencana 

gunung berapi. Peserta kegiatan ini adalah 32 orang (anak- anak sampai remaja dari 

Yayasan Hamba Yogyakarta dan komunitas sekitar). 

                                                                                                                                                                          

e) Achievement Showcase & Grand Concert (D'Fest).  

Driyarkara Festival 2025 memberikan hasil dan dampak positif bagi peserta, 

kampus, maupun masyarakat luas. Kegiatan yang mengusung tema “Under The Mask: 

Finding Your True Self” ini berhasil menarik lebih dari 2.000 pengunjung dari 

kalangan mahasiswa Universitas Sanata Dharma dan masyarakat umum. Melalui 

Pertunjukan seni dan konser terbuka yang menghadirkan bintang tamu nasional, 

festival ini memberikan pengalaman dan suasana kampus yang menyenangkan. 

Peserta merasa terhibur dan mendapatkan pengetahuan baru dari bintang tamu yang 

hadir terkhusus pada sesi talkshow bersama Theo Derick. Tidak hanya itu, kegiatan 

ini berdampak signifikan terhadap peningkatan citra dan branding kampus sebagai 

institusi yang mendukung kreativitas dan pengembangan karakter mahasiswa. 

Publikasi yang luas melalui media sosial dan berbagai media partner turut 

memperkenalkan USD kepada masyarakat luas serta membuka peluang kerja sama di 

masa depan. Peserta yang hadir sebanyak kurang lebih 3.000 orang. 

 

f) Dialog Kebangsaan 

Kegiatan Dialog Kebangsaan 2025 memberikan hasil dan dampak nyata bagi 

mahasiswa maupun lingkungan kampus. Melalui diskusi terbuka dan pemaparan 

materi, mahasiswa menunjukkan peningkatan kesadaran kritis terhadap pentingnya 

demokrasi, kebebasan berpendapat, dan etika politik, serta lebih mampu menganalisis 

isu-isu kebangsaan secara objektif. Dampak nyata kegiatan ini terlihat dari munculnya 

partisipasi aktif mahasiswa dalam menyampaikan pandangan dan merumuskan 

gagasan konstruktif untuk perbaikan sistem demokrasi. Selain itu, kegiatan ini 

memperkuat peran mahasiswa sebagai agen perubahan yang siap berkontribusi dalam 

dinamika sosial-politik. Secara institusional, Dialog Kebangsaan 2025 turut 

meningkatkan citra kampus sebagai ruang pembentukan karakter, integritas, dan 
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pemikiran kritis generasi muda, yang pada akhirnya mendorong terciptanya budaya 

akademik yang lebih reflektif dan responsif terhadap isu-isu nasional. Peserta yang 

hadir dalam kegiatan ini adalah 340 orang dari USD dan 62 orang dari luar USD. 

Kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan Dialog Kebangsaan 2025 adalah 

kurangnya koordinasi dengan narasumber, sehingga waktu yang digunakan untuk 

dialog menjadi sangat terbatas. 

 

g) Bincang Pejabat-Mahasiswa (BIRAMA) 

BIRAMA merupakan kegiatan wawanhati antara mahasiswa dengan pejabat 

USD. Kegiatan ini diawali dengan pengumpulan aspirasi mahasiswa yang diberi nama 

Microfon Mahasiswa. Berbagai topik muncul sebagai aspirasi mahasiswa, dan topik 

mengenai kegiatan pembelajaran menjadi topik paling dominan dari seluruh aspirasi 

yang masuk, sehingga topik inilah yang diangkat dalam kegiatan BIRAMA. Hasil dari 

kegiatan ini adalah keterbukaan satu sama lain (mahasiswa dan pejabat yang mewakili 

dosen) untuk bersama-sama mendasarkan proses pembelajaran pada semangat 

penggalian kebenaran dan keadilan demi makin mekarnya pertumbuhan mahasiswa 

dan dosen. 

 

Kegiatan-kegiatan Dewan Perwakilan Mahasiswa Universitas (DPMU) tahun 2025 

meliputi : 

 

a) Sidang Penyesuaian GBH-KOK 

Sidang Penyesuaian GBH-KOK terhadap SK Rektor merupakan forum evaluasi 

dan penetapan ulang pedoman organisasi agar selaras dengan ketentuan terbaru yang 

ditetapkan oleh Rektor. 

 

b) Forum Legislator  Mahasiswa se-DIY 

Forum Legislator Mahasiswa Se-DIY merupakan kegiatan pertukaran wawasan 

dan praktik terbaik antar lembaga legislatif mahasiswa se-DIY untuk memperkuat 

kapasitas dan kualitas kinerja kelembagaan. DPM USD menginisiasi adanya 

pertemuan ini dengan pertimbangan perlunya kerjasama mahasiswa di seluruh Yogya 

untuk menghadapi fenomena-fenomena universal bersama. 

  

c) Pengaduan Aspirasi mahasiswa melalui media perantara 

Pengaduan Aspirasi Mahasiswa melalui media perantara merupakan kegiatan 

penyediaan kanal komunikasi yang memfasilitasi mahasiswa dalam menyampaikan 

keluhan, masukan, dan kebutuhan secara efektif. Hasil aspirasi ini diuji bersama dalam 

Focused Group Discussion (FGD) yang melibatkan semua ormawa di USD guna 

mempertajam apa yang menjadi kebutuhan mahasiswa demi kemajuan bersama. 

 

d) Pelatihan Kepemimpinan bagi bakal calon (balon) Presiden Mahasiswa (Presma) dan 

Wakil Presiden Mahasiswa (Wapresma) 

Pelatihan kepemimpinan dan sosialisasi pendaftaran Presma dan Wapresma USD 

2025/2026 merupakan kegiatan pengembangan kapasitas calon pemimpin sekaligus 

penyampaian informasi terkait alur dan ketentuan pendaftaran. Melalui kegiatan ini 

dihasilkan orang-orang yang akan mendaftar sebagai calon Presma dan Wapresma 

2026.  
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e) Pemilihan Umum Raya (PEMIRA) Presma dan Wapresma BEMU 2026 

DPMU telah membentuk Komisi Pemilihan Umum (KPU) dan telah berhasil 

melaksanakan serangkaian kegiatan pemilihan umum hingga terpilihlah Presma dan 

Wapresma BEMU 2025. Kegiatan ini menghasilkan tiga pasangan bakal calon Presma 

dan Wapresma yang selanjutnya mengikuti serangkaian kegiatan pemilu raya 

pemilihan Presma dan Wapresma BEMU 2026. 

 

  
Tiga pasangan calon Presma & Wapresma BEMU beserta Presma & Wapresma 

Terpilih 2026 

 

3) Kepanitiaan-kepanitiaan 

Banyaknya kegiatan yang diselenggarakan dalam kemahasiswaan USD 

membutuhkan kepanitiaan yang banyak pula. Kepanitiaan kegiatan umumnya ditentukan 

dari hasil open recruitmen sehingga semua mahasiswa memiliki kesempatan yang sama 

untuk terlibat sebagai panitia. Melalui kepanitiaan mahasiswa belajar mengenai 

keterampilan praktis kepemimpinan dalam organisasi, sehingga menunjang FCH-4 

mengenai kompetensi global sebagai pemimpin. Tidak hanya menyangkut organisasi 

atau penyelenggaraan kegiatan saja, lewat kepanitiaan mahasiswa juga semakin terampil 

dalam relasi dan komunikasi interpersonal, yang artinya juga semakin mengenal diri 

ketika berinteraksi dengan orang lain. Tantangan dalam pembentukan kepanitiaan adalah 

seleksi yang dianggap kurang pas pada beberapa mahasiswa yang dapat disebabkan 

karena banyaknya pendaftar atau kecenderungan hanya merekrut orang-orang dekat, 

yang dalam istilah di kalangan mahasiswa sering disebut dengan fenomana ‘ordal-orang 

dalam’  

 

4) Kegiatan Intercultural 

Gelar gagasan Nusantara merupakan kegiatan interkultural yang masuk dalam 

FCH-4 dengan tujuan penyadaran akan keberagaman, khususnya keberagaman budaya 

yang ada di nusantara, yang ada di USD. Mahasiswa dari berbagai komunitas budaya 

menunjukkan karakteristik khas budaya masing-masing khususnya dalam bentuk seni 

pertunjukan. Selain itu, juga disediakan bazar makanan khas daerah yang disediakan oleh 

masing-masing komunitas. Acara tahunan ini selalu menarik perhatian para mahasiswa. 

Tahun 2025 Festival Budaya Nusantara mengambil tema : Budaya Perjumpaan dalam 

Sanata Dharma makin Bermakna, yang menekankan pada budaya perjumpaan sebagai 

budaya yang dihidupi di Sanata Dharma yang membuat hidup lebih bermakna. Tantangan 

yang dihadapi dalam penyelenggaraan kegiatan ini adalah karena pelaksanaan kegiatan 

dalam kurun waktu perkuliahan yang sedang sibuk-sibuknya, maka penonton tidak cukup 

banyak sesuai harapan. Kehadiran pejabat, dosen, maupun tenaga kependidikan juga 
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terasa kurang, sehingga ke depan perlu lebih menjadi perhatian dalam hal publikasi dan 

sosialisasi kegiatan.   

 

 
                  Festival Budaya Nusantara 

 

FCH-5 merupakan formasi terakhir yang sifatnya tidak wajib diikuti mahasiswa, 

dengan format kegiatan bervariasi yang meliputi retret olah diri, pelatihan persiapan 

memasuki dunia kerja, job fair, dan kegiatan-kegiatan semacam itu lainnya. Di tahun 

2025 FCH-5diselenggarakan dalam bentuk Retret Olah Diri dengan tema : Aku Bahagia 

karena Disapa. Karena besarnya animo mahasiswa untuk mengikuti kegiatan ini, yaitu 

sebanyak 155 mahasiswa yang mendaftar ingin mengikuti, maka kegiatan dilaksanakan 

dalam 3 gelombang. Besarnya animo mahasiswa ini menunjukkan kerinduan besar 

terhadap suasana hening mengendapkan segala pengalaman dan permasalahan hidup. 

Harapannya, mahasiswa semakin menyadari dirinya secara lebih mendalam untuk 

menapaki perjalanan hidup selanjutnya. Ke depan, perlu dipikirkan apakah kegiatan olah 

diri akhir studi ini dijadikan kegiatan wajib universitas. 

 

  

                 FCH 5 : Retret Olah Diri Akhir Studi 

 

b. Prestasi Mahasiswa 

Mahasiswa USD terus menunjukkan perluasan dan versi terbaik dirinya melalui 

berbagai prestasi. Prestasi-prestasi tersebut diapresiasi agar semakin berlipat ganda buahnya 

dan meningkatkan harga diri sebagai pribadi. Berbagai prestasi yang terukir di Tahun 2025 

merupakan hasil dari aneka formasi yang dijalani mahasiswa di Sanata Dharma. Prestasi 

Mahasiswa di Tahun 2025 ini mengalami peningkatan dari segi jumlah dan variasi prestasi 
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dibanding tahun-tahun sebelumnya. Berikut beberapa prestasi yang diraih mahasiswa di 

Tahun 2025 ini. 

Buah dari FCH-3 : Self Actualization adalah munculnya keberanian mahasiswa untuk 

terlibat dalam berbagai ajang talenta, baik dari Pusat Prestasi Nasional (Puspresnas) maupun 

di luar itu. Pengembangan talenta mahasiswa merupakan hal yang terus didorong agar setiap 

manusia dapat semakin tumbuh dan mekar (flourishing). USD mengikuti 12 dari 16 Ajang 

Talenta yang diselenggarakan Pusat Prestasi Nasional dengan rincian sebagaimana 

dipaparkan dalam tabel berikut: 

 

Tabel Keikutsertaan Mahasiswa dalam Ajang Talenta Pusat Prestasi Nasional 

No Nama Ajang 

Keterlibatan 

Capaian 
Mhs Dosen Fakultas 

1 Olimpiade Nasional Matematika 

dan Ilmu Pengetahuan Alam 

(ON MIPA) 

20 21 FKIP 

Farmasi 

FST 

 

1 mahasiswa lolos kompetisi 

tingkat nasional 

2 Program Kreativitas Mahasiswa 

(PKM) 

Laporan tersendiri di bawah 

3 Kontes Kapal Indonesia (KKI) 8 2 Vokasi Lolos seleksi proposal Tahap 
1, masuk Tahap 2 / Nasional 

4 Pemilihan Mahasiswa 

Berprestasi (PILMAPRES) 

1 1 Data MAM 2024 dipilih 1 orang. Belum 

lolos seleksi nasional 

5 Lomba Robot Indonesia (LRI) 20 2 FST 
Vokasi 

Lolos Tingkat Regional tetapi 
belum lolos tingkat nasional 

6 National University Debating 

Championship (NUDC) 

3 1 Sastra Lolos tingkat nasional di 

UNSOED, top 8 Oktofinal, 
belum berhasil lolos semifinal 

7 Lomba Inovasi Digital 

Mahasiswa (LIDM) 

26 7 FKIP 

Vokasi 

Belum Lolos ke Tingkat 

Nasional 
8 Kompetisi Mahasiswa Nasional 

Bidang Ilmu Bisnis, Manajemen 

dan Keuangan (KBMK) 

12 3 Ekonomi Belum lolos seleksi nasional 

9 Kompetisi Debat Indonesia 
(KDI)  

3 1 Sastra Belum lolos tahap seleksi 
wilayah 

10 Statistika Ria dan Festival 

Sains Data (SATRIA DATA) 

17 3 FST Masuk babak penyisihan, 

belum lolos ke tahap semifinal 
11 Pagelaran Mahasiswa Nasional 

bidang TIK (GEMASTIK) 

6 2 FST Belum lolos tahap seleksi 

wilayah 

12 Kontes Mobil Hemat Energi 
(KMHE) 

7 2 FST Belum Lolos Seleksi Laporan 
Desain Kendaraan 

 

• Ajang Talenta Kontes Robot Terbang Indonesia (KRTI) di tahun 2025 baru masuk ke tahap 

persiapan dan akan ikut di tahun 2026 (Teknik Elektro FST)  

• Pekan Olahraga Mahasiswa Nasional (POMNAS), Ajang Talenta Seni (ATENSI), Pekan 

Seni Mahasiswa Nasional (PEKSIMINAS) di tahun 2025 ini tidak diselenggarakan  

• Kompetisi Jembatan dan Bangunan Gedung Indonesia (KJBGI) tidak diikuti karena tidak 

ada Prodi di USD yang relevan 
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Keikutsertaan Mahasiswa dalam Pekan Ilmiah Mahasiswa 

 

Pekan Ilmiah Mahasiswa (PIMNAS) yang diawali dengan Program Kreativitas 

Mahasiswa (PKM) 

 

a. Jumlah mahasiswa di tiap program studi yang membuat proposal PKM dan diajukan 

untuk diseleksi tingkat universitas Tahun 2025. Total 38 proposal diajukan oleh 170 

mahasiswa yang tersebar dari program studi seperti tampak pada tabel berikut:  

 

Tabel Keterlibatan Prodi dalam PKM 

 
 

b. Jumlah mahasiswa pembuat proposal PKM yang lolos didanai Direktorat Pembelajaran 

dan Kemahasiswaan di bawah Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi 

(Belmawa Dikti) Tahun 2025. Dari 38 proposal yang diusulkan ke Belmawa Dikti, 

sebanyak enam (6) proposal lolos didanai, dengan identitas proposal tampak pada tabel 

berikut: 
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Tabel Proposal PKM Lolos Didanai 

 
 

c. Jumlah mahasiswa lolos masuk Pekan Ilmiah Mahasiswa (PIMNAS) 2025  

 

Dari enam PKM yang lolos didanai, terdapat tiga PKM yang lolos masuk PIMNAS, 

seperti tampak pada tabel berikut. 

 

Tabel PKM lolos PIMNAS 

 
 

Pemberdayaan Masyarakat oleh Badan Eksekutif Mahasiswa Universitas (BEMU) 

 

Pada Tahun 2025 ini untuk pertama kalinya Kemendiktisaintek melalui Basis Informasi 

Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (BIMA) mengadakan hibah pengabdian 

dengan skema Pemberdayaan Masyarakat oleh Badan Eksekutif Mahasiswa Universitas 

(BEMU). BEMU USD mengajukan proposal dengan judul “Pemberdayaan Padukuhan Sejati 

Desa menuju Swasembada Pangan melalui Optimalisasi Trireksa Pakan, Pengelolaan Ayam 

Joper, dan Manajemen Terpadu” dan disetujui mendapat pendanaan sebesar Rp 
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119.973.000,00 dari Rp 120.000.000,00 yang diajukan. Program ini merupakan program 

kolaboratif dari mahasiswa dan dosen dari ebrbagai program studi. Anggota tim hibah ini 

berjumlah 21 mahasiswa pengurus BEMU dengan ketua Tim Dr. Titik Kristiyani, M.Psi 

selaku Wakil Rektor III sekaligus pendamping BEMU serta dua dosen pendamping yaitu A. 

Prasetyadi, Ph.D dari Prodi Teknik Mesin dan Dr. Lucianus Suharjanto, S.J., S.T.B., M.A. 

Mahasiswa yang terlibat dalam program ini berasal dari Prodi Pendidikan Ekonomi, 

Pendidikan Bahasa Inggris,  Bimbingan dan Konseling, Farmasi, Sastra Inggris, Manajemen, 

Akuntansi, dan Ekonomi. 

 

Melalui program ini, mahasiswa bersama dosen pendamping melakukan pendampingan 

pada mitra masyarakat untuk semakin produktif secara ekonomi. Kegiatan yang dilakukan 

adalah pengembangan ternak ayam joper dengan perbaikan kandang dan penyediaan pakan 

berbahan lokal yang dihasilkan dari ketersediaan alam yang ada di daerah mitra. Kegiatan ini 

dipilih karena menyesuaikan kebutuhan masyarakat yang saat itu sedang merintis usaha 

ternak ayam joper, serta memberdayakan kelompok ibu-ibu yang selama ini tidak produktif 

secara finansial untuk membuat pakan dengan bahan lokal. Mahasiswa dan dosen melakukan 

perluasan diri dengan terbuka mempelajari bidang yang tidak digeluti di Universitas. Di 

sinilah implementasi dari pertumbuhan kreativitas, dan kepedulian terwujud. 

 

  
 

Pemberdayaan Masyarakat oleh Badan Eksekutif Mahasiswa Universitas (BEMU)  

 

Selain prestasi yang terdaftar dalam skema di atas, pada tahun 2025 ini sebanyak 546 

mahasiswa dengan 758 prestasi terdaftar untuk diberi apresiasi dalam Malam Apresiasi 

Mahasiswa 2025. Prestasi tersebut dapat dikategorikan ke dalam kategori akademik, olahraga, 

seni, dan rekognisi, dengan jumlah masing-masing kategori yang dapat dilihat pada tabel 

berikut. 

 
Tabel Kategori Prestasi Mahasiswa dan Jumlahnya 

No Kategori Prestasi Jumlah  

1 Akademik 111 

2 Olahraga 28 

3 Rekognisi 191 

4 Seni 48 

5 Sistem Poin Kegiatan Kemahasiswaan 312 

6 
Kompetisi dari Kemendikbudristek Balai 
Pengembangan Talenta Indonesia 

68 

Total 758 
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Sebaran program studi berdasar prestasi dalam bidang akademik dapat dilihat pada tabel 

berikut: 
Tabel Sebaran Prestasi Bidang Akademik berdasar Prodi 

Program Studi Jumlah Prestasi 

S1 Bimbingan dan Konseling 19 

S1 Farmasi 15 

S1 Pend. Ekonomi BKK Pend. 

Akuntansi 
13 

S1 Teknik Elektro 12 

S1 Pendidikan Kimia 8 

S1 Pendidikan Guru Sekolah Dasar 5 

S1 Sastra Inggris 5 

S1 Ekonomi 4 

Sarjana Terapan Teknologi Rekayasa 

Mekatronika 
4 

D3 Teknologi Elektromedis 3 

S1 Informatika 3 

S1 Pendidikan Biologi 3 

S1 Pendidikan Matematika 3 

Pendidikan Profesi Apoteker 2 

S1 Akuntansi 2 

S1 Manajemen 2 

S1 Pendidikan Sejarah 2 

S1 Psikologi 2 

S2 Pendidikan Matematika 2 

S1 Pend. Bahasa dan Sastra Indonesia 1 

S1 Pendidikan Bahasa Inggris 1 

 

Sebaran program studi berdasar prestasi dalam bidang olahraga dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

 
Tabel Sebaran Prestasi Bidang Olahraga berdasar Prodi 

Program Studi Jumlah Prestasi 

S1 Psikologi 10 

S1 Akuntansi 3 

S1 Sastra Inggris 3 

S1 Informatika 2 

S1 Manajemen 2 

S1 Pend. Ekonomi BKK Pend. 
Akuntansi 2 

S1 Sejarah 2 

S1 Bimbingan dan Konseling 1 

S1 Farmasi 1 

S1 Pendidikan Guru Sekolah Dasar 1 

Sarjana Terapan Teknologi Rekayasa 

Mekatronika 
1 
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Sebaran program studi berdasar prestasi dalam bidang rekognisi dapat dilihat pada tabel 

berikut. 
Tabel Sebaran Prestasi Bidang Rekognisi Berdasar Prodi 

Program Studi Jumlah Prestasi   

S1 Pendidikan Guru Sekolah Dasar 62 

S1 Pendidikan Kimia 23 

S1 Farmasi 19 

S1 Pendidikan Matematika 15 

Pendidikan Profesi Apoteker 12 

S1 Psikologi 9 

S1 Informatika 8 

S1 Bimbingan dan Konseling 5 

S1 Ekonomi 5 

S1 Filasafat Keilahian 5 

S1 Akuntansi 4 

S1 Pend. Bahasa dan Sastra Indonesia 4 

S1 Sastra Inggris 4 

D3 Teknologi Elektromedis 3 

S2 Farmasi 3 

S1 Manajemen 2 

S1 Pendidikan Keagamaan Katolik 2 

S1 Sastra Indonesia 2 

S2 Kajian Budaya 2 

S1 Pendidikan Bahasa Inggris 1 

S2 Pendidikan Matematika 1 

 

Sebaran program studi berdasar prestasi dalam bidang Seni dapat dilihat pada tabel berikut. 

 
Tabel Sebaran Prestasi Bidang Seni berdasar Prodi 

Program Studi Jumlah Prestasi 

S1 Akuntansi 8 

S1 Pendidikan Bahasa Inggris 6 

S1 Psikologi 6 

S1 Farmasi 5 

S1 Informatika 4 

S1 Bimbingan dan Konseling 3 

S1 Manajemen 3 

S1 Pendidikan Kimia 3 

S1 Pendidikan Guru Sekolah Dasar 2 

S1 Sastra Indonesia 2 

S1 Sastra Inggris 2 

S1 Ekonomi 1 

S1 Pendidikan Matematika 1 

S1 Pendidikan Sejarah 1 

S1 Sejarah 1 
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Sebaran program studi berdasar prestasi dalam bidang Sistem Poin Kemahasiswaan dapat 

dilihat pada tabel berikut. 

 
Tabel Sebaran Prestasi kategori Sistem Poin Kemahasiswaan berdasar Prodi 

Program Studi 

Jumlah 

prestasi 

S1 Pendidikan Matematika 44 

S1 Farmasi 37 

S1 Bimbingan dan Konseling 23 

S1 Pendidikan Guru Sekolah Dasar 22 

S1 Informatika 21 

S1 Akuntansi 19 

S1 Psikologi 17 

S1 Manajemen 15 

S1 Pend. Ekonomi BKK Pend. Akuntansi 15 

S1 Pendidikan Bahasa Inggris 13 

S1 Pendidikan Biologi 13 

S1 Ekonomi 11 

S1 Pendidikan Kimia 11 

S1 Pendidikan Sejarah 8 

S1 Sastra Indonesia 8 

S1 Filasafat Keilahian 7 

S1 Pendidikan Keagamaan Katolik 6 

S1 Sastra Inggris 6 

S1 Teknik Mesin 6 

S1 Matematika 2 

S1 Pend. Bahasa dan Sastra Indonesia 2 

S1 Pendidikan Fisika 2 

D3 Teknologi Elektromedis 1 

S1 Sejarah 1 

S2 Filsafat Keilahian 1 

Sarjana Terapan Teknologi Rekayasa Mekatronika 1 

 

Sebaran program studi berdasar prestasi dalam bidang Kompetisi dari Balai 

Pengembangan Talenta Indonesia dapat dilihat pada tabel berikut. 

 
Tabel Sebaran Prestasi bidang Kompetisi  

dari Balai Pengembangan Talenta Indonesia berdasar Prodi 

 

Program Studi Jumlah prestasi 

D3 Teknologi Elektromedis 21 

S1 Farmasi 12 

S1 Bimbingan dan Konseling 6 

S1 Pendidikan Guru Sekolah Dasar 6 

S1 Manajemen 3 

S1 Psikologi 3 
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S1 Akuntansi 2 

S1 Pend. Bahasa dan Sastra Indonesia 2 

S1 Pendidikan Kimia 2 

S1 Sastra Inggris 2 

Pendidikan Profesi Apoteker 1 

S1 Ekonomi 1 

S1 Pend. Ekonomi BKK Pend. Akuntansi 1 

S1 Pend. Ekonomi BKK Pend. Ekonomi 1 

S1 Pendidikan Bahasa Inggris 1 

S1 Pendidikan Biologi 1 

S1 Teknik Elektro 1 

Sarjana Terapan Teknologi Rekayasa Mekatronika 1 

 

c. Lembaga Kesejahteraan Mahasiswa 

1. Pengantar  

Sebagai unsur penunjang pelaksanaan Tridharma Perguruan Tinggi sesuai dengan 

Statuta Universitas Sanata Dharma Pasal 31 ayat 2, dalam rangka 70 tahun Sanata 

Dharma, kehadiran Lembaga Kesejahteraan Mahasiswa (LKM) pantas disyukuri 

karena dengan kehadirannya, Universitas berkesempatan memperbarui layanan 

dengan personalia yang relatif baru dan memperluas jangkauan layanan 

kesejahteraan mahasiswa. Dengan segala kekuatan dan keterbatasannya, LKM 

dikelola supaya segenap mahasiswa Sanata Dharma dapat menjalani kegiatan 

akademik tanpa terhambat oleh keterbatasan nonakademik. Sementara LKM 

berfokus pada layanan finansial, layanan pendampingan mental dikelola melalui 

Pusat Layanan Konseling (PLK) yang melibatkan 28 tenaga profesional, baik dari 

lingkup internal Universitas maupun eksternal. 

 

2. Capaian/laporan kegiatan tahun 2025 

 

Bantuan Finansial 

a. Total mahasiswa penerima bantuan dari kampus dan aneka skema beasiswa 

pada tahun ini adalah 1.524 dengan nominal realisasi bantuan sebesar 

Rp15.075.978.000. Jika dibandingkan dengan tahun 2024, jumlah mahasiswa 

penerima bantuan bertambah, tetapi nominal bantuannya berkurang karena 

pemotongan anggaran Kartu Indonesia Pintar Kuliah. 

b. Dana sosial kesehatan dan sumbangan dukacita terealisasi Rp98.992.377  

c. Pada awal semester genap, nilai kupon bantuan nutrisi dinaikkan seribu rupiah 

menjadi Rp10.000. Pada awal tahun ajaran 2025/2026, jumlah kupon ditambah 

seribu karena ada peningkatan permintaan. Sampai akhir bulan Oktober ada 

101 penerima kupon makan dengan total realisasi dana sebesar 

Rp185.604.000. 

Bantuan Psikologis 

d. Per November 2025 ini, 461 mahasiswa (380 perempuan, 81 laki-laki) 

mendapatkan 662 layanan melalui PLK, termasuk untuk menjalani tes 

psikologis. Mayoritas pengguna layanan ini berasal dari prodi Psikologi, Sastra 

Inggris, BK, dan PBI. 
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e. Dari 392 klien yang mengisi survei evaluasi layanan, diperoleh tingkat 

kepuasan yang tinggi sebagai cerminan bahwa layanan PLK dinilai sangat 

efektif dan berdampak positif bagi konseli, baik dari segi kualitas 

pendampingan maupun hasil yang dirasakan dalam memahami dan mengatasi 

masalah pribadi. 

 

3. Tantangan dan Pergulatan 

a. Ketua LKM baru bertugas pada bulan Februari 2025 dengan staf yang juga 

relatif baru sehingga sebagian pekerjaan rutin berjalan relatif lamban, selain 

karena sistem kerja institusi pemerintah yang kurang efisien dan efektif. 

Komunikasi dengan ketua dan staf LKM lama sangat membantu kinerja layanan. 

b. Besarnya tunggakan sebesar 9 milyar rupiah menantang LKM untuk mencari 

bentuk-bentuk penagihan yang lebih solutif, bersamaan dengan upaya untuk 

menggalang dana. Sudah dibuat akun QRIS dan Paypal yang kelak akan 

dioptimalkan untuk penggalangan dana. 

c. Semakin banyak mahasiswa atau keluarga mahasiswa yang menghubungi LKM 

untuk mengatasi persoalan ekonomi (pasca pandemi) menuntut kebijakan yang 

memungkinkan ekstensifikasi jangkauan layanan. Salah satu hal yang dapat 

dilakukan adalah mengubah skema beasiswa Driyarkara yang biasanya 

diberikan kepada 10 mahasiswa. Dengan dasar cura personalis, beasiswa ini 

tidak diberikan sebagai satu paket (DPP, SKS, UKT, uang saku) tetapi diberikan 

kepada 41 mahasiswa sesuai dengan apa yang sungguh mereka butuhkan. 

d. Ketiadaan SOP layanan LKM dalam hubungan dengan biro/lembaga/unit kerja 

lain di satu sisi membuat beberapa pekerjaan menjadi overlap, khususnya dalam 

perkara finansial. Di lain sisi, tidak adanya SOP ini membuat koordinasi LKM, 

dalam hal ini PLK, dengan satuan pendampingan mahasiswa tidak berjalan 

mulus. Ini menjadi pekerjaan rumah LKM untuk membuat SOP bersama 

unit/biro/lembaga lain dan sosialisasi SOP itu kepada para fungsionaris prodi, 

termasuk para DPA. 

e. LKM dan PLK masih perlu mengoptimalkan layanan dengan SIA dan website. 

f. PLK juga melihat peluang untuk mengupayakan layanan konseling sebaya yang 

menantang PLK untuk menambah asisten PLK dan pelatihan lanjutan bagi 

mereka. Sudah ada rekrutmen asisten baru dan akan diupayakan pelatihan-

pelatihan. 

g. Ruang konseling yang selama ini ada di basement gedung pusat Mrican 

dipandang tidak sangat kondusif untuk layanan PLK dan direncanakan 

peningkatan fasilitas ruang konseling yang lebih memadai.  

h. Rumah aman untuk klien yang memerlukan pendampingan intensif sampai saat 

ini belum dapat ditetapkan karena belum ada tempat yang dipandang memenuhi 

persyaratan sebagai rumah aman.  

d. Student Residence 

1. Pengantar 

Dinamika formasi residen sebagai warga dunia yang bertanggung jawab dengan 

identitas lokal yang kuat pada tahun 2025 menemukan jalan-jalan baru yang kreatif. 

Proses revitalisasi selama tahun 2024 telah meletakkan dasar bagi proses formasi 
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residen tahun 2025. Tantangan-tantangan yang muncul justru membuka jalan-jalan 

baru yang lebih kreatif. 

 

2. Capaian/ laporan kegiatan tahun 2025  

2.1.Buah-buah revitalisasi Student Residence pada tahun 2025: 

a. Peningkatan keterlibatan residen dalam proses formasi 

Formasi mahasiswa sebagai warga dunia yang bertanggung jawab dengan 

identitias lokal yang kuat tidak dapat dilepaskan dari keterbukaan dan 

pengambilan tanggung jawab dalam formasi. Revitalisasi pengurus komunitas 

pada tahun 2024 mulai menunjukkan hal ini. Beberapa capaian yang terkait 

dengan peningkatan keterlibatan residen dalam proses formasi selama tahun 2025 

adalah sebagai berikut: 

▪ Kemandirian dalam proses penyelenggaraan kegiatan-kegiatan komunitas 

seperti perayaan keagamaan, pemilihan pengurus, percakom. 

▪ Kemandirian dalam mengorganisasi kegiatan-kegiatan kerjasama dengan 

pihak luar Student Residence seperti pentas tari dalam Merti Desa Krodan, 

pertandingan voli dengan Asrama Samapta Polda, Cek Kesehatan Gratis 

dengan Puskesmas Depok I, pentas tari dalam Pekan Budaya di USD. 

▪ Memimpin doa pagi dan malam sebagai bagian kegiatan pendampingan 

umum. 

▪ Terselenggaranya kegiatan-kegiatan baru sebagai hasil proses kreatif 

berpikir residen seperti Perayaan Hari Pendidikan Nasional, Midnight Share.  

▪ Pengurus komunitas yang bergerak lebih lincah dan memberi warna baru 

dalam hidup berkomunitas. 

b. Ketertiban mulai membaik 

Selama tahun 2025, pelanggaran terhadap tata tertib dan pedoman hidup 

berasrama menurun drastis. 

c. Suasana belajar makin kondusif 

Pembatasan akses pada jam belajar seperti penutupan pintu gerbang dan perijinan 

keluar masuk pada jam belajar serta pengaktifan kembali kubikel yang dilakukan 

pada tahun 2024 telah membentuk suasana belajar yang lebih kondusif.   

 

 

2.2.Terbukanya jalan-jalan baru 

Pada tahun 2025 ini, kegiatan pendampingan umum sebagai salah satu proses 

formasi berjalan serempak dari angkatan I-IV. Para pamong menemukan jalan-jalan 

baru untuk melakukan monitoring pada kegiatan ini. Proses monitoring ini membuka 

jalan baru untuk pendampingan personal bagi para residen yang didampinginya.  

 

3. Tantangan dan Pergulatan 

    Tantangan khas yang dihadapi oleh Student Residence pada tahun 2025 ini 

adalah penyesuaian kegiatan pendampingan angkatan karena keterbatasan anggaran. 

Hanya beberapa kegiatan pendampingan angkatan yang bisa dilaksanakan sejalan 

dengan dana yang ada. Kegiatan yang bisa dilaksanakan ini diubah agar bisa 

merangkum seluruh tujuan pendampingan angkatan yang tertulis dalam kurikulum.  
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Kegiatan pendampingan angkatan juga menghadapi tantangan pada saat 

pelaksanaan kegiatan. Jadwal pelaksaan kegiatan pendampingan angkatan kadangkala 

bersamaan dengan kegiatan akademik, akibatnya tidak semua residen bisa ikut 

kegiatan pendampingan angkatan. Usaha-usaha yang diupayakan untuk mengatasi hal 

ini adalah penjadwalan ulang dan perubahan bentuk kegiatan pendampingan.  

 Keterbatasan jumlah pamong (hanya ada dua pamong putra dan satu pamong 

putri) dan komposisinya (satu tenaga kependidikan dan dua tenaga kontrak) 

memberikan tantangan terhadap optimalnya pendampingan yang ada saat ini serta 

keberlanjutan pendampingan di masa yang akan datang.  
 

e. Satuan Tugas Pencegahan dan Penanganan Kekerasan di Lingkungan Perguruan 

Tinggi (Satgas PPKPT) 

1. Latar Belakang 

Pembentukan Satuan Tugas Pencegahan dan Penanganan Kekerasan di 

Lingkungan Perguruan Tinggi (Satgas PPKPT) di Universitas Sanata Dharma (USD) 

merupakan manifestasi nyata dari komitmen kuat USD terhadap terwujudnya 

lingkungan akademik yang aman, nyaman, dan bermartabat. Langkah strategis ini 

diambil sebagai tindak lanjut langsung atas terbitnya Peraturan Menteri Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Permendikbudristek) Nomor 55 Tahun 2024 

tentang Pencegahan dan Penanganan Kekerasan di Lingkungan Perguruan Tinggi. 

Melalui pembentukan Satgas ini, USD secara tegas menyatakan tekadnya untuk 

mewujudkan budaya aman di seluruh lingkungannya, bebas dari segala bentuk 

kekerasan. 

Satgas PPKPT USD mengemban tugas krusial untuk mencegah dan menangani 

berbagai bentuk kekerasan yang mungkin terjadi di lingkungan kampus. Bentuk-bentuk 

kekerasan yang menjadi fokus penanganan Satgas ini sangat beragam, meliputi 

kekerasan fisik, kekerasan psikis, perundungan, kekerasan seksual, diskriminasi dan 

intoleransi, serta kebijakan yang mengandung kekerasan. Luasnya cakupan penanganan 

ini menunjukkan keseriusan USD dalam menciptakan lingkungan yang inklusif dan adil 

bagi seluruh sivitas akademika. 

Pembentukan Satgas PPKPT USD diawali dengan pembentukan Satgas 

Sementara berdasarkan Surat Keputusan (SK) Rektor Nomor 40/Rektor/I/2025. Satgas 

Sementara ini bertugas dari 2 Februari hingga 31 Mei 2025 guna mempersiapkan 

pembentukan Satgas PPKPT secara matang. Satgas PPKPT definitif kemudian disahkan 

melalui SK Rektor Nomor 207/Rektor/V/2025 yang ditetapkan pada tanggal 28 Mei 

2025. Berdasarkan SK ini, Satgas PPKPT USD secara resmi memulai tugasnya pada 

tanggal 1 Juni 2025 dengan masa bakti hingga 31 Mei 2027. Selama periode tugas ini, 

Satgas melaksanakan mandatnya sesuai dengan tugas-tugas yang ditetapkan dan sejalan 

dengan amanat yang tertuang dalam Permendikbudristek Nomor 55 Tahun 2024. 

Adapun susunan keanggotaan Satgas PPKPT USD berjumlah 21 orang, yang 

merepresentasikan kolaborasi seluruh elemen kampus, terdiri dari 15 orang unsur 

dosen, 1 orang unsur tenaga kependidikan (tendik), dan 5 orang unsur mahasiswa. 

Keterlibatan multi-unsur ini diharapkan dapat menjamin objektivitas, akuntabilitas, dan 

efektivitas pelaksanaan program kerja Satgas. 

Sebagai wujud pertanggungjawaban institusional dan akuntabilitas publik, 

Laporan Pelaksanaan Program Kerja ini disusun. Laporan ini secara spesifik bertujuan 
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untuk menyampaikan secara rinci hasil kerja dan seluruh kegiatan yang telah 

dilaksanakan oleh Satgas PPKPT USD dalam periode pelaporan ini. Hasil kerja tersebut 

mencakup upaya pencegahan, penanganan kasus, dan pengembangan kebijakan internal 

yang sejalan dengan Permendikbudristek No. 55 Tahun 2024. Penyampaian hasil kerja 

ini diharapkan dapat menjadi dasar evaluasi, peningkatan program kerja di masa 

mendatang, serta transparansi kepada seluruh sivitas akademika Universitas Sanata 

Dharma. 

 

2. Program Kerja Satgas PPKPT Tahun 2025 

Satgas PPKPT USD memiliki beberapa program kerja yang disusun pada tahun 

pertama bertugas. Program-program tersebut adalah sebagai berikut. 

1) Melakukan rekrutmen anggota Satgas PPKPT. 

2) Melakukan penyesuaian layanan atas perubahan Satgas PPKPT. 

3) Membuat Protokol PPKPT. 

4) Membuat dokumen-dokumen turunan dari Protokol PPKPT. 

5) Melakukan kegiatan edukasi PPKPT pada berbagai program. 

6) Mengadakan dan mengikuti kegiatan peningkatan kapasitas anggota PPKPT. 

7) Menyusun Buku Bunga Rampai tentang PPKPT. 

8) Diseminasi Buku Bunga Rampai. 

9) Menyusun survei PPKPT. 

10) Menangani laporan kasus kekerasan. 

11) Meninjau gedung baru pascasarjana. 

12) Melayani diskusi dengan mahasiswa. 

13) Menjalin kerjasama dengan mitra internal maupun eksternal. 

 

3. Pelaksanaan Kegiatan Satgas PPKPT 

Pelaksanaan program kerja secara umum telah berjalan sesuai rencana. Sebagian 

besar target kegiatan telah selesai dengan lancar, meskipun terdapat beberapa kegiatan 

yang masih dalam tahap penyelesaian dan dijadwalkan selesai pada bulan Desember 

2025. Rincian pelaksanaan kegiatan untuk periode Januari hingga Desember 2025, 

meliputi: 

 

1. Rekrutmen anggota Satgas PPKPT 

Periode bertugas Satuan Tugas Pencegahan dan Penanganan Kekerasan Seksual 

(Satgas PPKS) USD telah berakhir pada 31 Januari 2025. Seiring dengan terbitnya 

Permendikbudristek Nomor 55 Tahun 2024 yang menggantikan 

Permendikbudristek Nomor 30 Tahun 2021, maka Satgas PPKS USD telah 

melakukan rekrutmen anggota untuk menyesuaikan diri. Berdasarkan regulasi baru 

tersebut, Satgas PPKS bertransformasi menjadi Satgas PPKPT. 

2. Melakukan penyesuaian layanan atas perubahan Satgas PPKPT 

Sebagai tindak lanjut dari transformasi Satgas PPKS menjadi Satgas PPKPT, 

beberapa aspek terkait layanan telah disesuaikan. Penyesuaian tersebut meliputi 

saluran siaga, media sosial, administrasi, dan plang nama ruangan, yang 

kesemuanya bertujuan untuk mendukung program kerja Satgas PPKPT. Adapun 

saluran siaga dan media sosial yang telah disesuaikan tersebut adalah: 

1) WA  : 0812-8200-2400 

2) Surel  : ppkpt@usd.ac.id 
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3) Instagram : @satgas.ppkpt_usd 

4) Tiktok  : @satgas.ppkpt_usd 

5) Facebook : Satgas PPKPT USD 

6) Laman :  usd.ac.id/ppkpt 

3. Membuat Protokol PPKPT USD 

Satgas PPKPT telah menyusun Protokol PPKPT sebagai pengganti Protokol PPKS. 

Protokol ini berfungsi sebagai pedoman dasar pelaksanaan tugas Satgas PPKPT 

dalam upaya membangun budaya aman di lingkungan Universitas Sanata Dharma. 

Saat ini, Protokol PPKPT sedang dalam proses pengajuan SK Rektor. 

4. Membuat Dokumen-dokumen Turunan dari Protokol PPKPT USD 

Dokumen utama yang sedang disusun adalah Standar Operasional Prosedur (SOP) 

Penanganan Kasus Kekerasan. Dokumen ini akan dijadikan sebagai panduan 

praktis dalam melakukan penanganan kasus kekerasan. Dokumen ini direncanakan 

selesai pada Desember 2025, sambil menunggu SK Rektor terkait Protokol PPKPT, 

yang akan menjadi dokumen induk dari SOP ini. Beberapa buku lain yang telah 

direncanakan untuk disusun adalah buku saku Pelaksanaan Lapangan Profesional 

(PLP), Kuliah Kerja Nyata (KKN), dan magang. Buku saku tersebut akan berisi 

petunjuk praktis terkait pencegahan dan penanganan kekerasan yang dapat 

dipelajari dengan mudah oleh peserta program. 

5. Melakukan kegiatan edukasi PPKPT pada berbagai program 

Kegiatan edukasi PPKPT mencakup aktivitas yang dilakukan secara rutin maupun 

atas permintaan dari pihak internal lain.  

6. Mengadakan dan mengikuti kegiatan peningkatan kapasitas anggota PPKPT 

Peningkatan kapasitas bagi anggota Satgas PPKPT dilaksanakan berdasarkan 

kebutuhan yang terencana dan disepakati bersama. Pada tahun 2025, fokus utama 

peningkatan kapasitas tersebut adalah penanganan kasus kekerasan dan pemulihan 

diri (self-healing). Kegiatan yang telah dilaksanakan adalah sebagai berikut. 

1) Capacity Building awal tugas Satgas PPKPT 

Setelah Satgas PPKPT dibentuk dengan formasi baru, kegiatan capacity 

building awal tugas dilaksanakan dengan tiga fokus utama: (1) Memiliki 

pengetahuan dan pemaknaan mengenai spiritualitas safeguarding; (2) Memiliki 

dasar dalam memahami kasus kekerasan, melalui definisi berbagai jenis 

kekerasan, dinamika batin korban kekerasan, faktor penyebab terjadinya kasus 

kekerasan; (3) Memahami aspek hukum dalam kekerasan. Pelatihan ini, yang 

diadakan pada tanggal 23-24 Juli 2025, bertujuan sebagai bekal penting bagi 

anggota Satgas dalam menjalankan tugas penanganan kasus kekerasan. 

Kegiatan ini difasilitasi oleh Tim dari Provinsial Serikat Jesus Provinsi 

Indonesia (Provindo) dan Tim dari Rifka Annisa. 

2) Penguatan kapasitas penanganan kasus kekerasan Satgas PPKPT 

Dilatarbelakangi oleh meningkatnya kompleksitas kasus yang ditangani, sebuah 

kegiatan peningkatan kapasitas telah diadakan untuk Satgas PPKPT. Fokus 

utama pelatihan ini adalah memperkuat strategi penanganan kasus serta 

membekali anggota Satgas dengan kemampuan kesehatan mental guna 

mencegah dan mengatasi dampak emosional atau psikologis yang mungkin 

timbul selama bertugas. Kegiatan yang telah dilaksanakan pada 25 Oktober 2025 
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dengan narasumber Tim Satgas PPKS UGM ini memiliki tiga tujuan utama, 

yaitu agar anggota Satgas dapat: (1) Memiliki kemampuan memahami 

karakteristik dan dinamika kasus kekerasan; (2) Memiliki keterampilan untuk 

melakukan pemeriksaan terhadap korban dan terlapor; (3) Memiliki 

keterampilan untuk mencegah atau mengatasi dampak emosional/psikologis 

yang terjadi ketika penanganan kasus. 

 

7. Menyusun Buku Bunga Rampai tentang PPKPT 

Dalam upaya mempromosikan budaya aman dan perlindungan dari kekerasan di 

lingkungan perguruan tinggi, Satgas PPKPT telah merangkum ide dan gagasan 

dalam sebuah Buku Bunga Rampai. Buku ini telah selesai disusun dan saat ini 

sedang dalam proses pendaftaran ISBN (International Standard Book Number). 

Materi buku ini berfokus pada empat tema utama: (1) Budaya perlindungan 

(safeguarding culture); (2) Bentuk-bentuk kekerasan serta dampak-dampaknya; (3) 

Upaya Pencegahan Kekerasan; (4) Komitmen membangun budaya aman. Para 

penulis kontributor buku ini adalah dosen dan mahasiswa Universitas Sanata 

Dharma, baik yang pernah maupun yang sedang aktif menjadi anggota Satgas 

PPKS atau Satgas PPKPT. 

8. Diseminasi Buku Bunga Rampai 

Buku Bunga Rampai yang telah disusun telah diperkenalkan kepada publik melalui 

acara diseminasi yang berlangsung pada tanggal 13 Desember 2025. 

9. Menyusun Survei PPKPT 

Satgas PPKPT saat ini sedang mempersiapkan survei terkait ketersediaan dan 

fungsi sarana prasarana yang dapat mendukung keamanan dan kenyamanan, 

terutama untuk individu dengan kebutuhan khusus/disabilitas. Survei ini ditujukan 

kepada seluruh dosen, tendik, dan mahasiswa. Survei direncanakan akan 

disebarkan pada bulan Desember 2025. 

10. Menangani laporan kasus kekerasan 

Satgas PPKPT memiliki mandat untuk menangani enam jenis kekerasan. Meskipun 

demikian, seluruh laporan kasus yang diterima hingga saat ini tergolong dalam 

kategori kekerasan seksual. Jumlah pelaporan yang masuk dan ditangani oleh 

Satgas PPKPT sejak Satgas PPKPT masih berstatus sementara hingga periode 

Satgas PPKPT, adalah 27 pelaporan. Rincian jumlah pelaporan yang masuk dan 

ditangani adalah sebagai berikut. 

1) Pelaporan Januari-Mei 2025 (Satgas PPKPT Sementara) : 8 

2) Pelaporan Juni-Desember 2025      : 15  

3) Pelaporan sebelum tahun 2025     : 4 

 

Terkait status kasus pada periode Januari-Desember 2025 adalah sebagai berikut. 

1) Proses Penanganan   : 6 kasus 

2) Selesai Penanganan  : 3 kasus 

3) Pelaksanaan Sanksi  : 5 kasus 

4) Ditutup (semua tahap selesai) : 13 kasus 

 

Jenis kasus yang dilaporkan pada tahun 2025 adalah sebagai berikut. 

1) KBGO   : 11 kasus 

2) Fisik   : 10 kasus 
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3) Non fisik   : 3 kasus 

4) Verbal   : 3 kasus 

11. Meninjau Gedung Baru Pascasarjana 

Rektor memberikan amanat kepada Satgas PPKPT untuk melaksanakan peninjauan 

terhadap Gedung Baru Pascasarjana. Peninjauan ini bertujuan untuk memastikan 

bahwa ruang-ruang di gedung tersebut memenuhi standar keamanan, dan bebas dari 

potensi terjadinya kekerasan, sejalan dengan komitmen universitas dalam 

menciptakan lingkungan akademik yang aman bagi seluruh civitas akademika. 

Kegiatan ini telah dilaksanakan pada tanggal 1 Oktober 2025. 

12. Melayani Diskusi dengan Mahasiswa 

Selain tugas utama dalam pencegahan dan penanganan kasus, Satgas PPKPT juga 

berperan aktif dalam mendukung kegiatan akademik mahasiswa, khususnya 

melalui layanan diskusi terkait penelitian mereka. Satgas terbuka untuk menjawab 

berbagai pertanyaan dan memberikan wawasan, terutama yang berkaitan dengan 

pengalaman praktis Satgas dalam menangani kasus-kasus kekerasan dan isu sensitif 

lainnya, sehingga dapat memperkaya landasan teoritis maupun metodologi dalam 

riset yang dilakukan mahasiswa. Mahasiswa yang telah berkonsultasi berasal dari 

lingkungan internal dan eksternal USD. 

13. Menjalin Kerjasama dengan Mitra Internal Maupun Eksternal 

Satgas PPKPT telah menjalin kemitraan strategis, baik secara internal maupun 

eksternal, untuk mengoptimalkan proses penanganan kasus. Secara internal, kerja 

sama terjalin erat dengan Pusat Layanan Konseling (PLK) dan Pusat Pelayanan Tes 

dan Konsultasi Psikologi (P2TKP) untuk penguatan layanan konseling dan 

psikologi. Sementara itu, dalam ranah hukum yang memerlukan pendampingan di 

luar kampus, Satgas juga telah menjalin kerja sama eksternal dengan Lembaga 

Rifka Annisa untuk mendapatkan dukungan dan bantuan dari pengacara 

profesional. Selain itu, Satgas PPKPT USD juga menjalin kerja sama dengan 

Satgas PPKS UGM. Inisiatif kerja sama ini dimulai dengan mengundang anggota 

Satgas PPKS UGM sebagai narasumber. Tujuannya adalah untuk berbagi 

pengetahuan dan pengalaman terkait mekanisme penanganan kasus yang telah 

mereka jalankan. 

4. Dinamika Perkembangan 

Berdasarkan Permendikbudristek Nomor 55 Tahun 2024, Satgas PPKPT telah 

bertransformasi menjadi Satgas PPKPT. Perubahan ini menandai perluasan mandat 

yang signifikan. Jika sebelumnya Satgas hanya berfokus pada kekerasan seksual, kini 

cakupan tugasnya diperluas menjadi enam jenis kekerasan, meliputi kekerasan fisik, 

kekerasan psikis, perundungan, kekerasan seksual, diskriminasi dan intoleransi, serta 

kebijakan yang mengandung kekerasan. Untuk mempersiapkan transisi dan adaptasi ini, 

dibentuklah Satgas Sementara yang bertugas menyelaraskan struktur dan mekanisme 

kerja sesuai regulasi baru. 

Sebagai langkah awal dalam mengimplementasikan perluasan cakupan tugas 

tersebut, Satgas PPKPT memprioritaskan peningkatan kapasitas seluruh anggotanya. 

Pembekalan intensif dilakukan dengan fokus utama pada pemahaman 

Permendikbudristek Nomor 55 Tahun 2024 dan berbagai dokumen pedoman terkait. 

Proses pembelajaran ini diwujudkan melalui diskusi internal, serta pelatihan dengan 

melibatkan narasumber kompeten dari internal maupun eksternal USD. Melalui 
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serangkaian kegiatan ini, setiap anggota dibekali landasan teoritis dan regulasi yang 

kuat. Khusus mengenai penanganan kasus, anggota Satgas juga banyak belajar dan 

mengasah keterampilan melalui pengalaman langsung dalam menghadapi berbagai 

kasus yang muncul, menjadikan praktik sebagai ruang belajar yang tak ternilai. 

Kegiatan sosialisasi dan edukasi merupakan pilar utama dalam upaya Satgas 

PPKPT untuk mencegah atau mengurangi terjadinya kekerasan di kampus. Kegiatan ini 

tidak hanya berfungsi sebagai bentuk pencegahan eksternal, tetapi juga menjadi wahana 

pengembangan internal bagi anggota Satgas. Saat menyampaikan materi dan 

berinteraksi dengan sivitas akademika, anggota secara simultan mendalami pemahaman 

mereka tentang isu pencegahan dan penanganan kekerasan. Lebih dari itu, proses 

pembelajaran berkelanjutan ini turut berkontribusi pada pengembangan keterampilan 

non-teknis anggota, seperti kemampuan berkomunikasi yang efektif, empati, dan 

kompetensi dalam bekerja sama secara aktif dan kolaboratif. 

 

5. Persoalan Dan Tantangan 

Selama kurun waktu bulan Januari hingga Desember 2025 persoalan dan 

tantangan yang dihadapi Satgas PPKPT adalah sebagai berikut. 

1. Sumber Daya Manusia 

a. Komitmen anggota: Belum seluruh anggota Satgas menunjukkan komitmen 

yang kuat dan konsisten dalam melaksanakan tugas dan fungsi Satgas PPKPT. 

b. Kesenjangan kompetensi: Adanya perbedaan kemampuan penanganan kasus 

yang signifikan, yang dipengaruhi oleh latar belakang program studi anggota 

Satgas yang bervariasi dan tidak semuanya memiliki kaitan langsung dengan 

aspek psikologi atau penanganan kasus.  

 

2. Sarana dan Prasarana 

a. Area berpotensi kekerasan: Masih banyak area di lingkungan kampus yang 

berpotensi tinggi terjadi kekerasan akibat minimnya pengawasan.  

b. Keterbatasan sistem pengawasan: Kurangnya jumlah CCTV dan penerangan 

yang memadai di lokasi-lokasi yang rentan. 

c. Fungsi dan penempatan CCTV: Terdapat sejumlah CCTV yang tidak 

beroperasional/rusak serta ditempatkan pada posisi yang tidak strategis atau 

terhalang. 

d. Transparansi ruangan: Diperlukan aturan yang jelas mengenai transparansi dan 

aksesibilitas ruang dosen untuk menghindari potensi terjadinya kekerasan. 

 

3. Dukungan Seluruh Sivitas Akademika 

a. Kesadaran isu kekerasan: Belum semua anggota sivitas akademika (dosen, 

tendik, dan mahasiswa) memahami pentingnya pengetahuan dan kesadaran 

kolektif terkait isu kekerasan. 

b. Minat keanggotaan satgas: Dosen dan tendik menunjukkan minimnya minat 

untuk bergabung sebagai anggota Satgas PPKPT, kemungkinan karena adanya 

kekhawatiran terhadap beban kerja yang dianggap berat. 

 

6. Usaha Yang Dilakukan Untuk Mengatasi Persoalan Dan Tantangan 

Satgas PPKPT telah melakukan serangkaian upaya terencana untuk mengatasi berbagai 

persoalan dan tantangan yang dihadapi. Upaya tersebut antara lain: 
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a. Upaya peningkatan kapasitas Satgas PPKPT dilaksanakan melalui pelatihan 

terstruktur yang secara langsung mendukung tugas dan fungsi utama Satgas. Dalam 

kesempatan ini, kegiatan penguatan tim (team bonding) juga diintegrasikan guna 

membangun semangat dan komitmen kolektif anggota. Untuk memastikan 

efektivitas penanganan kasus dan transfer pengetahuan, tim penanganan kasus 

dibentuk secara efektif dengan mengelompokkan anggota berlatar belakang 

psikologi dan non-psikologi. Selain itu, diskusi kasus rutin diselenggarakan untuk 

mencapai kesamaan pemahaman dan standarisasi dalam proses penanganan. 

b. Satgas PPKPT telah melaksanakan peninjauan Gedung Pascasarjana yang baru 

untuk memastikan bahwa setiap ruangan di dalamnya memenuhi standar keamanan 

dan bebas dari potensi terjadinya kekerasan. Selain itu, saat ini Satgas juga sedang 

memproses survei komprehensif mengenai sarana dan prasarana untuk 

mendapatkan data terkini terkait kondisi fasilitas secara menyeluruh di lingkungan 

USD. 

c. Meningkatkan kesadaran seluruh sivitas akademika mengenai urgensi pencegahan 

dan penanganan kekerasan dengan melaksanakan sosialisasi secara terus-menerus 

melalui berbagai program yang terencana. Selain itu, penerbitan buku bunga 

rampai berkontribusi besar dalam upaya mensosialisasikan budaya aman di 

lingkungan kampus. 

 

7. Pemaknaan/Refleksi Secara Keseluruhan (dimensi pertumbuhan kebersamaan, 

kreativitas, kepedulian) 

Satgas PPKPT yang dibentuk berdasar Permendikbudristek No. 55 Tahun 2024 

memiliki peran penting dan komitmen untuk mengupayakan kampus USD yang bebas 

dari bentuk-bentuk kekerasan. Sejak dalam bentuk Satgas PPKS hingga menjadi Satgas 

PPKPT, dalam pelaksanaan tugas-tugas pencegahan dan penanganan kekerasan, 

Pimpinan USD selalu memberikan dukungan penuh. Dukungan yang diberikan selama 

ini tidak hanya memperlancar pelaksanaan kegiatan Satgas PPKS/PPKPT, namun juga 

mampu memperkuat komitmen Satgas untuk berperan dalam membangun budaya aman 

di USD. 

Dengan tumbuhnya kesadaran untuk membangun budaya aman, keberadaan dan 

pelaksanaan kegiatan Satgas PPKPT juga mulai mendapatkan dukungan yang cukup 

kuat dari berbagai pihak di internal USD. Hal ini terlihat dari sikap kooperatif dan 

proaktif yang ditunjukkan dalam berbagai kegiatan pencegahan kekerasan, serta sikap 

responsif yang  dibutuhkan dalam penanganan kasus kekerasan. 

Seiring dengan terbangunnya kesadaran untuk mencegah dan mengatasi 

kekerasan di lingkungan USD, jumlah pelaporan yang masuk dapat dikatakan 

meningkat dengan kompleksitas kasus yang beragam. Terkait hal tersebut, partisipasi 

aktif dari setiap Prodi/Fakultas/Unit sangat diperlukan sehingga pada akhirnya Satgas 

PPKPT bisa melakukan kolaborasi untuk pencegahan maupun penanganan kasus. 

Kolaborasi ini diharapkan akan mampu mempercepat dan memperkuat budaya aman, 

bebas dari kekerasan, di lingkungan kampus USD. 

  

B. PENELITIAN, PENGABDIAN, DAN PUBLIKASI 

Dalam konteks syukur atas 70 tahun perjalanan USD, LPPM berupaya selalu hadir dalam 

kapasitas dan tanggung jawabnya, yakni khususnya sebagai representasi institusi dalam 

melaksanakan dharma penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Implementasi kapasitas 
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dan tanggung jawab menjadi wujud sekaligus dalam “menggali makna” terhadap berbagai 

pengalaman keberhasilan, termasuk ketertundaan keberhasilan, dan “membangun asa” bagi 

pencapaian-pencapaian tertinggi di kemudian hari. Sudah barang tentu, seluruh dinamika yang 

telah terjadi senantiasa ada dalam kerangka kolaborasi dengan berbagai elemen internal di USD 

dan juga eksternal di luar USD. Maka, berikut paparan atas implementasi tersebut. 

Pada awal tahun 2025 ada harapan yang menjadi impian kuat ialah tentang peningkatan 

klasterisasi perguruan tinggi oleh pemerintah, lewat indeksasi dan skorisasi SINTA dari 

Kemendiktisaintek, yakni dari peringkat “utama” ke “mandiri.” Meskipun aspek penelitian dan 

pengabdian kepada masyarakat sekadar bagian dari banyak aspek yang dihitung dan diberi skor 

nilai, keduanya menjadi identitas dan indikator prominen bagi eksistensi perguruan tinggi. Oleh 

karena itu, berbagai langkah dan strategi disiapkan guna meniti pencapaian-pencapaian tertinggi 

agar nantinya mampu mencapai skor nilai yang dipersyaratkan. Sosialisasi dan fasilitasi terus 

ditingkatkan guna meningkatkan kinerja dan produktivitas program penelitian, pengabdian 

kepada masyarakat, dan publikasi.  

Pada tahun 2025 ini produktivitas penelitian secara kuantitas menurun, dibandingkan 

dengan tahun sebelumnya, tetapi besaran dana yang terserap meningkat. Pada tahun ini jumlah 

total judul penelitian ada 124 dengan akumulasi dana sebesar Rp 5.327.657.450, sementara pada 

tahun sebelumnya jumlah judul penelitian adalah 144 dengan akumulasi dana Rp 5.099.286.000. 

Penurunan jumlah judul disebabkan terutama karena terjadi penurunan jumlah judul yang 

memperoleh pendanaan secara internal dari USD sendiri, dan dengan demikian telah terjadi 

penurunan pada serapan dana secara internal pula. Namun demikian, serapan dana eksternal 

menunjukkan peningkatan yang signifikan, terlebih penyerapan dana dari penelitian yang 

dibiayai perusahaan/organisasi swasta, sebesar Rp 1.029.419.370. Bahkan ada juga kolaborasi 

dengan Dinas Pariwisata, lewat 2 judul penelitian dan menyerap dana Rp 229.246.080. Hal 

menarik juga terjadi pada peningkatan judul penelitian yang dibiayai pemerintah, khususnya 

Kemendiktisaintek. Tahun ini ada 28 jumlah judul penelitian yang berhasil mendapatkan 

pendanaan dari pemerintah, sebesar Rp 2.650.300.000. Terjadi peningkatan terus, dan bahkan 

sangat menyolok jika dibandingkan pada tahun 2023 yang hanya berhasil mendapatkan 

pendanaan untuk 9 judul penelitian saja. Hal ini setidaknya menjadi gambaran bahwa semangat 

para dosen untuk semakin berkiprah dalam berkompetisi mendapatkan pendanaan eksternal 

semakin tinggi. 

Publikasi sebagai salah satu luaran utama dalam penelitian dan pengabdian mengalami 

dinamika yang sangat kentara. Jumlah publikasi terindeks Scopus yang terbit pada tahun 2025 

tercatat 70 karya. Publikasi dalam jurnal-jurnal terindeks Sinta tercatat 353 buah, sedangkan 

publikasi di jurnal di luar indeksasi tersebut mencapai 64 karya. Angka-angka itu hampir 

setengah dari rata-rata tahun sebelumnya. Secara khusus, terdapat 1 artikel yang menerima 

insentif dari Direktorat Jenderal Riset dan Pengembangan Kemdiktisaintek sebesar 

Rp25.000.000 dalam Program Insentif Artikel Berkualitas pada Jurnal International Bereputasi 

Tahun 2025. 

Jumlah HKI yang diperoleh pada tahun 2025 ada 265 buah.  Dari HKI tersebut, 98 

merupakan hasil penelitian, 92 pengabdian, dan 68 pengajaran. Jumlah dosen yang terlibat dalam 

capaian HKI adalah 508 orang yang merupakan peningkatan 13,5% dari tahun sebelumnya. 

Sedangkan mahasiswa yang terlibat adalah 410 orang, berselisih 19 orang dengan jumlah 

mahasiswa terlibat dalam perolehan HKI pada tahun 2024. Pada tahun ini, terdapat 1 pengajuan 

paten sederhana. 

Pada tahun 2025, terdapat 15 jurnal USD yang telah terakreditasi Sinta 1 – Sinta 5. 

Terjadi peningkatan akreditasi pada banyak jurnal yang dikelola oleh USD. Sekalipun demikian, 

masih terdapat sejumlah jurnal yang perlu berusaha keras untuk terakreditasi. Secara khusus, 
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LLT Journal: A Journal on Language and Language Teaching menerima insentif dari Direktorat 

Jenderal Riset dan Pengembangan Kemdiktisaintek sebesar Rp39.000.000 untuk Peningkatan 

Kualitas Jurnal Ilmiah Tahun 2025. 

Sementara itu, berkenaan dengan dharma ketiga, yakni Pengabdian kepada Masyarakat 

(PkM), LPPM memiliki catatan khusus. Meskipun secara kuantitas jumlah PkM sama dengan 

tahun lalu, yakni sejumlah 283 kegiatan, tetapi dari aspek dana dan keterlibatan dosen dan 

mahasiswa meningkat. Tahun 2024, dengan kegiatan sejumlah 283 PkM, penyerapan dananya 

sebesar Rp 1.274.491.900 dan pada tahun 2025 ini, jumlah kegiatan PkM tercatat juga sejumlah 

283 kegiatan, dengan serapan dana Rp1.644.286.625. Yang menggembirakan, jumlah 

keterlibatan mahasiswa dan dosen menunjukkan peningkatan. Tahun 2024 dalam kegiatan PkM 

terdapat 527 dosen dan 464 mahasiswa yang terlibat, tetapi pada 2025 kegiatan PkM mencatat 

ada 600 dosen dan 499 mahasiswa yang terlibat langsung. 

Beberapa tantangan menjadi pergulatan pada masa sekarang dan mendatang. Pergulatan 

itu meliputi: 

 

a. Keterlibatan sivitas akademika dalam penelitian dan PkM 

Pelaksanaan Penelitian dan PkM belum mencakup seluruh dosen maupun mahasiswa 

tergambar dalam rasio keterlibatan Penelitian dan PkM pada dosen maupun mahasiswa. 

Pada tahun 2025, rasio dosen terlibat dalam Penelitian terhadap seluruh jumlah dosen 

 ystem 0,7.  Klinik proposal penelitian, baik untuk hibah internal maupun eksternal 

dilaksanakan agar meningkatkan keterampilan dosen dalam menyiapkan proposal 

penelitian. 

   

b. Kesadaran untuk mengunggah data penelitian dan PkM pada SIA 

Kesadaran atas pentingnya pengunggahan data ke  ystem informasi menjadi salah satu 

tantangan. Pengunggahan data ke SIA menjadi sarana bagi validasi  ystem a capaian 

SINTA dosen yang berujung pada  ystem . Kegiatan Penelitian dan PkM hibah internal, 

hibah  ystem aan, maupun mandiri divalidasi menggunakan SIA. Data yang valid pada 

SIA menjadi mutlak bagi proses ini. Beberapa kegiatan belum masuk ke Sinta seringkali 

disebabkan oleh validitas data pada SIA. Hal ini membutuhkan proses pengecekan dan 

perbaikan yang perlu dilakukan secara manual. Selain itu persoalan dalam pengunggahan 

data ke  ystem yang muncul  ystem kendala pada kualitas  ystem informasi yang 

dipunyai pada saat ini. Pembaharuan  ystem tidak dapat terlaksana seperti yang diharapkan. 

Sistem informasi Penelitian, Pengabdian, dan Publikasi saat ini hanya mampu mendukung 

kebutuhan data terkait penelitian, pengabdian, dan publikasi pada level data dasar. 

Pembaharuan menyeluruh mendesak untuk dilakukan.  

 

c. Penerapan strategi Kelompok Riset 

Kelompok Riset yang memiliki kontribusi nyata dalam persoalan masyarakat menjadi 

sarana bagi peningkatan jumlah dan kualitas penelitian dan pengabdian. Kelompok Riset 

dilakukan dengan penugasan maupun undangan terlibat pada mitra-mitra kerja sama 

maupun event Dies Natalis. Proses ini diharapkan memberikan kesempatan bagi 

bertumbuhnya komunitas akademik dengan solusi interdisiplin.  

 

d. Penyusunan RIP Penelitian dan renstra PkM 

Tahun 2026 menjadi awal bagi RIP Penelitian dan Renstra PkM yang baru. Evaluasi 

terhadap capaian maupun tema-tema Penelitian dan PkM yang dicanangkan pada RIP dan 

Renstra PkM sebelumnya dilakukan sejak bulan Februari 2025. Hal ini dilanjutkan dengan 
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penyusunan RIP dan Renstra yang lebih mencerminkan prioritas yang memiliki warna 

institusi. Hal ini diperlukan untuk mendorong keterlibatan civitas untuk berkolaborasi 

melibatkan diri pada tema-tema yang menjadi penciri dan keunggulan institusi. 

 

III. KEGIATAN PENDUKUNG DAN PENUNJANG TRIDHARMA 

 

A. PENGEMBANGAN KEPEMIMPINAN DAN SPIRITUALITAS IGNASIAN 

1. Sekretariat Misi dan Identitas 

a. Pendahuluan 

Kegiatan Sekretariat Misi dan Identitas (SMI) Universitas Sanata Dharma (USD) pada 

tahun 2025 berfokus pada formasi dan pengembangan identitas, sejalan dengan 

semangat Universal Apostolic Preferences Serikat Jesus, "berjalan bersama kaum muda 

menuju masa depan yang penuh harapan". Kegiatan-kegiatan tersebut bertujuan untuk 

mengimplementasikan visi, misi, dan identitas USD di setiap unit dalam “Bertumbuh, 

Berkreasi, dan Peduli”, serta memperkuat keberdayaan seluruh warga USD, terutama 

dalam penguatan peran dan identitas USD sebagai universitas Jesuit di tingkat nasional 

dan internasional. Sebagaimana dinyatakan dalam Renstra USD 2023-2027, Universitas 

Sanata Dharma sebagai universitas swasta, Katolik, Jesuit, yang berakar dalam konteks 

Yogyakarta dan Indonesia, perlu menjadi universitas yang menjadi “medan dan wahana 

diskresi, dan harus terbuka pada kebaruan-kebaruan yang radikal (radical newness) (P 

Arturo Sosa, S.J. atas amanat Paus Leo XIV, 24 Oktober 2025) di tengah dunia yang 

ditandai oleh kompleksitas (VUCAD). 

 

b. Pencapaian Kegiatan Tahun 2025 

Kegiatan SMI pada tahun 2025 berfokus pada formasi dan pengembangan identitas, 

sejalan dengan semangat Universal Apostolic Preferences Serikat Jesus, "berjalan 

bersama kaum muda menuju masa depan yang penuh harapan". 

 

1) Kegiatan Retret (Olah Diri) 

Sejumlah retret telah diselenggarakan dengan tema "Bertolak ke Tempat yang Dalam 

Bersama Orang Muda dengan Penuh Harapan". 

• Retret Pejabat Dosen: Diikuti oleh 54 orang dari 55 terkonfirmasi, yaitu pejabat 

dosen yang dilantik pada periode Februari 2024, Agustus 2024, dan Februari 

2025. Kegiatan dilaksanakan di Rumah Retret Abdi Kristus, Ungaran, pada 16–

17 Mei 2025. 

• Retret Pejabat Tenaga Kependidikan (Tendik): Diikuti oleh 41 orang dari 45 

terkonfirmasi. Kegiatan dilaksanakan di Rumah Retret Panti Semedi, Klaten, pada 

19–20 Juni 2025. 

• Retret Pejabat Rektorat: Diikuti oleh 5 orang pejabat Rektorat. Kegiatan 

dilaksanakan di Kalyana Resort, Yogyakarta, pada 2–3 Oktober 2025. 

• Kegiatan Olah Diri Mahasiswa (Formasi Cerdas Humanis 5): Diadakan sebanyak 

tiga kali dengan tema "Aku Bahagia Karena Disapa". Lokasi pelaksanaan meliputi 

Wisma Lentera Kasih, Kulon Progo (11–12 April 2025) dan Rumah Retret Panti 
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Semedi, Klaten (2–3 Mei 2025). Kegiatan ini merupakan dukungan terhadap 

program Wakil Rektor III Bidang Kemahasiswaan. 

• Penyediaan Fasilitas Retret Kelompok: Memfasilitasi retret kelompok Green 

Team (25 peserta) di Pusat Spiritualitas Girisonta pada 25–27 April 2025. 

• Retret Pribadi: Memfasilitasi retret pribadi bagi 1 dosen (Retret tiga daya jiwa 

lanjutan) di Pusat Spiritualitas Girisonta pada 13–17 Agustus 2025, dan 1 dosen 

lagi pada 15–19 Agustus 2025. 

• Pejabat yang dilantik empat atau tiga tahun sebelumnya belum mendapatkan 

kesempatan retret karena anggaran yang tidak mencukupi. 

 

2) Hari Studi dan Lokakarya 

Sekretariat Misi dan Identitas (SMI) menyelenggarakan Lokakarya Hari 

Studi Pejabat pada 23 Mei 2025, yang bertempat di Ruang Drost, Kampus III 

Paingan, dengan tema "Efektif sebagai Perguruan Tinggi Swasta di Tengah Krisis 

Ekonomi". Lokakarya ini diikuti oleh 126 pejabat struktural dari 155 yang 

terkonfirmasi. Melalui studi ini, Rektor menegaskan bahwa "economic downturn itu 

nyata", yang ditandai dengan penurunan jumlah mahasiswa dan semakin 

mendesaknya option for the poor. Untuk merespons krisis tersebut, USD mengambil 

strategi untuk tetap fokus pada pergulatan akademis dan ketekunan 

menyelenggarakan formasi mahasiswa, yang mencerminkan komitmen mendalam 

USD pada identitasnya, di mana pendidikan Katolik harus mengakarkan nilainya 

pada martabat, keadilan, dan kapasitas untuk melayani kebaikan bersama, alih-alih 

hanya berdasarkan efisiensi. USD didorong untuk memperkuat perannya dalam 

mendampingi orang-orang tersingkir, yang merupakan Preferensi Kerasulan 

Universal (UAP) kedua, dan menegaskan bahwa USD tidak boleh diam ketika krisis 

ekonomi terjadi dan orang miskin semakin menderita. Strategi operasional meliputi 

logika anggaran fleksibel dan investasi strategis, namun kunci keberhasilan dalam 

menghadapi krisis ini terletak pada leadership yang dianggap sangat penting dan 

penegasan volunteerism, sebagai bagian dari upaya USD untuk menghasilkan 

lulusan dengan profil 4C (Competence, Conscience, Compassion, dan Commitment). 

Sekretariat Misi dan Identitas (SMI) menyelenggarakan Hari Studi 

Universitas pada Jumat, 18 Juli 2025, yang bertempat di Ruang Drost, Lantai 4, 

Gedung Utama Universitas Sanata Dharma, Kampus III Paingan. Kegiatan ini 

bertujuan untuk merefleksikan peran historis Universitas Sanata Dharma, 

menyelaraskan gerak dengan agenda nasional, dan merumuskan esensi 

kepemimpinan perguruan tinggi yang paling efektif untuk membangun Indonesia 

yang ramah aspirasi dan inovasi. Hari Studi ini secara spesifik membahas tema 

"Peran Perguruan Tinggi dalam Membangun Indonesia yang Ramah terhadap 

Pluralitas Aspirasi dan Inovasi melalui Kepemimpinan Berdampak". Acara ini 

diikuti oleh civitas akademika USD, dengan jumlah kehadiran mencapai 282 Dosen 

dan 187 Tendik. Melalui kehadiran narasumber otoritatif di bidang pluralisme, forum 
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ini diharapkan dapat menguatkan komitmen dan menyatukan persepsi seluruh sivitas 

akademika dalam mewujudkan visi bersama. Selain itu, studi ini juga digunakan 

untuk menggambarkan tantangan Universitas Sanata Dharma 10 tahun ke depan dan 

dilakukan dalam rangka pemilihan Rektor Universitas. Hari Studi ini merupakan 

bagian penting USD untuk memperdalam peran dan efektivitas universitas dalam 

konteks sosial dan ekonomi. 

3) Refleksi Karya 

Refleksi Karya Universitas dijadwalkan dilakukan pada 1–12 Desember 

2025. Refleksi Karya dilakukan untuk memperdalam pergulatan USD dalam 

memfasilitasi dan mengelola institusi berdasarkan prinsip 4C (Competence, 

Conscience, Compassion, dan Commitment). 

4) Pemateri dan Pengembangan Karir 

Sekretariat Misi dan Identitas (SMI) berkontribusi dalam formasi internal 

dosen dan tenaga kependidikan yang dirancang oleh Biro Personalia melalui dua 

program utama pada tahun 2025. SMI berpartisipasi sebagai pemateri dalam 

Pengembangan Karir Dosen (PKD) Kelompok XI, di mana materi yang disampaikan 

berfokus pada kepemimpinan Ignasian. Materi tersebut mencakup topik praktis 

Ignatian leadership seperti “Cara Memimpin Rapat” (27 Maret 2025), “Cara 

Memfasilitasi Pertemuan Refleksi” (24 April 2025), dan “Cara Mengambil 

Keputusan” (15 Mei 2025). Sesi terakhir rangkaian materi kepemimpinan ini adalah 

sesi mengenai “Discernment (Diskresi)” yang dilaksanakan pada 5 Juni 2025. Selain 

itu, SMI juga berperan sebagai Pemateri Diklat Prajabatan, memberikan materi 

mengenai “Sejarah Ignasius, Jesuit, dan Universitas” pada 17 Juni 2025 di Pusat 

Pastoral Sanjaya Muntilan. Kontribusi SMI dalam formasi SDM ini diarahkan untuk 

meningkatkan kapasitas dosen dan tenaga kependidikan ke taraf unggul dengan 

semangat cura personalis, dialogis, interkultural, dan transformatif. Materi 

discernment secara khusus mendukung USD dalam menjalankan visinya untuk 

menjadi medan dan wahana diskresi (space of discernment), yang merupakan bagian 

integral dari identitas USD sebagai universitas Jesuit. 

c. Pergulatan dan Tantangan 

Sekretariat Misi dan Identitas (SMI) mengidentifikasi tantangan internal dan pergulatan 

eksternal, terutama dalam konteks peran USD sebagai institusi Katolik dan Jesuit. 

1) Tantangan Internal 

Pergulatan Fondasi Filosofis dan Implementasi Jati Diri 

SMI mengidentifikasi bahwa salah satu tantangan dan pergulatan utama USD 

adalah kebutuhan mendesak untuk merumuskan fondasi filosofis pergulatan keilmuan 

universitas Sanata Dharma. Kemendesakan ini bersifat simptomatik. Artinya, baru 
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mulai terasa dibutuhkan ketika unit-unit berusaha menamai kekhasan, lingkup, dan 

cakupan keilmuannya. Hal itu dialami misalnya oleh Tim Pembaharuan Kurikulum 

Universitas, perumusan visi keilmuan fakultas, dan penamaan bidang kepakaran setiap 

dosen. Untuk merumuskan kurikulum yang sepadan dengan identitas institusi, 

diperlukan studi historis tentang Sanata Dharma. Berdasarkan kajian awal, paradigma 

kebangsaan dan paradigma pendidikan dianggap sebagai fondasi filosofis paling kuat 

untuk USD. Perumusan fondasi filosofis ini dianggap sebagai langkah krusial. 

Tantangan ini merupakan bagian dari upaya USD untuk memperkuat jati diri dan nilai-

nilai dasar di tengah jaman yang ditandai oleh volatility, uncertainty, complexity, 

ambiguity, and disruption (VUCAD). 

 

Perluasan Pemahaman 4C dan Nilai Pendidikan Jesuit 

Pergulatan USD kedua yang diidentifikasi oleh SMI adalah perlunya perluasan 

pemahaman dokumen Serikat Jesus tentang 4C (Competence, Conscience, 

Compassion, dan Commitment). Saat ini, 4C tidak hanya perlu dipahami sebagai profil 

outcomes pendidikan (lulusan), tetapi juga perlu diterapkan sebagai standar tata kelola 

universitas, dan standar atas proses pendidikan. Perluasan pemahaman 4C ini sejalan 

dengan seruan Paus Leo XIV bahwa pendidikan Kristiani harus mengukur nilainya, 

bukan hanya berdasarkan efisiensi, melainkan berdasarkan martabat, keadilan, dan 

kapasitas untuk melayani kebaikan bersama. Dengan memperluas cakupan 4C ke 

seluruh tata kelola, USD berupaya menghindari mentalitas instrumental 

(instrumentality) dan memastikan bahwa formasi holistik mencakup keseluruhan 

pribadi (the entire person). 

2) Tantangan Eksternal (Menghadapi Krisis Global) 

Universitas Sanata Dharma (USD) dihadapkan pada tantangan kontekstual 

yang signifikan di masa kini yang digambarkan sebagai perubahan zaman (change of 

epoch). Tantangan ini diakibatkan oleh Revolusi Industri 4.0 serta pelbagai krisis 

global yang meluas, meliputi krisis lingkungan, energi, pangan, dan keamanan global. 

Pergeseran cepat ini juga mencakup perkembangan teknologi seperti kecerdasan 

buatan (artificial intelligence) dan dinamika politik seperti populisme dan polarisasi 

ideologis. Dalam konteks yang ditandai oleh kompleksitas (VUCAD), universitas 

Jesuit didorong untuk menjadi sebuah “jalur sutra” misi (privileged paths of mission) 

yang menggunakan Universal Apostolic Preferences (UAP) sebagai kerangka untuk 

berdiskresi. 

Dalam merespons kondisi global tersebut, USD memiliki tanggung jawab 

untuk menanggapi tiga tantangan besar yang dihadapi oleh manusia di masa kini: 

fragmentasi, kedangkalan (superficiality), dan mentalitas instrumental 

(instrumentality). Tantangan ini sangat terkait dengan krisis moralitas ekonomi, yang 

oleh Paus Leo XIV disebut secara eksplisit sebagai "kediktatoran ekonomi yang 

berbahaya". Krisis ini berbahaya karena berdampak membunuh (dictatorship of an 
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economy that kills). Oleh karena itu, formasi Kristiani yang diupayakan USD tidak 

boleh diturunkan menjadi sekadar "profil keterampilan" (skills profile) atau diukur 

hanya berdasarkan efisiensi. Sebaliknya, pendidikan perlu mengembalikan fokusnya 

pada pengembangan keseluruhan pribadi (the entire person)—spiritual, intelektual, 

emosional, sosial, dan fisik—dan harus diukur berdasarkan martabat, keadilan, dan 

kapasitas untuk melayani kebaikan bersama. 

Lebih lanjut, dalam konteks misi, Paus Leo XIV menekankan bahwa perutusan 

penting (essential frontier) Serikat Jesus adalah rekonsiliasi dan keadilan, terutama di 

dunia yang terpecah oleh konflik dan kekerasan. Paus menegaskan bahwa Gereja tidak 

boleh diam ketika bumi menderita dan orang miskin semakin menderita. Seperti oleh 

USD telah sadari melalui UAP kedua, yaitu mendampingi kaum tertindas, pendidikan 

Katolik tidak boleh membisu, melainkan harus menjadi alat untuk mempromosikan 

keadilan sosial, mengajarkan hidup yang bersahaja, dan membentuk hati nurani yang 

mampu memilih apa yang benar. Melalui komitmen ini, USD berupaya untuk terlibat 

dalam ekologi integral dan perawatan bumi sebagai rumah bersama, serta 

menghasilkan formasi yang mengajarkan perdamaian "tanpa kekerasan dan 

mengurangi kekejaman" (unarmed and disarming). 

d. Visi ke Depan 
Pemikiran, refleksi, dan kegiatan SMI ke depan diarahkan untuk menguatkan 

implementasi identitas USD, sejalan dengan Sasaran dan Strategi Jangka Pendek 

(2023-2027) yang tertuang dalam Renstra. Tujuan Renstra terkait Visi dan Misi adalah 

menguatkan keberdayaan seluruh warga USD dalam mencapai visi dan misinya, 

terutama penguatan peran dan identitas USD sebagai universitas Jesuit di tingkat 

nasional dan internasional, termasuk memperluas kehadiran dan pelayanan USD di 

Ibu Kota Nusantara (IKN). 

1) Penguatan Implementasi Visi, Misi, dan Identitas USD 

SMI meneruskan pemikiran, refleksi, dan kegiatan pengembangan sinkronisasi dan 

kolaborasi pelbagai unit agar visi dan misi yang telah ditetapkan dapat tercapai 

secara efektif. Tujuan penguatan identitas dan kolaborasi internal ini sangat selaras 

dengan kebutuhan USD untuk menjadi ruang diskresi (space of discernment), 

seperti yang ditekankan oleh Pater Jenderal Serikat Jesus. Proses diskresi bersama 

(discernment) ini ditekankan dalam Renstra USD 2023-2027 untuk melihat dan 

memeriksa keadaan, mencari apa yang paling baik, dan menyiapkan langkah-

langkah strategis menuju masa depan yang ditandai oleh kompleksitas. 

2) Peningkatan Kontribusi Universal Apostolic Preferences (UAP) 

Visi USD diarahkan pada peningkatan kontribusi universitas dalam isu-isu yang 

terkait dengan UAP, yang meliputi: menunjukkan jalan menuju Tuhan, 

mendampingi kaum tertindas, berjalan bersama kaum muda, dan merawat bumi 

sebagai rumah bersama. Persoalan kemanusiaan lokal dan global, termasuk ekologi 

integral dan pendidikan kaum muda, semakin merupakan frontier kolaborasi dan 
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rekonsiliasi. Paus Leo XIV menegaskan bahwa kepedulian terhadap rumah kita 

bersama (caring for our common home) adalah preferensi keempat, dan bahwa 

konversi ekologis bersifat sangat spiritual, yang merupakan pergulatan orang muda. 

Oleh karena itu, diperlukan edukasi yang mengajarkan kesederhanaan (sobriety) 

dan gaya hidup berkelanjutan. 

3) Formasi Holistik dan Keterlibatan Global 

SMI terus mendukung sasaran jangka panjang Universitas Sanata Dharma (USD), 

yaitu menjadi universitas yang unggul dalam skala internasional pada tahun 2045 

melalui teaching dan research tentang isu-isu strategis global. Dalam rangka 

mencapai visi ini, USD berupaya memformasi mahasiswa sebagai warga dunia 

yang bertanggung jawab (responsible global citizen) dengan akar identitas lokal 

yang kuat. Komitmen ini mensyaratkan ketekunan USD dalam melanjutkan 

formasi holistik, di mana formasi Kristiani mencakup keseluruhan pribadi (the 

entire person): spiritual, intelektual, emosional, sosial, dan fisik. Peristiwa 

pendidikan yang demikian ini mensyaratkan pengembangan kualitas hidup pribadi 

dan relasional (cura personalis) dosen dan tenaga kependidikan serta mahasiswa, 

agar dapat menghasilkan pribadi yang utuh. USD menyadari bahwa melalui 

penguatan identitas dan formasi yang mendalam, pendidikan dapat menjadi 

laboratorium diskresi dan alat untuk menciptakan ruang-ruang harapan baru 

(Drawing New Maps of Hope). 

 

2. Pusat Studi Ignatian 

Di tahun 2025 ini, untuk semakin mendinamisasi dan mempopulerkan spiritualitas 

Ignasian, Pusat Studi Ignasian (PSI) melaksanakan dua hal yang pokok, yakni (1) 

mengadakan kajian mendalam melalui survey Spiritualitas Ignasian yang hasilnya 

didiskusikan dalam Sarasehan Spiritualitas Ignasian, dan secara rutin melanjutkan 

penerbitan Jurnal Spiritualitas Ignasian, dan (2) menjalin kerjasama dengan pemerhati 

spiritualitas Ignasian di luar USD, yakni dengan Komunitas Magis Yogyakarta. Di tahun 

2025 ini juga, sebagai bentuk partisipasi dalam perayaan 70 tahun Sanata Dharma, Jurnal 

Spiritualitas Ignasian edisi Desember 2025 ini akan menerbitkan beberapa tulisan seputar 

perkembangan spiritualitas Ignasian dalam sejarah perkembangan Sanata Dharma.  

 

a.  Capaian/ Laporan Kegiatan tahun 2025 

 

Dalam usaha untuk mengkaji Spiritualitas Ignasian, PSI pada tahun 2025 ini telah 

menerbitkan artikel-artikel ilmiah dalam Jurnal Spiritualitas Ignasian pada edisi Juli dan 

Desember. Edisi bulan Juli 2025 ini sudah terbit dengan 6 artikel ilmiah. Sementara itu, 

untuk edisi Desember 2025 masih dalam proses review dan editing.  

Selain itu, pada tahun ini, PSI bekerjasama dengan Campus Ministry (CM) untuk 

melakukan survei dengan tujuan memahami sejauh mana mahasiswa USD mengenal, 

mengalami, dan merasakan nilai-nilai Ignasian di lingkungan USD. Survei dilaksanakan 

pada April – Juni 2025. Hasil survei ini menjadi dasar untuk evaluasi dan strategi PSI ke 

depan terkait dengan implementasi Spiritualitas Ignasian di USD. Survei ini juga 
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melatarbelakangi tema sarasehan Ignasian 2025: "Mahasiswa Memahami Spiritualitas 

Ignasian: Sebuah Perjalanan Refleksi, Aksi, dan Pencarian Makna." Salah satu kesimpulan 

dari survei ini bahwa mahasiswa USD telah merasakan, mengalami dan menghidupi nilai-

nilai spiritualitas Ignasian, terutama dalam hal toleransi beragama dan penghargaan 

keberagaman. Kampus USD mampu mewujudkan lingkungan yang inklusif dan terbuka 

pada perbedaan dan keragaman. Namun, beberapa indikator yang lainnya, seperti 

kepedulian terhadap lingkungan dan identitas Katolik masih dirasakan kurang menonjol 

oleh mahasiswa sehingga hal ini dapat menjadi peluang pendalaman bagi formasi Ignasian 

ke depan di USD.  

Kegiatan rutin PSI yang dilaksanakan pada setiap tahunnya adalah Sarasehan 

Spiritualitas Ignasian. Bekerja sama dengan Campus Ministry, sarasehan tahun ini 

dilaksanakan pada Sabtu, 26 Juli 2025 di Ruang Koendjono Lantai 4 Gedung Administrasi 

Pusat Mrican. Tema sarasehan adalah “Spiritualitas Ignasian: Sebuah Perjalanan Refleksi, 

Aksi, dan Pencarian Makna bagi Orang Muda.” Tema ini dipilih sebagai sebuah refleksi 

perjalanan Sanata Dharma membersamai orang muda selama 70 tahun dalam semangat 

Ignasian. Maka, dalam sarasehan ini, pemateri utama adalah sharing komunitas-komunitas 

yang ada di bawah Campus Ministry sebagai perwakilan orang muda di USD, antara lain, 

Cana Community, Kompai, EMC, JKMK dan lainnya. Dalam sarasehan ini juga dipaparkan 

hasil survey yang diakhiri dengan peneguhan oleh Romo Agustinus Setyodarmono, SJ 

sebagai Koordinator Formasi Awam Sahabat Ignasian.   

Pada tahun ini juga, PSI melakukan kerjasama dengan komunitas di luar USD, yaitu 

dengan Komunitas Magis Yogyakarta. Kegiatan ini berbentuk rekoleksi bagi mahasiswa 

USD dan luar USD seperti mahasiswa Universitas Atmajaya Yogyakarta dan beberapa 

mahasiswa tergabung dalam komunitas mahasiswa katolik di Yogyakarta. Rekoleksi 

dilaksanakan pada bulan November. Kerjasama dengan Komunitas Magis Yogyakarta ini 

sangat strategis karena dapat menjangkau mahasiswa Katolik di berbagai universitas, 

termasuk di universitas-universitas negeri.  

 

b. Tantangan dan Pergulatan 

 

Salah satu tantangan pokok di PSI adalah pengelolaan Jurnal Spiritualitas Ignasian, 

terutama dalam mendapatkan naskah tulisan ilmiah yang berbobot. Hal ini bisa dimaklumi 

karena Jurnal Spiritualitas Ignasian masih belum terakreditasi. Solusi yang telah ditempuh 

adalah menghubungi penulis-penulis yang prospektif dan menentukan target waktu untuk 

pengajuan akreditasi, yakni April 2026 mendatang. Tantangan lainnya ialah kurangnya 

jumlah mahasiswa yang mengisi survei PSI sehingga data masih kurang mewakili. Padahal 

survei PSI menjadi salah satu hal pokok dalam mengkaji bagaimana spiritualitas Ignasian 

dialami dan dihidupi oleh civitas akademik USD. Untuk menanganinya, PSI meminta 

bantuan dari komunitas-komunitas mahasiswa di USD dan dosen-dosen di setiap prodi 

untuk membantu menyebarluaskan survei.  
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3. Pelayanan Campus Ministry 

a. Pengantar 

Tahun 2025 menjadi tahun yang penuh syukur bagi Campus Ministry (CM) USD karena 

dinamika pelayanan pastoral, formasi rohani, dan pendampingan mahasiswa berkembang 

secara signifikan. Dalam rangka 70 Tahun Sanata Dharma, CM semakin menegaskan dua 

peran strategisnya sebagaimana tercantum dalam Statuta dan Renstra, yaitu: (1) 

menyediakan pelayanan pastoral–kerohanian bagi seluruh sivitas akademika, dan (2) 

mengembangkan suasana dialog antariman serta membangun kerukunan hidup beragama di 

lingkungan kampus. Tahun ini ditandai oleh peningkatan kualitas rekoleksi, retret, formasi 

kepemimpinan Ignasian, kehadiran pendampingan keseharian mahasiswa, serta penguatan 

tata kelola program dan keuangan yang lebih sistemati 

b. Capaian/Kegiatan Unit 

Capaian CM dibagi menurut tupoksi dalam Statuta dan Renstra: 

Pelayanan Pastoral, Formasi Rohani, Dialog Antariman, Pendampingan Mahasiswa, serta 

Kontribusi terhadap Pengembangan Kepemimpinan Ignasian. 

1) Pelayanan Pastoral dan Kerohanian bagi Mahasiswa, Dosen, dan Tendik 

Pada pelayanan gereja kampus, CM menjaga ritme kehidupan rohani kampus 

melalui pelayanan misa harian, mingguan, dan khusus (masa Pra-Paskah, Paskah, 

Adven, Natal, Bellarminus Day, Misa awal-akhir, misa-misa Dies fakultas/prodi). 

Penyegaran pelatihan koordinator koor (15/11) dan petugas liturgi untuk meningkatkan 

kualitas pelayanan dan menumbuhkan pemahaman makna simbol-simbol liturgi 

(bersama Rm. Tomi 29/11).  

Campus Ministry juga menjalankan pelayanan sakramental yang menjadi 

kebutuhan rohani para mahasiswa dan sivitas akademika. Selama saya 3 bulan menjadi 

kepala CM, saya mendampingi proses 1 baptis dewasa (katekumenat) istri dari salah 
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satu dosen USD. Selain itu, pelayanan konsultasi pastoral berkembang karena semakin 

banyak mahasiswa yang datang ke Kantor CM yang selama dianggap Campus Mistery 

perlahan mulai menjadi hub untuk berkumpul bagi mahasiswa. Kami unit CM terbuka 

untuk berbagi pergumulan terkait tekanan akademik, dinamika keluarga, kesehatan 

mental, hingga relasi interpersonal. Dalam suasana pendampingan yang aman dan 

penuh penerimaan, mahasiswa menemukan ruang untuk didengarkan dan dituntun 

secara bijaksana. Tentu ini juga akan menjadi salah satu fokus dengan bekerjasa dengan 

Layanan Konseling Mahasiswa USD.  

Peningkatan jumlah sesi konsultasi sepanjang tahun ini menjadi indikator 

penting bahwa kehadiran CM semakin dipercaya, sekaligus meneguhkan bahwa 

kebutuhan akan pendampingan rohani dan emosional menjadi bagian integral dari 

kehidupan mahasiswa di USD. Ke depan tentu pelayanan ini terkait konsultasi rohani 

akan dibuat lebih sistematis dengan menggandeng Forum Biarawan-Biarawati USD. 

Kemudian CM dalam rangka mengenalkan spiritualitas Ignatian sebagai bagian 

dari menguatkan identitas USD sebagai bagian dari Universitas Jesuit, selama 3 bulan 

ini, kami telah menyelenggarakan pendalaman spiritualitas Ignatian melalui buku 

Berani Ambil Keputusan karya LA. Sardi SJ, dengan mengajak kerjasama komunitas-

komunitas katolik, dan harapannya cakupan dari peserta diharapkan tidak hanya 

komunitas katolik tetapi lebih melibatkan banyak sivitas.  

2) Pengembangan Suasana Dialog Antar Iman dan Kerukunan Umat Beragama 

Sesuai mandat kedua dalam Statuta dan Renstra USD, Campus Ministry 

menjalankan berbagai program yang secara sengaja dirancang untuk memperkuat 

budaya dialog antar iman dan kerukunan umat beragama. Salah satu program utama 

yang sudah terselenggara adalah syawalan komunitas USD. Kemudian yang kedua 

adalah kerjasama antar lintas komunitas CM, seperti JKMK-KOMPAI (Katolik) 

bekerjasama dengan FKM Budi (Utama) untuk mengadakan buka bersama dan 

pembagian takjil di beberapa area kota Jogja saat masa ramadhan. 

Saya sendiri menyadari ketidak mudahan ini untuk mengadakan acara lintas 

agama ini. Belum banyak yang bisa CM buat terkait dengan pengembangan suasan 

dialog ini. Tentu ini menjadi catatan penting untuk saya! 

c. Tantangan Dan Pergulatan 

1) Tantangan Pastoral & Kebutuhan Mahasiswa 

i. CM TIDAK DIKENAL : Setidaknya selama saya menjabat sebagai kepala, 

hambatan utamanya adalah bahwa CM itu tidak dikenal. Maka ada jokes di 

kalangan universitas bahwa CM itu Campus Mistery. Maka ke depan kami akan 

membuat CM lebih dikenal melalui sosialisasi dan perombakan tata ruang kantor 

CM sehingga para mahasiswa dapat dengan mudah dan nyaman datang ke CM. 

ii. Lonjakan kebutuhan konsultasi pribadi 

Mahasiswa semakin terbuka untuk mencari pertolongan. Namun jumlah 

pendamping terbatas sehingga seringkali kurang responsive. Maka perlu diadakan 

kerjasama kolaboratif dengan berbagai pihak. Saya berencana ingin 

menggandeng komunitas Forum Biarawan-Biarawati (FBB) USD untuk program 

konseling pastoral ini. 

iii.  
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2) Tantangan Tata Kelola Program 

Koordinasi dengan banyak unit 

Sebagai unit pendukung tridharma, CM sering berada “di tengah” berbagai kegiatan 

Rektorat, Yayasan, Fakultas, Unit,  BEM, ORMAWA, dan institusi lain.  

3) Tantangan Keuangan 

Keterbatasan alokasi untuk kegiatan skala besar : CM mengalami keterbatasan dalam 

penyelenggaraan program-program berskala massal, terutama terkait pendanaan. 

Sumber pendanaan yang berasal dari USD dan kolekta belum memadai untuk 

mendukung pelaksanaan kegiatan tersebut. Dalam kondisi ini, CM membangun kerja 

sama antarunit di lingkungan USD. Sebagai contoh, pada tahun 2025 CM dapat 

memanfaatkan sumber pendanaan dari kegiatan kemahasiswaan di bawah koordinasi 

Wakil Rektor III. Ke depan, CM perlu membangun jejaring yang lebih luas guna 

mengelola dan mengatasi keterbatasan pendanaan tersebut. 

4) Usaha Kreatif Mengatasi Tantangan 

• Digital Ministry :Layanan via digital. Sosialisasi Kegiatan CM 

• Locus yang memadai : Penataan Ruang Kegiatan CM, Ruang Perjumpaan yang 

afektif dan bermakna 

• Program Mini-Workshop Pastoral : Topik: manajemen waktu, kecerdasan 

relasional, kesehatan mental, dan coping spiritual. 

• Kolaborasi lintas lembaga 

Dengan SMI, PSI, WR3, BEM, dan ORMAWA untuk mengurangi tumpang 

tindih program. 

 

d. Refleksi & Pemaknaan 

Sebab bukan gagasan yang menyelamatkan melainkan perjumpaan! 

Dalam 3 bulan terakhir semenjak saya diberi tugas oleh Provinsial SJ, pengalaman 

yang paling bermakna bagi saya adalah perjalanan menata kembali pelayanan Campus 

Ministry di Universitas Sanata Dharma. Melihat para mahasiswa, dosen, dan tendik yang 

datang—kadang dengan kegembiraan, sering juga dengan kegelisahan atau rasa kesepian—

menyadarkan saya bahwa pelayanan pastoral bukan terutama soal kegiatan, tetapi soal 

pendampingan dan hadir menjadi teman seperjalanan. 

Saya semakin meyakini bahwa dalam konteks kampus, dinamika pergumulan iman 

sering kali tidak muncul dalam bentuk pertanyaan teologis besar, melainkan dalam 

kebutuhan sederhana: “Adakah seseorang yang mau mendengarkan saya? Adakah ruang 

aman untuk saya bertumbuh?” Momen perjumpaan tak terduga dengan para mahasiswa —

entah seseorang yang datang hanya untuk duduk diam, mahasiswa yang tiba-tiba menangis 

karena lelah, ataupun ada rombongan mahasiswa yang datang tergopoh-gopoh mengabarkan 

salah temannya kesurupan, ataupun berita dadakan bahwa rekan mereka kecelakaan saat 

survey dan harus menemani mereka di RS dan Kantor Polisi adalah pengalaman perjumpaan 

yang amat menarik dan meneguhkan! 

Pengalaman ini menegaskan kembali bahwa pelayanan saya adalah pelayanan 

perjumpaan, bukan sekadar administrasi kegiatan. Di sinilah dinamika imamat saya 

bertumbuh: belajar untuk hadir, mendengarkan, dan menemani dengan lebih manusiawi. 
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Sekaligus kehadiran saya di CM menjadi ruang teduh bagi mereka yang sedang mencari 

arah. 

B. OPTIMALISASI ORGANISASI DAN TATA KELOLA  

 

Optimalisasi tata kelola dan organisasi bertujuan untuk mensinergikan serta mengakselerasi 

seluruh upaya yang dilakukan oleh pejabat dan staf demi tercapainya tujuan universitas. 

Optimalisasi ini diupayakan melalui berbagai kebijakan. Untuk tahun 2025, kebijakan dan upaya 

yang dilakukan antara lain adalah: 

 

1. Penyusunan Peraturan Tata Naskah Dinas 

Pengelolaan organisasi tidak terlepas dari terselenggaranya komunikasi yang efektif. 

Komunikasi dapat dilakukan melalui berbagai cara, termasuk surat-menyurat. Komunikasi 

melalui surat-menyurat selain memberikan kejelasan juga menjadi bukti otentik yang formal. 

Oleh karena itu, untuk menciptakan tertib, efisiensi, dan efektivitas administrasi, diperlukan 

Peraturan Tata Naskah Dinas. Tahapan penyusunan peraturan ini telah mencapai tahap 

penyelesaian draf lengkap. Pada awal tahun 2026, diharapkan peraturan ini dapat memasuki 

tahap uji coba dan pengesahan. 

2. Penyusunan Deskripsi Pekerjaan Pejabat Struktural 

Pejabat struktural memegang tanggung jawab atas fungsi 

kepemimpinan dan manajerial yang semakin kompleks dari 

waktu ke waktu. Oleh karena itu, perlu disusun Peraturan 

mengenai Deskripsi Pekerjaan Pejabat Struktural. 

Penyusunan ini telah dimulai sejak awal tahun 2023, dan 

pada akhir tahun 2023 telah tersedia draf lengkap yang 

memuat ringkasan pekerjaan, keterkaitan antarunit, uraian 

tugas, wewenang, serta kualifikasi dari unsur-unsur dalam 

struktur organisasi universitas. Draf lengkap ini masih terus 

dicermati untuk memastikan tidak adanya kerancuan tugas 

dan kewenangan antarpejabat. Diharapkan, pada akhir tahun 

2025, Peraturan mengenai Deskripsi Pekerjaan Pejabat 

Struktural dapat disahkan. 

 

Gambar Buku Draf Lengkap 

Deskrispi Pekerjaan Pejabat Struktural 

 

C. PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA 

1. Penyusunan Draf Peraturan Yayasan Sanata Dharma tentang Jabatan Fungsional 

 Dalam rangka meningkatkan profesionalisme tenaga kependidikan sekaligus 

meningkatkan kesejahteraan, disusun Draf Peraturan Yayasan Sanata Dharma (YSD) tentang 

Jabatan Fungsional. Penyusunan draf kebijakan ini dilakukan oleh tim yang terdiri dari unsur 

pimpinan universitas, Biro Personalia, dan unit-unit terkait. Proses penyusunan telah melalui 

berbagai tahapan diskusi panjang, termasuk diskusi dengan unsur Pengurus Yayasan Sanata 

Dharma, dan saat ini menunggu pengesahannya.  

Adapun draf Peraturan YSD tentang Jabatan Fungsional yang disusun meliputi: 

a. Draf Peraturan Pengurus YSD tentang Jabatan Fungsional dan Angka Kredit Asisten 

Perpustakaan Universitas Sanata Dharma. 
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b. Draf Peraturan Pengurus YSD tentang Jabatan Fungsional dan Angka Kredit Pustakawan 

Universitas Sanata Dharma. 

c. Draf Peraturan Pengurus YSD tentang Jabatan Fungsional dan Angka Kredit Pranata 

Komputer. 

d. Draf Peraturan Pengurus YSD tentang Jabatan Fungsional dan Angka Kredit 

Laboratorium Pendidikan. 

 

2. Pendidikan dan Pelatihan Prajabatan bagi Calon Pegawai 

Untuk menyiapkan calon pegawai agar lebih memahami nilai-nilai Sanata Dharma 

sekaligus mempermudah adaptasi dalam menjalankan tugas, diadakan Pendidikan dan 

Pelatihan Prajabatan bagi Calon Pegawai. Kegiatan ini dilaksanakan pada 17–18 Juni 2025 di 

Pusat Pastoral Sanjaya Muntilan dan diikuti oleh 10 orang calon pegawai, terdiri dari 6 dosen 

dan 4 tenaga kependidikan. 

Materi yang diberikan mencakup pengenalan spiritualitas Ignasian, nilai dasar, visi dan 

misi universitas, struktur organisasi, dinamika pelayanan, budaya dan etos kerja, serta peluang 

dan tantangan yang dihadapi Universitas Sanata Dharma. 

 

 
Gambar Peserta Pendidikan dan Pelatihan Prajabatan bagi Calon Pegawai 

 

3. Hari Pengembangan Tenaga Kependidikan 

Salah satu tuntutan perkembangan zaman adalah setiap orang perlu menguasai literasi 

keuangan. Dengan memahami literasi keuangan, seseorang akan memiliki kemampuan untuk 

mengelola dan memanfaatkan berbagai aspek keuangan secara efektif, sehingga dapat 

meningkatkan kesejahteraan hidup. Dalam rangka meningkatkan penguasaan literasi keuangan 

di kalangan tenaga kependidikan, diselenggarakan Seminar dan Workshop Literasi Keuangan. 

Kegiatan ini berlangsung pada 15 Juli 2025, hasil kerja sama Universitas Sanata Dharma 

dengan BRI Kantor Cabang Yogyakarta. Acara diikuti oleh 301 tenaga kependidikan, dengan 

narasumber Lutfi Anggriawan, Pemimpin Cabang BRI Yogyakarta Cik Ditiro, dan Aditya 

Kharisma, Department Head Region TI Yogyakarta. 
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Gambar Narasumber Seminar & Workshop Lutfi Anggriawan dan Aditya Kharisma 

 

4. Seminar Kesehatan Tenaga Kependidikan 

Dalam rangka meningkatkan pengetahuan dan sikap mengenai kesehatan, Universitas 

Sanata Dharma (USD) menyelenggarakan seminar dengan tema “Sehat Bugar, Pelayanan 

Optimal”. Fokus utama seminar ini adalah Gangguan Otot, Tulang, dan Rangka akibat kerja, 

yang disingkat Gotrak. Kegiatan ini menekankan pentingnya ergonomi dan postur tubuh yang 

benar saat bekerja. Dengan memperhatikan kebugaran dan ergonomi, pengoptimalan kinerja 

akan mengikuti secara alami. Seminar berlangsung pada Jumat, 14 November 2025, bertempat 

di Ruang Drost, Kampus III, Paingan. Kegiatan ini terselenggara berkat kerja sama dengan 

Spine Posture Health Center Yogyakarta. 

 

 
Gambar Peserta Seminar "Sehat Bugar, Pelayanan Optimal". 
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D. PENGEMBANGAN KESEJAHTERAAN PEGAWAI DAN PURNAKARYA 

1. Pelatihan Budidaya Anggrek 

Pengelolaan lingkungan dapat diwujudkan melalui berbagai tindakan, baik untuk 

memelihara maupun merawat lingkungan agar semakin sehat dan indah, sehingga lebih 

layak dihuni oleh manusia. Salah satu kegiatan yang diselenggarakan oleh Ikatan Karyawan 

dan Karyawati Sanata Dharma (IKIS) adalah Pelatihan Budidaya Anggrek. Kegiatan ini 

bertujuan agar tenaga kependidikan dapat memelihara tanaman hias, khususnya anggrek, 

baik di rumah maupun di kampus. Selain itu, pelatihan ini juga menjadi upaya 

menumbuhkan jiwa kewirausahaan bagi tenaga kependidikan dalam rangka mempersiapkan 

masa purnabakti. Pelatihan dilaksanakan pada Sabtu, 1 November 2025, dengan narasumber 

Bapak Cerelius Etno Triharjanto, Tenaga Kependidikan Biro Administrasi Akademik 

sekaligus pemilik kebun anggrek Tyas’s Orchid di Berbah, Sleman. Kegiatan ini diikuti oleh 

20 peserta tenaga kependidikan anggota IKIS. Selain mendapatkan pelatihan langsung, 

peserta juga memperoleh bibit anggrek untuk dibudidayakan secara mandiri. 

 

 

 

  
Gambar Pelatihan Budidaya Anggrek 

 

2. Seminar Kesehatan dan Pemeriksaan Kesehatan Purnakarya 

Sebagai upaya agar para Pegawai Purnakarya dapat menikmati hidup yang lebih 

berkualitas maka diselenggarakan Seminar Kesehatan Purnakarya dengan tema “Aktif dan 

Mandiri di Masa Purnakarya”. Tujuan dari seminar ini adalah agar pegawai purnakarya 

mempunyai kesadaran akan pentingnya menjaga kesehatan otot, tulang, rangka, dan postur 

tubuh. Seminar ini diselenggarakan tanggal 21 November 2025, pukul 09.00 – 13.00 WIB 

di ruang Koendjono dengan narasumber Ibu dr Dewi Lestari MMRS AIFO-K CHMC dan 

Bapak Ragil Atmaja, S.T., AIFO, CI. Seminar diawali dengan layanan cek kesehatan dengan 

metode Quantum Resonance Magnetic dari Apotek Kimia Farma. Layanan cek kesehatan 

dikoordinir oleh apt. Fransisca Setyaningsih, S.Farm., Manajer Farmasi Apotek Kimia 

Farma, Condongcatur, Sleman. 

 

3. Ziarah dan Rekreasi 

Untuk mengenang para biarawan (tokoh, pendiri) yang pernah berkarya di Sanata 

Dharma dan dilatar belakangi bahwa tahun ini Sanata Dharma memasuki usia 70 tahun, 
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Paguyuban Purnakarya kembali mengadakan kegiatan ziarah ke Girisonta, pada Sabtu, 24 

Mei 2025. Ziarah diawali dengan ibadat sabda yang dipimpin oleh Drs. A.A. Padi, Dosen 

Purnakarya  Pendidikan Sejarah FKIP. Setelah ibadat sabda dilanjutkan dengan tabur bunga 

dan ramah tamah dengan Romo Paulus Wiryono Priyotamtama, SJ dan Romo Yohanes Alis 

Windu Prasetya SJ. Menjelang siang, kegiatan beralih ke Taman Bunga Celosia Bandungan 

untuk berekreasi bersama. Kegiatan ziarek purnakarya kali ini diikuti oleh sekitar 140 orang 

terdiri dari para purnakarya beserta pasangannya. 

 

 
Gambar Ziarah ke Makam Girisonta 

 

4. Kegiatan Olahraga dan Seni 

Dalam rangka mewujudkan keseimbangan hidup, berbagai dimensi kemanusiaan perlu 

mendapatkan perhatian. Salah satu upaya yang dilakukan Universitas Sanata Dharma (USD) 

adalah menyelenggarakan berbagai kegiatan olahraga dan seni. Kegiatan-kegiatan ini 

dikelola oleh Biro Personalia, antara lain: 

a. Senam Yoga 

Dilaksanakan setiap Senin pukul 15.30 WIB di Lobby Lantai III Gedung Pusat, 

Kampus II Mrican. Narahubung: Sdri. Enny (0813-2879-4965). 

b. Bulutangkis 

Dilaksanakan setiap Rabu pukul 16.00 WIB di Aula Universitas Atma Jaya 

Yogyakarta, Kampus Mrican. Narahubung: Sdr. Antok (0878-3818-7255). 

c. Line Dance 

Dilaksanakan setiap Kamis pukul 15.45 WIB di Lapangan Basket, Kampus II Mrican, 

atau menyesuaikan. Narahubung: Sdri. Iin (0857-2766-1415). 

d.  Muay Thai 

Dilaksanakan setiap Jumat pukul 16.00 WIB di depan Auditorium Diyarkara, atau 

menyesuaikan. Narahubung: Sdr. Didik (0823-2611-7450). 

e.  Koor Driyarkara 

Kegiatan ini diikuti oleh tenaga kependidikan untuk mendukung pelayanan dalam 

acara-acara liturgi. Narahubung: Sdr. Ayu (0813-9379-1495). 

f. Sekar Jepun 

Kelompok ini merupakan komunitas Tari Bali yang terdiri dari unsur pegawai USD, 

mahasiswa USD, serta masyarakat pecinta Tari Bali. Narahubung: Sdri. Putu (0817-

9402-107). 
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5. Kunjungan Keluarga 

Campus Ministry bersama Biro Personalia melakukan kunjungan pastoral ke pegawai yang 

sedang membutuhkan perhatian karena sakit. Kunjungan ini sebagai salah satu bentuk 

perhatian terhadap kesejahteraan pegawai. Pada tahun 2025 ini, ada dua kunjungan yaitu: 

g. Pada tanggal 30 Mei 2025, mengunjungi Willibrordus Sudrajad Ari Nugroho, S.Hum., 

Tenaga Kependidikan Biro Kerja Sama dan Hubungan Internasional,  dan  

h. Pada tanggal 20 Oktober 2025, mengunjungi Juventius Devi Suntoro, Tenaga 

Kependidikan Biro Administrasi Akademik. 

 

E. PENGEMBANGAN PRASARANA DAN SARANA 

1. Penyelesaian Pembangunan Gedung Pascasarjana dan Gedung Serbaguna 

   Pembangunan Gedung Pascasarjana dan Gedung Serbaguna secara umum sudah 

selesai dan sudah digunakan. Beberapa rangkaian pekerjaan yang dilakukan dalam tahap 

penyelesaian pembangunan gedung ini diantaranya adalah: 

a. Pengadaan Mebel 

b. Pengadaan Taman 

c. Instalasi LCD Proyektor dan Polycom 

d. Pengadaan LAN dan Jaringan Wifi 

e. Pembangunan Powerhouse dan penambahan daya listrik 

f. Pembanguna  Pos Keamanan 

g. Pembuatan Pagar 

 Pada awal semester Gasal 2025/2026, telah dilakukan pemindahan lokasi Kampus 

Direktorat Pascasarjana dari Kampus II Realino ke Gedung Baru di Kampus I. Selain itu 

juga dilakukan pemindahan beberapa kantor unit yaitu S2 Pendidikan Bahasa Inggris, S2 

Pendidikan Bahasa Indonesia, LPPM, Pusdema, PPJI, MPK, P4, dan Sentra HKI. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar Gedung Serbaguna  dan Pascasarjana 
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2. Pembangunan Patung Beringin di Kampus III 

    

Salah satu penanda perayaan Dies Natalis ke-70 adalah 

pendirian Patung Pohon Beringin di Kampus III. Patung ini 

merupakan stilisasi dari Pohon Beringin Soekarno yang 

berada di Kampus II, yang melambangkan keterkaitan antar 

kampus. Patung dirancang oleh tim yang terdiri dari unsur 

Direktorat Pascasarjana dan Fakultas Vokasi, dipimpin oleh 

Dr. Gregorius Budi Subanar, S.J. Pengerjaan patung 

dilakukan oleh tim seniman Yogyakarta yang tergabung 

dalam Thekoek Wesi Studio. 

 
                

 Gambar Patung Pohon Beringin  

   Kampus III 

 

3. Pembuatan Desain dan Miniatur “Kalangwan dalam Teknokultur” 

Kalangwan dalam Teknokultur merupakan instalasi interaktif 

yang mengangkat tema Kalangwan yang ditulis oleh Prof. Dr. P. 

J. Zoetmulder, S.J. dalam sebuah bukunya. Kalangwan adalah 

istileh di dalam Bahasa Jawa Kuno yang berarti Indah. Karya ini 

merupakan karya kolaborasi dari berbagai bidang ilmu di 

Universitas Sanata Dharma antara lain Sastra, Seni 

Kontemporer, Mekatronika, Teknik Mesin, Teknik Elektronika, 

Informatika, serta Kajian Seni dan Masyarakat. Miniatur ini saat 

ini dipajang di Lantai Ground, Gedung Administrasi Pusat 

Kampus II USD. Recananya instalasi seni ini akan diadakan di 

kampus I. 

 

 

4. Renovasi Kapel 

  USD bersama dengan Yayasan Sanata Dharma melakukan renovasi Kapel 

Bellarminus Kampus I. Renovasi kapel meliputi pengecatan menyeluruh, perbaikan kaca 

patri yang pecah, penataan cahaya, dan penataan taman. Pekerjaan yang masih berlangsung 

saat ini adalah penataan taman di sekitar Kapel. Penataan taman akan terintegrasi dengan 

kawasan Gedung Serbaguna dan Pastoran. 
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5. Pengolahan Sampah Organik 

  USD telah memiliki instalasi pengolahan sampah organik di Kebun Pomahan. 

Instalasi pengolahan sampah organik yang dimiliki USD masih bersifat sederhana tetapi 

cukup untuk mengolah sampah organik dari Kampus I, II, dan III. Instalasi pengolahan 

sampah terdiri dari bak-bak pengurai, gedung tempat pemilahan dan penggilingan sampah. 

Untuk mempercepat proses penguraian sampah digunakan bakteri starter pengurai sampah 

dan bahan organik. Hasil dari pengolahan sampah yaitu pupuk organik yang digunakan 

untuk pemupukan tanaman di seluruh kampus. Sebagai contoh pengerjaan taman di sekitar 

Gedung Pascasarjan dan Gedung Serbaguna semua menggunakan pupuk organik yang 

diolah sendiri dari instalasi pengolahan sampah organic USD. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar Instalasi Pengolahan Sampah Organik Kebun Pomahan 

 

F. PENGEMBANGAN PERPUSTAKAAN 

Dalam rangka 70 tahun Universitas Sanata Dharma, Perpustakaan USD mensyukuri 

dinamika perkembangannya sebagai pusat pengetahuan yang terus beradaptasi dengan 

kebutuhan akademik dan transformasi digital. Tahun ini menjadi momentum penting dengan 

penguatan layanan berbasis teknologi, peningkatan literasi informasi, serta komitmen untuk 

menghadirkan perpustakaan yang inklusif, inspiratif, dan berdaya guna bagi seluruh sivitas 

akademika. Semangat “menyemai pengetahuan dalam kolaborasi” menjadi ciri khas perjalanan 

perpustakaan dalam mendukung universitas unggul, humanis, dan berkelanjutan. 

Sebagai unit pendukung akademik, Perpustakaan USD menjalankan tugasnya dalam 

mengelola, mengembangkan, dan mendiseminasikan sumber informasi untuk mendukung 

pelaksanaan Tridarma Perguruan Tinggi. Dalam aspek pengelolaan koleksi, perpustakaan 

berhasil memperkuat akses terhadap sumber elektronik melalui optimalisasi langganan 

database ilmiah, integrasi katalog dengan web perpustakaan, serta pengelolaan repositori 

institusi USD yang kian aktif dimanfaatkan oleh dosen dan mahasiswa. Pada bidang layanan 

dan literasi informasi, perpustakaan meningkatkan kompetensi pengguna melalui berbagai 

pelatihan, antara lain literasi informasi dan pengelolaan referensi ilmiah dengan Mendeley, 

pengenalan aplikasi untuk pencarian informasi Publish or Perish dan aplikasi berbasis AI, serta 

mendukung pembelajaran berbasis riset. 

Selaras dengan Renstra USD 2023-2028, perpustakaan turut berkontribusi dalam pilar 

digitalisasi dan inovasi layanan akademik, antara lain melalui pengembangan sistem informasi 

perpustakaan berbasis web, serta peningkatan digitalisasi koleksi dan akses terhadap koleksi 

digital. Selain itu, perpustakaan memperkuat jejaring kolaborasi nasional dan internasional, 

baik dalam Forum Perpustakaan Perguruan Tinggi Indonesia (FPPTI), Jaringan Perpustakaan 

APTIK, maupun mitra luar negeri seperti Xanana Gusmão Reading Room dan Ateneo de 

Davao University, sebagai wujud komitmen pengabdian dan berbagi praktik baik. Seluruh 
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capaian ini mencerminkan upaya berkelanjutan perpustakaan untuk mewujudkan visinya 

sebagai pusat sumber belajar yang unggul, humanis, dan relevan dengan perkembangan zaman. 

Tahun 2025 menjadi tahun penuh tantangan bagi Perpustakaan USD dalam menjaga 

relevansi dan daya dukungnya terhadap kegiatan akademik di tengah percepatan transformasi 

digital dan perubahan perilaku pengguna informasi. Tantangan utama terletak pada pemenuhan 

kebutuhan sumber daya informasi yang mutakhir di tengah keterbatasan anggaran, serta 

peningkatan infrastruktur digital dengan sudah tidak memenuhinya server perpustakaan dan 

perubahan wajah perpustakaan menyesuaikan tuntutan kenyamanan pemustaka. Selain itu, 

perpustakaan juga bergulat dengan tantangan literasi informasi di era kecerdasan buatan (AI), 

di mana pengguna perlu dibimbing agar mampu menggunakan teknologi informasi dan sumber 

ilmiah secara etis dan kritis di tengah minimnya pustakawan yang memiliki kompetensi dalam 

literasi informasi. 

Untuk menjawab tantangan tersebut, perpustakaan melakukan berbagai inisiatif kreatif 

dan inovatif, antara lain pengusulan pengadan server baru guna memperkuat sistem digital 

internal, pengembangan web perpustakaan dengan sistem pencarian yang lebih komprehensive 

sesuai kebutuhan dosen dan mahasiswa serta pengembangan PDF reader bekerja sama dengan 

staf LPMAI, serta eksplorasi pemanfaatan AI dalam pencarian koleksi dan analisis perilaku 

pengguna. Selain itu, perpustakaan memperluas program literasi informasi berbasis kebutuhan 

program studi, serta memperkuat jejaring kolaborasi dan benchmarking ke perpustakaan 

perguruan tinggi lain sebagai strategi peningkatan mutu layanan. Upaya-upaya ini 

mencerminkan semangat beradaptasi, berinovasi, dan bersinergi demi mendukung misi 

universitas menuju kampus unggul dan berdaya saing di era digital. 

 

G. PENGEMBANGAN SISTEM INFORMASI  

Salah satu hal yang sangat strategis dalam upaya menciptakan efisensi dan efektivitas 

kerja di era modern ini adalah penggunaan sistem informasi. Berangkat dari kesadaran ini maka 

USD secara bertahap melakukan pengembangan sistem informasi di kampus. Pengembangan 

ini meliputi pengadaan sistem informasi baru, pengadaan jaringan internet baru, peningkatan 

(upgrade) sistem informasi yang sudah ada.  

 

1. Pengadaan Sistem Informasi (SI) Baru 

a.  SI Rekrutmen 

Salah satu sistem informasi yang baru adalah sistem informasi rekrutmen. Sistem 

informasi digunakan untuk memfasilitasi penerimaan tenaga kependidikan baru. Dengan 

sistem ini para pelamar kerja dan para pengelola melakukan pengambilan keputusan 

secara sistemik dalam sistem informasi. Dengan sistem ini pelamar juga dapat mengakses 

pengumuman atau keputusan dengan lebih cepat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar Tampilan Layar SI Rekrutmen 
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b.  SI Cek Beres Administrasi 

Untuk memperlancar proses administrasi mahasiswa yang akan lulus saat ini 

menggunakan sistem informasi. Sistem informasi ini merupakan sistem informasi baru 

yang dibuat oleh BAPSI  yang terdiri dari tiga sistem informasi yaitu (1) SI Cek Beres 

Administrasi Mahasiswa, (2)  SI Beres Administrasi Perpustakaan Kolsani, dan  (3) SI 

Beres Administrasi Perpustakaan Seminari. 

 

c.  Website Perpustakaan 

 BAPSI bekerjasama dengan Perpustakaan USD melakukan pembaruan website yang 

hasilnya dapat dilihat dengan alamat library.usd.ac.id. Dengan website baru ini  

Perpustakaan USD dapat dilakukan melalui perangkat Android. Tersedia juga menu 

“Area Anggota” untuk mengakses layanan perpustakaan secara personal menggunakan 

akun yang sama dengan akun login internet USD. 

 

2. Pengadaan Instalasi Jaringan Internet Baru 

Sehubungan dengan pembangunan Gedung Pascasarjana dan Gedung Serbaguna, BAPSI 

bersama vendor melakukan pengadaan instalasi jaringan internet baru. Dalam proses instalasi 

internet Gedung Pascasarjana dan Gedung Serbaguna BAPSI berperan dalam melakukan 

survei lokasi, menentukan spesifikasi alat dan pekerjaan, dan melakukan pengawasan 

terhadap vendor yang melakukan penegerjaan instal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Gambar Proses Instalasi Internet Gedung Pascasarjana 

 

3. Upgrade Sistem Informasi Akademik 

Dalam tahun 2025 ini dilakukan upgrade dalam bentuk penambahan fitur-fitur baru dalam 

sistem informasi yang ada di USD.  Beberapa sistem informasi yang diupgrade  diantaranya 

adalah SIA Mahasiswa, SIA Dosen, SIA Orangtua, SIA BAA, SI Rektorat, SIA Sekretariat, 

SIA MPK, SI RPUK, SI SPMI, dan SIA Pejabat. 
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H. PENGEMBANGAN TATA KELOLA KEUANGAN DAN PREDIKSI REALISASI 

ANGGARAN 2025 

1. Pengembangan Tata Kelola Keuangan 

USD terus mengembangkan tata kelola keuangan yang akuntabel, efektif, dan efisien. 

Upaya pengembangan tersebut mencakup penguatan sistem informasi, berbagai penyesuaian 

terhadap tuntutan eksternal, serta penyajian informasi sebagai dasar pengambilan kebijakan. 

a. Pengembangan Sistem Informasi 

 

1) Penyempurnaan Sistem Informasi Perencanaan dan Penganggaran (SI PP) 

 Salah satu tahapan penyusunan RAPB adalah proses review anggaran. Review 

anggaran oleh reviewer dilakukan menggunakan SI PP. Sistem review anggaran dalam 

SI PP telah disempurnakan dan dilengkapi dengan data realisasi anggaran tahun 

sebelumnya secara real time yang dapat dijadikan rujukan oleh reviewer dalam proses 

review anggaran. Penyempurnaan ini dilakukan agar proses review anggaran dapat 

dilaksanakan dengan lebih efektif dan efisien. 

2) Penyempurnaan Sistem Informasi Realisasi Pembayaran Uang Kuliah (SI RPUK) 

 SI RPUK adalah sistem informasi untuk memproses administrasi uang kuliah mulai 

dari pembuatan tagihan, pembayaran, sampai pada pelaporan. Penyempurnaan SI 

RPUK terkait dengan otomatisasi pembuatan tagihan uang tambahan yang terkait 

dengan matakuliah. Uang tambahan tersebut yaitu Uang Magang/PLP yang dibayarkan 

oleh mahasiswa FKIP saat mengambil salah satu kelompok Mata Kuliah Keilmuan dan 

Ketrampilan (MKK) untuk bisa mengikuti Magang, Uang Kuliah Kerja Nyata (KKN) 

yang dibayarkan saat mahasiswa mengambil matakuliah KKN terutama untuk biaya 

hidup selama pelaksanaan KKN dan Uang Weekend Moral yang dibayarkan saat 

mahasiswa mengambil matakuliah Teologi Moral dan Filsafat Moral untuk mengikuti 

kegiatan Weekend Moral. Proses otomatisasi oleh sistem akan menjamin tagihan dibuat 

dengan benar dan cepat. 

3) Penyempurnaan SI Kasir 

 SI Kasir telah disempurnakan dengan menambah menu untuk pencatatan mutasi 

pemasukan dan pengeluaran kas, pelaporan saldo kas secara real time dan perekaman 

perhitungan uang kas akhir hari. 

b. Kepatuhan terhadap ketentuan yang berlaku 

Dalam melaksanakan tata kelola keuangan, Universitas Sanata Dharma selalu 

mengikuti ketentuan yang berlaku. Tahun 

2025, Direktorat Jenderal Pajak 

memberlakukan sistem administrasi 

perpajakan yang baru yaitu sistem Coretax. 

Coretax mengintegrasikan seluruh proses 

administrasi perpajakan, mulai dari 

pendaftaran wajib pajak, pelaporan SPT, 

pembayaran pajak, hingga pemeriksaan dan 

penagihan pajak. USD telah mengikuti 

peraturan perpajakan tersebut. Selain itu, 
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USD juga telah mengikuti peraturan kepesertaan BPJS Kesehatan. Pada tahun 2025 USD 

mendapatkan penghargaan berupa sertifikat atas keikutsertaan 100% karyawan dan 

anggota keluarganya dalam Program Jaminan Kesehatan Nasional-Kartu Indonesia Sehat 

(JKN-KIS) sesuai dengan ketentuan dalam Undang-Undang 24 Tahun 2011. 

c. Penyajian Informasi untuk Pengambilan Kebijakan Peningkatan Komponen Gaji  

Penyajian informasi untuk pengambilan kebijakan peningkatan komponan gaji  

tahun 2025 meliputi: 

• Kenaikan Tunjangan Perawatan Rumah 

• Kenaikan Tarif Lembur Tenaga Kependidikan 

• Kenaikan Tarif Vakasi Koreksi Pekerjaan Rumah, UTS dan UAS 

• Kenaikan Tarif Vakasi Mengawas UTS dan UAS 

• Kenaikan Tarif Uang Harian Tugas Luar 

 

2. Prediksi Realisasi Anggaran 2025 

Sebagaimana tersaji dalam Tabel 11, prosentase ketercapaian anggaran pendapatan 

2025 sebesar 96,61%, lebih kecil jika dibandingkan tahun 2024 sebesar 96,83%. Prosentase 

keterserapan anggaran belanja 2025 sebesar 94,36% lebih besar jika dibandingkan tahun 2024 

sebesar 92,81%. 

Realisasi anggaran pendapatan dan anggaran belanja 2025 diperkirakan akan lebih kecil 

daripada yang direncanakan, yakni berturut-turut diperkirakan lebih kecil sebesar Rp 

5.307.903.716 (3,39%) dan Rp 8.837.094.116 (5,64%).  

Prosentase ketidaktepatan (prediksi) realisasi anggaran pendapatan sebesar 3,39% telah 

berada di bawah batas kewajaran yang kita pakai, yaitu 5%. Artinya, realisasi anggaran 

pendapatan mendekati tepat atau sangat dekat dengan yang direncanakan. Sedangkan 

prosentase ketidaktepatan (prediksi) realisasi anggaran belanja sebesar 5,64% masih di atas 

batas kewajaran. Namun, ketidaktepatan (prediksi) realisasi anggaran belanja tersebut semakin 

mendekati batas kewajaran dibandingkan tahun-tahun sebelumnya (2023: 11,50%, 2024: 

7,19%, 2025: 5,64%). Dengan kata lain, meskipun prosentase ketidaktepatan (prediksi) 

realisasi anggaran belanja 2025 masih lebih besar daripada batas maksimum 5% yang masih 

dianggap wajar, kondisi tersebut lebih baik daripada kondisi tahun-tahun sebelumnya.  

 

I. SISTEM PENJAMINAN MUTU 

1. Pengantar 

Ungkapan syukur atas 70 tahun USD diwujudkan LPMAI dalam kegembiraan 

pelaksanaan tugas-tugas rutin dan non rutin sepanjang tahun 2025. Tantangan selalu muncul, 

namun seiring pertumbuhan organ LPMAI dan pribadi-pribadi di dalam maupun di luar 

LPMAI, bertumbuh pula kapasitas personal dan organisasional LPMAI untuk mengelola semua 

tantangan dan menangkapnya sebagai peluang untuk pengembangan pribadi dan organ secara 

berkelanjutan. LPMAI meyakini pertumbuhan dan/atau kematangan juga dirasakan oleh 

pribadi maupun organ lain di USD. Kelancaran pelaksanaan seluruh kegiatan terkait 

penjaminan mutu internal dan eksternal yang telah direncanakan sebelumnya, menjadi bukti 

bertumbuh dan berkembangnya budaya mutu pada setiap unit di USD. Evaluasi atas 

pelaksanaan program/kegiatan menjadi bagian tak terpisahkan dari suatu perencanaan, dan 
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hasil evaluasi menjadi pijakan untuk perbaikan atau peningkatan mutu secara berkelanjutan. 

Tahap kegiatan refleksi yang juga terjadwal pada kalender akademik menjadi bagian penting 

sekaligus sakral; sentuhan spiritual ini menjadi tonggak kokoh dalam membangun, 

menghidupi, dan mengembangkan budaya mutu di USD.  

Di tahun 2025, LPMAI juga mensyukuri dinamika pergantian pejabat pengelola unit. 

Mulai tanggal 1 Agustus 2025 Ibu Yuseva Ariyani Iswandari, PhD. menggantikan tugas Ibu 

Franscisca Desiana, SE, M.M. sebagai Sekretaris Satuan Penjaminan Mutu dan Audit Internal 

Akademik.  

 

Serah Terima Jabatan Sekretaris SPMAI-Akademik 

LPMAI berupaya mengkomunikasikan kinerja lembaga kepada seluruh pemangku 

kepentingan, terutama melalui pengkinian informasi pada website dan media sosial LPMAI. 

Bekerjasama dengan Studio Audio Visual USD, BAPSI USD, dan Himpunan Mahasiswa 

Desain Komunikasi Visual ITS; LPMAI mengupayakan branding lembaga melalui pembuatan 

identitas visual yakni membuat video profil, memperbarui tampilan website, dan menyusun 

template beberapa file seperti sampul laporan kegiatan, template format paparan, bendera 

UPPS, dan banner LPMAI yang merupakan hak cipta LPMAI USD. Video profil LPMAI yang 

melibatkan Dekan FKIP serta Dekan, Koordinator Tim Penjaminan Mutu, mahasiswa, dan 

tenaga kependidikan Fakultas Farmasi USD dapat diakses pada link: 

https://www.youtube.com/watch?v=wu1GAmnq2hA. Setiap akhir tahun, LPMAI merangkum 

kinerja dalam Dokumen Laporan Tahunan LPMAI yang dapat diakses pada 

https://unit.usd.ac.id/lembaga/lpmai/laporan-tahunan-lpmai/. 

 

2. Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI)  

Pelaksanaan dan pengembangan SPMI terus dihidupi baik di tingkat universitas, UPPS, 

Prodi, maupun seluruh unit penunjang di USD. Jadwal kegiatan SPMI ditetapkan di tingkat 

universitas dan ditempatkan pada kalender akademik USD tahun 2025. Di awal tahun secara 

lebih detail setiap unit menurunkannya dalam kalender kegiatan unit sesuai keunikan kegiatan 
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masing-masing unit. Timeline jadwal kegiatan SPMI tahun 2025 pada UPPS dapat diakses 

pada: https://lpmaiusd.web.app/timelinepjm.html. 

 

 
Rapat Koordinasi Tim Penjaminan Mutu Unit Pengelola Program Studi 

 

Secara berkala proses monev terhadap pelaksanaan tri dharma telah dilakukan. Kegiatan 

evaluasi persiapan, proses, dan penyelesaian kegiatan pembelajaran dilakukan setiap semester. 

Monitoring dilakukan oleh pimpinan UPPS, sedangkan evaluasi dilakukan oleh pimpinan 

prodi, dosen, dan mahasiswa peserta kuliah. Kegiatan penelitian dan pengabdian kepada 

Masyarakat (PkM) dievaluasi mulai dari pengajuan proposal, pelaksanaan dan pelaporan akhir 

beserta luaran kegiatan. Kegiatan bidang penelitian dan PkM dari UPPS dimonev setiap tengah, 

mengacu target capaian yang ditetapkan pada renstra UPPS tahun yang bersangkutan. Monev 

Rencana Kegiatan dan Anggaran 2025 dan Monev renstra Universitas maupun Renstra UPPS 

2025 telah terlaksana dengan baik, laporan hasil monev telah disampaikan kepada pihak terkait 

untuk ditindaklanjuti.  

Beberapa dokumen panduan pelaksanaan telah tersedia mencakup: Panduan AMI, 

Program Panduan Pengisian Data Kinerja Auditee pada SI-SPMI, Panduan SI-SPMI bagi 

Auditor AMI, Panduan Pelaksanaan Evaluasi Karya/RTM, Panduan SI-SPMI untuk Evaluasi 

Karya/RTM, Panduan SI-SPMI untuk Refleksi Karya. Implementasi SPMI di USD didukung 

oleh SI-SPMI, sehingga pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi, Evaluasi Karya (Rapat Tinjauan 

Manajemen/RTM) tingkat Unit, Evaluasi Karya (RTM) tingkat Universitas, dan Refleksi 

Karya dapat dilakukan dan didokumentasikan melalui SI. SI-SPMI akan selalu dievaluasi, 

dikembangkan dan/atau ditingkatkan secara berkelanjutan sehingga keseluruhan siklus 

Penepatan-Pelaksanaan-Evaluasi-Pengendalian-Peningkatan (PPEPP) dari SPMI USD dapat 

dioptimalkan dan didokumentasikan. Upaya perbaikan dan peningkatan mutu juga dilakukan 

melalui kegiatan external benchmarking ke PT di luar USD, LPMAI telah dijadwalkan untuk  

belajar kepada Universitas Brawijaya dan Universitas Negeri Malang di Jawa Timur pada 8-9 

Desember 2025. 
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Bagan Pelaksanaan AMI Akademik dan Non Akademik dan Tindaklanjutnya  

 

Sinkronisasi draft perangkat SPMI USD 2025 dengan ketentuan Permendiktisaintek No. 

39 tahun 2025 tentang Penjaminan Mutu Perguruan Tinggi telah dilaksanakan. Standar yang 

ditetapkan USD diajukan ke senat universitas untuk mendapat pertimbangan dan kemudian 

persetujuan Yayasan Sanata Dharma. Seperti halnya Peraturan Menteri sebelumnya, 

Permendiktisaintek No. 39 tahun 2025 tidak lagi menyatakan tentang metode evaluasi SPMI 

dengan audit, namun USD tetap menggunakan audit sebagai salah satu cara evaluasi 

pemenuhan standar selain monitoring, evaluasi melalui survei atau metode lain, serta evaluasi 

diri. 

Mulai awal tahun 2025, telah diproses penyusunan instrumen dan sistem informasi AMI 

Akademik baru sebagai bentuk pelaksanaan Sasaran 2.2.3 Strategi 2.3.3 Renstra USD 2023-

2027. Instrument AMI yang baru dikembangkan agar lebih mendukung penyiapan proses 

akreditasi prodi dan akreditasi institusi. Telah terlaksana kegiatan AMI dengan menggunakan 

instrumen akademik baru yang mengkombinasikan kriteria akreditasi prodi dari Lembaga 

Akreditasi Mandiri (LAM) dan kriteria akreditasi perguruan tinggi menurut ketentuan Sistem 

Akreditasi Nasional (SAN). Ruang lingkup dari AMI akademik berupa pemenuhan standar 

pada 9 kriteria dan 4 sasaran mutu akreditasi Perguruan Tinggi, sedangkan AMI Non Akademik 

dengan ruang lingkup standar layanan unit penunjang. Saat ini USD memiliki 94 auditor terdiri 

dari 86 auditor bidang akademik dan 8 auditor bidang non akademik. 
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Langkah-Langkah Penyusunan Instrumen AMI Akademik Tahun 2025 

 

 
Tim Penyusun Instrumen AMI Akademik 2025 (LPMAI, TPM UPPS, BAPSI) 

 

 

 
Penyegaran Auditor dan Sosialisasi Instrumen AMI Akademik 2025 
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Pendampingan Pengisian Data Kinerja Prodi untuk AMI 2025 

 

Dalam bidang Non akademik, telah dilakukan penyamaan persepsi pelaksanaan standar 

non akademik serta evaluasi AMI periode sebelumnya. Kegiatan yang melibatkan seluruh 

pimpinan unit penunjang di USD tersebut dilaksanakan pada tanggal 17 Juli 2025 di Gedung 

Pertemuan Wisma Syantikara. 

 
Evaluasi Bidang Non Akademik oleh Seluruh Pimpinan Unit Penunjang 

 

 
Timeline Tindak Lanjut Pelaksanaan AMI tahun 2025 

 

Sebagai bentuk penghargaan USD terhadap kinerja pihak teraudit (auditee) pada AMI 

2025, telah dilakukan penetapan auditee terbaik bidang akademik dan auditee terbaik bidang 

non akademik.  
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Kriteria penilaian auditee terbaik pada AMI 2025 

 

Aspek Indikator Bobot 

1. Kelengkapan Data 

Semua indikator kinerja yang diminta terisi (misalnya 

100% indikator)  

 

30% 

2. Ketepatan Data 
Data sesuai dengan bukti pendukung (dokumen, 

laporan, data resmi) 
30% 

3. Ketepatan Waktu Pengisian data sesuai deadline yang ditetapkan 20% 

4. Kualitas Penyajian Kerapihan, konsistensi format, dan kemudahan dibaca 10% 

5. Responsivitas 
Tanggap dalam klarifikasi atau revisi saat diminta 

auditor 
10% 

 

Berdasar aspek penilaian tersebut, penerima penghargaan auditee terbaik AMI 2025 adalah 

sebagai berikut: 

Bidang Akademik: 

1. Prodi Matematika Program Sarjana Fakultas Sains dan Teknologi 

2. Prodi Pendidikan Keagamaan Katolik Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

3. Prodi Psikologi Program Magister Fakultas Psikologi 

 

 
Penyerahan Penghargaan Auditee Akademik Terbaik 1, 2, dan 3 untuk AMI 2025 

 

Bidang Non Akademik : 

1. Tata Usaha Prodi Farmasi Program Sarjana Fakultas Farmasi 

2. Tata Usaha Rektorat Universitas Sanata Dharma 

3. Laboratorium Farmasi Fakultas Farmasi 


